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ABSTRAK 

 

MODEL STRUKTURAL 

COACHING SUPERVISION BERBASIS TRILOGI PENDIDIKAN,  

DIGITAL INSTRUCTIONAL LEADERSHIP, DISTRIBUTED LEADERSHIP, 

DAN KINERJA GURU 

 

Oleh 

 

SARI INDRAYANI 

NPM 2333031010 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji model struktural berbasis integrasi digital 

instructional leadership, distributed leadership, dengan mediasi coaching supervision 

berbasis Trilogi Pendidikan terhadap kinerja guru. Latar belakang penelitian ini 

didasarkan pada kompleksitas permasalahan kinerja guru di era transformasi digital, 

khususnya dalam integrasi teknologi secara pedagogis yang masih terbatas, 

keterbatasan penelitian kepemimpinan, serta praktik supervisi yang beragam. Selain 

itu, kajian empiris menunjukkan bahwa penelitian kepemimpinan pendidikan masih 

bersifat parsial dan belum mengintegrasikan ketiga pendekatan tersebut dalam satu 

model struktural yang utuh. Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif 

melalui analisis Structural Equation Modeling (SEM). Data kuantitatif diperoleh 

melalui survei terhadap guru SMK Negeri di Provinsi Lampung. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model yang diuji memenuhi kriteria valid dan layak digunakan. 

Digital instructional leadership dan distributed leadership berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru, baik secara langsung maupun melalui coaching 

supervision berbasis Trilogi Pendidikan sebagai variabel mediasi. Integrasi prinsip 

Trilogi Pendidikan mampu memperkuat praktik supervisi yang reflektif, kolaboratif, 

dan kontekstual. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dan praktis. 

 

Kata kunci: Coaching Supervision, Trilogi Pendidikan, Digital Instructional 

                     Leadership, Distributed Leadership, Kinerja Guru. 
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ABSTRACT 

 

 

A STRUCTURAL MODEL  

OF COACHING SUPERVISION BASED ON THE EDUCATION TRILOGY, 

DIGITAL INSTRUCTIONAL LEADERSHIP, DISTRIBUTED LEADERSHIP, 

AND TEACHER PERFORMANCE 

 

By 

 

SARI INDRAYANI 

NPM 2333031010 

 
This study aims to examine a structural model based on the integration of digital 

instructional leadership and distributed leadership, mediated by coaching supervision 

based on the Education Trilogy, on teacher performance. The background of this 

research is based on the complexity of teacher performance issues in the era of digital 

transformation, particularly the limited pedagogical integration of technology, 

limitations in leadership research, and diverse supervisory practices. Furthermore, 

empirical studies indicate that educational leadership research is still partial and has 

not integrated these three approaches into a complete structural model. This study used 

a quantitative method through Structural Equation Modeling (SEM) analysis. 

Quantitative data were obtained through a survey of state vocational high school 

teachers in Lampung Province. The results of the study indicate that the examined 

model meets the criteria for validity and is suitable for use. Digital instructional 

leadership and distributed leadership have a positive and significant impact on teacher 

performance, both directly and through Education Trilogy-based coaching supervision 

as a mediating variable. The integration of Education Trilogy principles strengthens 

reflective, collaborative, and contextual supervision practices. This research provides 

theoretical and practical contributions. 

 

Keywords: Coaching Supervision, Education Trilogy, Digital Instructional 

                    Leadership, Distributed Leadership, Teacher Performance. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

Bab ini memberikan gambaran tentang konteks penelitian dan keterkaitan 

antara variabel-variabel yang meliputi digital instructional leadership, distributed 

leadership, peranan coaching supervision berbasis trilogi pendidikan sebagai mediator, 

dan kinerja guru. Pengenalan awal dimulai dengan pemahaman mendasar mengenai 

dunia pendidikan, kemudian diikuti dengan pengenalan variabel utama penelitian 

beserta hubungan antara satu sama lain. Bab ini juga mengidentifikasi berbagai 

permasalahan yang ditemukan di lapangan, diikuti dengan batasan-batasan yang 

diterapkan dalam penelitian, serta perumusan masalah dan tujuan yang hendak dicapai. 

Selain itu, bab ini juga membahas manfaat penelitian. 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan abad ke-21 ditandai dengan perubahan fundamental yang dipicu 

oleh perkembangan teknologi digital, globalisasi, dan kompleksitas tantangan sosial. 

Revolusi industri 4.0 dan transisi menuju society 5.0 menuntut sistem pendidikan tidak 

lagi berfokus hanya pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan 

kompetensi berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital (Schleicher, 2018; 

Trilling & Fadel, 2009). Di Indonesia, kebijakan pendidikan menunjukkan 

kecenderungan kuat untuk mengintegrasikan teknologi digital dalam proses 

pembelajaran dan manajemen sekolah. Salah satu inisiatif besar yang diluncurkan oleh 

pemerintah adalah Merdeka Belajar, yang bertujuan untuk memberikan otonomi lebih 

kepada sekolah dalam merancang kurikulum dan pembelajaran yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan lokal (Kemendikbudristek, 2022). 

Kinerja guru merupakan salah satu faktor kunci yang memengaruhi kualitas 

pendidikan di Indonesia. Meskipun banyak program dan kebijakan yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas guru, kesenjangan dalam kinerja guru masih menjadi 

masalah signifikan. Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Akreditasi Nasional 

Sekolah/Madrasah (BAN-S/M) Lampung, hasil akreditasi menunjukkan bahwa  



2 
 

 
 

 

kualitas guru di beberapa sekolah, khususnya pada jenjang SMK, masih berada di 

bawah standar yang diharapkan. Salah satu aspek yang menunjukkan kesenjangan 

adalah rendahnya tingkat pengembangan profesi berkelanjutan bagi guru (BAN-S/M, 

2023). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada kebijakan yang mendukung 

peningkatan kompetensi guru, implementasinya masih kurang optimal di banyak 

daerah. 

Permasalahan kinerja guru tersebut tidak hanya bersifat konseptual dan teoritis, 

tetapi juga tercermin secara nyata dalam konteks empiris satuan pendidikan di 

Indonesia, khususnya pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Data hasil 

akreditasi satuan pendidikan yang dikeluarkan oleh BAN-S/M Provinsi Lampung 

menunjukkan bahwa komponen mutu guru secara konsisten menjadi aspek dengan 

capaian terendah dibandingkan komponen lainnya. Berdasarkan Gambar 1.1 grafik 

capaian kinerja akreditasi SMK/MAK tahun 2022, komponen mutu guru memperoleh 

nilai sebesar 86,79%, lebih rendah dibandingkan mutu lulusan, proses pembelajaran, 

maupun manajemen sekolah. Hasil visitasi akreditasi lebih lanjut menunjukkan bahwa 

pada komponen mutu guru, indikator dengan capaian terendah adalah butir yang 

berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan profesi berkelanjutan oleh guru (BAN-

S/M, 2022). Temuan ini mengindikasikan bahwa aspek pengembangan profesional 

guru belum dikelola secara optimal dan sistematis, padahal pengembangan profesi 

berkelanjutan merupakan prasyarat utama peningkatan kualitas pembelajaran dan mutu 

lulusan sesuai dengan standar Instrumen Akreditasi Satuan Pendidikan (IASP) 2020. 

Gambar 1.1 Grafik Capaian Kinerja Akreditasi Jenjang SMK/MAK 

 

 

 

 

    

                                     Sumber: BAN-S/M Lampung, 2022 



3 
 

 
 

Tabel 1.1 Hasil Rerata Skor per Komponen Jenjang SMK 

 

 

         
                            

 

                            

 

                           Sumber: BAN-S/M Lampung, 2023 

 

 

Gambar 1.2 Grafik Rerata Nilai Per Komponen Jenjang SMK  

di Provinsi Lampung Tahun 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Sumber: BAN-S/M Lampung, 2023 

 

Dari Tabel 1.1 dan Gambar 1.2 dapat diketahui bahwa nilai terendah adalah 

mutu guru. Laporan yang dikeluarkan BAN-SM Lampung dari hasil visitasi akreditasi 

tahun 2023 mendeskripsikan bahwa komponen mutu guru SMK mendapatkan rerata 

kinerja terendah dibandingkan komponen lain. Pada komponen mutu guru yang perlu 

mendapatkan perhatian adalah adanya kebijakan pengembangan profesi berkelanjutan 

secara berkelanjutan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan wawasan 

melalui studi lanjut, pelatihan, pemberdayaan MGMP, dan kreativitas guru dan perlu 

direncanakan secara terprogram. Untuk komponen proses pembelajaran, butir yang 

kinerjanya belum maksimal adalah program remedial dan atau pengkayaan perlu 

Jenjang 

Komponen 

Mutu 

Lulusan 

Proses 

Pembelajaran 

Mutu 

Guru 

Manajemen 

Sekolah 

SMK 30,69 25,68 15,28 15,98 
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diberikan kepada peserta didik yang memerlukan dan pembiasaan literasi membaca 

dan menulis.    

Rekomendasi selanjutnya dari data hasil visitasi akreditasi BAN-SM 

Lampung tahun 2023 yaitu terkait sarana dan prasarana yang tersedia di SMK belum 

dimanfaatkan secara optimal dalam pembelajaran, Untuk meningkatkan mutu proses 

pembelajaran agar sarana prasarna dapat dimanfaatkan secara optimal, dari pihak Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi agar menugaskan kepala satuan pendidikan 

melakukan analisis kebutuhan dalam pengadaan sarana prasarana, atau membina 

proses pembelajaran yang berorientasi pada student oriented. Hal ini penting karena 

mutu dan kinerja guru yang baik akan mendukung optimalisasi pemanfaatan sarana 

prasarana dalam proses pembelajaran, sehingga analisis kebutuhan yang dilakukan 

oleh kepala satuan pendidikan dapat selaras dengan upaya peningkatan kualitas 

pengajaran yang berorientasi pada student-oriented (Fu, 2024; Zhao et al., 2023; 

Zolochevskaya et al., 2021). Mutu guru adalah tentang kualitas dan kompetensinya, 

sedangkan kinerja guru adalah bagaimana ia menerapkan kualitas tersebut dalam 

praktik mengajar sehari-hari (Chu et al., 2021; Kim & Kwon, 2023).  

Pengembangan mutu dan kinerja guru secara optimal menuntut adanya peran 

kepemimpinan yang efektif dalam menciptakan ekosistem pembelajaran yang 

mendukung kemajuan profesionalisme guru. Kepemimpinan pendidikan yang berbasis 

keteladanan dan kolaborasi terbukti mendukung pemberdayaan guru, penguatan 

komitmen organisasi, dan peningkatan performa kerja anggota sekolah (Sulpakar, 

Ridwan, Herdian, et al., 2022). Dalam dunia pendidikan, peran kepemimpinan 

(leadership) memiliki kontribusi dalam memajukan sistem pendidikan (Kezar, 2023). 

Kepemimpinan bukan hanya tentang memegang kendali, tetapi juga tentang 

mengilhami, membimbing, dan memotivasi orang lain untuk mencapai potensi terbaik 

mereka (Chabalala & Naidoo, 2021). Di seluruh dunia, pemimpin pendidikan 

bertanggung jawab tidak hanya untuk menyelaraskan visi dan misi sekolah, tetapi juga 

untuk mengembangkan budaya sekolah yang inklusif, inovatif, dan berorientasi pada 

hasil pembelajaran yang berkelanjutan (Adeoye et al., 2025). Seorang pemimpin 
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pendidikan yang efektif mampu menciptakan lingkungan di mana guru dan siswa 

merasa didukung, dihargai, dan didorong untuk tumbuh secara pribadi dan professional 

(Kilag & Sasan, 2023). 

Dalam konteks transformasi digital pendidikan, permasalahan kinerja guru juga 

tampak pada rendahnya integrasi teknologi dalam pembelajaran secara pedagogis. 

Meskipun akses terhadap perangkat dan platform digital semakin meningkat, 

pemanfaatannya sering kali terbatas pada fungsi substitusi, seperti penyampaian materi 

dan administrasi pembelajaran. Guru belum secara optimal memanfaatkan teknologi 

untuk mendorong pembelajaran kolaboratif, diferensiatif, dan berorientasi pada 

pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa peningkatan kinerja guru tidak cukup hanya melalui penyediaan teknologi, 

tetapi memerlukan kepemimpinan dan pendampingan profesional yang efektif (Dexter, 

2011; Fullan, 2014).  

Berbagai studi nasional di Indonesia dan hasil evaluasi kebijakan pendidikan 

menunjukkan bahwa kinerja guru masih menghadapi tantangan struktural dan kultural. 

Beban administratif yang tinggi, minimnya budaya refleksi, serta keterbatasan kualitas 

kepemimpinan pembelajaran di sekolah menjadi faktor yang memengaruhi rendahnya 

kinerja guru. Selain itu, implementasi kebijakan peningkatan mutu guru sering kali 

belum diikuti dengan penguatan kapasitas kepala sekolah dalam menjalankan peran 

sebagai pemimpin instruksional dan coach profesional. Kondisi ini menegaskan bahwa 

permasalahan kinerja guru bersifat sistemik dan memerlukan pendekatan yang 

komprehensif (Mulyasa, 2022; Suryadi, 2014). 

Kebijakan Merdeka Belajar yang diluncurkan oleh Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) seharusnya memberikan 

ruang bagi guru untuk lebih mengembangkan diri, baik dalam aspek pedagogik 

maupun teknologi. Melalui kebijakan ini, diharapkan ada peningkatan dalam hal 

otonomi sekolah untuk merancang kurikulum dan metode pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa, serta memberikan kebebasan kepada guru untuk memilih 

pendekatan yang lebih relevan dengan perkembangan zaman (Kemendikbudristek, 
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2022). Salah satu fitur penting dari Merdeka Belajar adalah pemanfaatan teknologi 

digital dalam pembelajaran yang, jika diterapkan dengan baik, dapat memperbaiki 

kinerja guru, khususnya dalam merancang pembelajaran yang lebih inovatif dan 

kolaboratif. Namun, implementasi kebijakan ini menghadapi tantangan besar terkait 

kesiapan guru dalam menggunakan teknologi secara efektif dalam pembelajaran 

(Suryadi, 2014). 

Kualitas pembelajaran di banyak sekolah masih sangat dipengaruhi oleh 

ketidakmerataan infrastruktur dan akses terhadap teknologi, misalnya di beberapa 

daerah di Indonesia, terutama di luar Pulau Jawa, penerapan teknologi dalam 

pembelajaran masih terbatas pada penyampaian materi dan administrasi, bukan pada 

penerapan pedagogik yang lebih inovatif dan kolaboratif (Kemendikbudristek, 2022). 

Selain itu, penelitian oleh Mulyasa menunjukkan bahwa meskipun banyak guru di 

Indonesia yang telah menerima pelatihan digital, pemanfaatan teknologi di kelas sering 

kali tidak optimal, terutama dalam konteks interaksi digital dan kolaborasi berbasis 

teknologi (Mulyasa, 2022). 

Studi di SMK Negeri 1 Bandar Lampung menunjukkan bahwa meskipun 

teknologi telah diperkenalkan sebagai bagian dari kebijakan Merdeka Belajar, banyak 

guru yang masih mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi tersebut ke 

dalam praktik pengajaran sehari-hari. Hal ini disebabkan oleh rendahnya literasi 

teknologi yang dimiliki oleh sebagian besar guru dan terbatasnya akses terhadap 

pelatihan profesional yang berkualitas (Mulyasa, 2022). Sekolah ini memanfaatkan 

platform e-learning dan aplikasi manajemen pembelajaran untuk mendukung 

pembelajaran daring dan kolaboratif, yang memungkinkan siswa untuk mengakses 

materi secara fleksibel dan berinteraksi dengan guru serta teman-teman mereka secara 

online (Suryadi, 2014).  Lebih jauh lagi, hasil observasi dan wawancara di lapangan 

juga menunjukkan bahwa meskipun ada kebijakan yang mendukung, implementasi 

kebijakan Merdeka Belajar tidak diikuti dengan peningkatan yang signifikan dalam hal 

pengembangan kompetensi guru, khususnya dalam aspek penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. Tantangan lainnya adalah minimnya supervisi dan pendampingan yang 
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bersifat kolaboratif dan reflektif, yang dapat mendukung guru dalam mengatasi 

kesulitan yang mereka hadapi dalam menggunakan teknologi secara pedagogis. 

Dengan adanya kebijakan Merdeka Belajar, ada potensi besar untuk 

memperbaiki kesenjangan kinerja guru melalui pemanfaatan teknologi yang lebih baik 

dan pelatihan yang lebih relevan. Namun, hal ini memerlukan kolaborasi yang lebih 

intensif antara kepala sekolah, guru, dan pemangku kepentingan lainnya untuk 

memastikan bahwa kebijakan ini dapat diterapkan secara efektif. Implementasi 

kebijakan yang didukung oleh kepemimpinan instruksional yang kuat, seperti yang 

ditawarkan oleh digital instructional leadership, dapat membantu menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang lebih inklusif dan adaptif terhadap perkembangan 

teknologi (Fullan, 2014; Leithwood et al., 2020a). Oleh karena itu, penting bagi 

pemerintah untuk tidak hanya fokus pada penyediaan perangkat digital, tetapi juga 

untuk meningkatkan kapasitas kepemimpinan di sekolah dalam mengelola perubahan 

ini. 

Seiring dengan berkembangnya paradigma pembelajaran digital, sekolah di 

Indonesia dituntut untuk beradaptasi dengan cepat. Kepemimpinan transformasional 

diperlukan agar sekolah mampu menghadapi perubahan yang cepat dan mendorong 

guru menjadi lebih kreatif serta inovatif (Hariri, 2020). Kualitas kepemimpinan sekolah 

menjadi faktor kunci dalam memastikan bahwa kebijakan Merdeka Belajar dan 

transformasi digital pendidikan dapat diimplementasikan dengan sukses. Pemimpin 

pendidikan, khususnya kepala sekolah, harus mampu menciptakan visi yang jelas 

mengenai pemanfaatan teknologi dan memastikan bahwa budaya organisasi sekolah 

mendukung inovasi serta pengembangan profesionalisme guru (Fullan, 2014; 

Hallinger, 2011a). Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan di Indonesia sangat 

bergantung pada kemampuan kepemimpinan sekolah dalam mengarahkan perubahan 

dan mengelola proses pembelajaran berbasis teknologi yang efektif. 

Peran kepala sekolah dalam konteks pendidikan abad ke-21 telah mengalami 

perubahan yang signifikan. Kepala sekolah tidak lagi hanya berfungsi sebagai 

administrator yang mengelola operasional sekolah, tetapi lebih sebagai pemimpin 
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pembelajaran yang mampu mengarahkan, memotivasi, dan menginspirasi guru serta 

siswa untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik. Kepala sekolah yang 

menerapkan transformational leadership cenderung lebih menunjukkan pengambilan 

keputusan yang rasional dan efektif dalam pengelolaan sekolah (Hariri et al., 2014). 

Kepemimpinan pembelajaran ini melibatkan penggunaan teknologi dalam pengajaran, 

menciptakan budaya belajar yang positif, serta memfasilitasi pengembangan 

profesional guru secara berkelanjutan. Sebagai pemimpin pembelajaran, kepala 

sekolah harus memiliki visi yang jelas mengenai integrasi teknologi dalam 

pembelajaran, serta kemampuan untuk membimbing guru dalam menggunakan 

teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Hallinger, 2011a; Leithwood et 

al., 2020a) 

Implementasi kepemimpinan instruksional digital di Indonesia atau digital 

instructional leadership sudah mulai dilaksanakan di beberapa sekolah yang 

berkomitmen untuk memanfaatkan teknologi secara maksimal dalam pembelajaran. 

Contohnya, SMK Negeri 1 Bandar Lampung telah berhasil mengintegrasikan platform 

pembelajaran digital dalam proses belajar mengajar. Sekolah ini tidak hanya 

memanfaatkan teknologi untuk administrasi, tetapi juga menggunakannya untuk 

merancang pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif. Kepala sekolah di SMK 

ini mengambil peran sebagai pemimpin instruksional digital dengan memberikan 

arahan kepada guru untuk memanfaatkan berbagai platform e-learning dan alat 

kolaborasi digital. Program ini berhasil meningkatkan keterlibatan siswa dan 

memperkaya pengalaman belajar mereka, serta mendorong guru untuk terus 

mengembangkan kemampuan mereka dalam menggunakan teknologi (Mulyasa, 2022; 

Suryadi, 2014). 

Namun, meskipun ada contoh positif seperti SMK Negeri 1 Bandar Lampung, 

banyak sekolah lainnya di Indonesia yang masih kesulitan dalam menerapkan 

kepemimpinan instruksional digital secara efektif. Salah satu tantangan utama adalah 

rendahnya kesiapan kepala sekolah dan guru dalam memanfaatkan teknologi secara 

pedagogis. Banyak kepala sekolah yang belum sepenuhnya menyadari pentingnya 
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peran mereka sebagai pemimpin pembelajaran yang berbasis teknologi, sementara 

sebagian guru masih kesulitan dalam beradaptasi dengan teknologi yang baru 

(Kemendikbudristek, 2022). Dalam konteks ini, penting bagi kebijakan pendidikan 

untuk lebih mendukung pelatihan dan pengembangan kompetensi kepala sekolah 

dalam memimpin perubahan berbasis teknologi. 

Seiring dengan meningkatnya tuntutan untuk mengembangkan digital 

instructional leadership, muncul kebutuhan untuk mengadopsi pendekatan 

kepemimpinan yang lebih kolaboratif dan terdistribusi. Kepemimpinan 

transformasional mendorong terciptanya kolaborasi, interaksi interpersonal, dan 

pemberdayaan anggota organisasi dalam proses pengembangan sekolah (Sulpakar, 

Ridwan, Sudjarwo, et al., 2022). Distributed leadership mengakui bahwa 

kepemimpinan tidak hanya menjadi tanggung jawab satu individu, tetapi merupakan 

praktik kolektif yang melibatkan berbagai pihak di dalam sekolah, mulai dari kepala 

sekolah, guru, hingga staf lainnya. Pendekatan ini sangat relevan dengan kondisi 

pendidikan di Indonesia, di mana budaya organisasi sekolah cenderung hierarkis dan 

kurang mendukung partisipasi aktif dari semua pihak dalam pengambilan keputusan. 

Di banyak sekolah, kepala sekolah masih memegang kendali penuh atas keputusan-

keputusan penting, sementara guru dan staf lainnya tidak diberikan kesempatan untuk 

berperan aktif dalam mengelola proses pembelajaran (Gronn, 2002; Spillane, 2006). 

Tantangan budaya organisasi yang hierarkis ini sangat mempengaruhi 

implementasi distributed leadership. Dalam banyak kasus, kepala sekolah masih 

dipandang sebagai figur otoritas yang harus memberi instruksi, sedangkan guru dan 

staf lainnya lebih sering berperan sebagai pelaksana kebijakan. Padahal, untuk 

menciptakan budaya belajar yang lebih baik, diperlukan adanya kolaborasi yang lebih 

erat antara kepala sekolah dan guru. Kepala sekolah perlu mengubah peran mereka dari 

seorang pengawas menjadi seorang fasilitator yang mendukung guru dalam merancang 

pembelajaran yang lebih inovatif, berbasis data, dan menggunakan teknologi secara 

efektif (Harris, 2008; Spillane, 2006). Hal ini memerlukan perubahan pola pikir dan 
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budaya di sekolah, serta peningkatan kapasitas kepemimpinan yang lebih inklusif dan 

kolaboratif. 

Penerapan distributed leadership di Indonesia, meskipun menghadapi 

tantangan budaya, masih memiliki potensi besar untuk memperkuat kepemimpinan 

sekolah. Beberapa sekolah di daerah maju seperti Jakarta dan Surabaya telah mulai 

mengadopsi pendekatan ini dengan membentuk tim kepemimpinan yang terdiri dari 

kepala sekolah, guru, dan staf yang diberdayakan untuk mengambil keputusan 

bersama. Model kepemimpinan ini membantu menciptakan iklim kerja yang lebih 

positif dan meningkatkan partisipasi guru dalam pengembangan kurikulum serta 

pengelolaan pembelajaran (Leithwood et al., 2009). Oleh karena itu, keberhasilan 

implementasi digital instructional leadership dan distributed leadership sangat 

bergantung pada perubahan budaya organisasi yang lebih terbuka, transparan, dan 

kolaboratif, serta adanya dukungan yang kuat dari kebijakan pendidikan untuk 

memperkuat kapasitas kepemimpinan di tingkat sekolah. 

Pemimpin dan pengawasan pembinaan (coaching supervision) adalah dua hal 

yang tidak dapat dipisahkan dan keduanya saling berkaitan erat (Evered & Selman, 

1989), masing-masing saling terhubung antara satu dengan yang lain secara dinamis 

(Ely et al., 2010). Guru sebagai bagian dari organisasi memerlukan dukungan 

kepemimpinan yang mendorong pengembangan kompetensi secara berkelanjutan 

melalui pembinaan, pelatihan, dan pendampingan profesional yang terstruktur 

(Herdian et al., 2022). Coaching supervision yang dilakukan pemimpin mampu 

menstimulasi peningkatan kinerja guru dengan restrukturisasi (Whitmore, 2010). 

Coaching Supervision adalah proses refleksi yang mendalam, penilaian, dan 

pembelajaran yang dilakukan oleh seorang coach bersama seorang supervisor.  

Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa coaching yang dilakukan oleh seorang 

coach tetap sesuai dengan standar profesional, etika, dan praktik terbaik. Coaching 

supervision melibatkan diskusi tentang kasus-kasus coaching, analisis terhadap 

interaksi antara coach dan klien, serta eksplorasi terhadap aspek-aspek psikologis, 

profesional, dan kontekstual dari pekerjaan coaching (Hawkins, 2006; Passmore, 
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2011). Coaching Supervision dalam pendidikan adalah praktik di mana para pendidik 

atau coach diawasi dan dibimbing oleh seorang supervisor untuk meningkatkan 

kualitas layanan mereka kepada siswa atau peserta didik. Hal ini melibatkan refleksi 

mendalam terhadap praktik pengajaran, analisis terhadap interaksi antara pendidik dan 

siswa, serta eksplorasi terhadap strategi pembelajaran yang efektif (Cox et al., 2018; 

Petriglieri & Petriglieri, 2015).  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada gambar 1.3 melalui wawancara 

terhadap guru dan kepala sekolah, praktik supervisi di sekolah menunjukkan adanya 

implementasi nilai-nilai Trilogi Pendidikan Ki Hadjar Dewantara, yaitu Ing Ngarso 

Sung Tulodho, Ing Madya Mangun Karso, dan Tut Wuri Handayani. Nilai-nilai 

tersebut tampak dalam pola pembinaan kepala sekolah melalui keteladanan, kolaborasi, 

pendampingan reflektif, pemberian motivasi, serta pemberdayaan guru dalam proses 

pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa supervisi tidak lagi hanya berorientasi 

administratif, tetapi mulai berkembang ke arah pembinaan profesional yang lebih 

humanis dan partisipatif (Burns & Yendol-Hoppey, 2015; Davys & Beddoe, 2020). 

Gambar 1.3 Infografis Studi Pendahuluan Frekuensi Kemunculan Tema 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa prinsip Ing Madya Mangun Karso 

menjadi tema yang paling dominan dalam praktik supervisi di sekolah. Kepala sekolah 
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dan guru menekankan pentingnya kolaborasi, diskusi reflektif, coaching rutin, 

komunitas belajar, serta dukungan terhadap inovasi pembelajaran. Selain itu, prinsip 

Ing Ngarso Sung Tulodho tercermin melalui keteladanan kepala sekolah dalam 

memberikan arahan, motivasi, dan pendampingan profesional, sedangkan prinsip Tut 

Wuri Handayani tampak pada pemberian kepercayaan, dukungan emosional, serta 

kebebasan guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran sesuai kebutuhan 

peserta didik. 

Temuan empiris tersebut mengarah pada terbentuknya konstruksi variabel 

Coaching Supervision Berbasis Trilogi Pendidikan (CSTP), yaitu model supervisi yang 

mengintegrasikan fungsi keteladanan, pendampingan kolaboratif, dan pemberdayaan 

guru dalam proses pembinaan profesional di sekolah. Variabel ini dipandang relevan 

dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21 karena menempatkan kepala sekolah tidak 

hanya sebagai administrator, tetapi juga sebagai coach, mentor, fasilitator, dan 

penggerak inovasi pembelajaran. 

Meskipun nilai-nilai Trilogi Pendidikan telah mulai tampak dalam praktik 

supervisi kepala sekolah, implementasinya masih beragam dan belum terstruktur dalam 

suatu model supervisi yang integratif. Beberapa aspek seperti pengembangan 

profesional guru, supervisi reflektif berkelanjutan, dan pemanfaatan teknologi dalam 

supervisi masih memerlukan penguatan. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting 

untuk menguji secara empiris pengaruh Coaching Supervision Berbasis Trilogi 

Pendidikan terhadap kinerja guru dalam model struktural bersama Digital Instructional 

Leadership dan Distributed Leadership, sekaligus menawarkan integrasi antara teori 

kepemimpinan pendidikan modern dengan filosofi pendidikan nasional Ki Hadjar 

Dewantara. Hal ini sejalan dengan temuan Herdian et al. (2023) yang menegaskan 

bahwa relasi kepemimpinan yang dibangun atas dasar kepercayaan berkontribusi 

terhadap peningkatan keterlibatan kerja guru, sehingga memperkuat urgensi supervisi 

yang bersifat kolaboratif dan reflektif di sekolah (Herdian et al., 2023). 

Coaching supervision berbasis Trilogi Pendidikan Ki Hadjar Dewantara 

memiliki relevansi yang sangat penting dalam konteks pendidikan Indonesia, terutama 
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dalam menghadapi tantangan abad ke-21 dan transformasi digital. Signifikansi 

penelitian ini juga terletak pada integrasi landasan filosofis Trilogi Pendidikan Ki 

Hadjar Dewantara ke dalam coaching supervision. Integrasi ini memberikan kontribusi 

konseptual yang bersifat kontekstual dan bernilai kebaruan, khususnya dalam kajian 

kepemimpinan pendidikan di Indonesia. Trilogi Pendidikan tidak hanya berfungsi 

sebagai nilai normatif, tetapi diposisikan sebagai kerangka filosofis yang memandu 

praktik kepemimpinan instruksional digital, distribusi kepemimpinan dan supervisi 

berbasis coaching. Pendekatan ini diharapkan mampu menjembatani teori 

kepemimpinan global dengan nilai-nilai pendidikan nasional yang berakar pada budaya 

dan identitas bangsa (Komariah & Triatna, 2006; Tilaar, 2002) 

Kajian literatur menunjukkan bahwa terdapat perkembangan penelitian yang 

signifikan dalam bidang kepemimpinan pendidikan, namun sebagian besar penelitian 

masih terfragmentasi dan belum secara komprehensif mengintegrasikan konsep digital 

instructional leadership, distributed leadership, dan coaching supervision berbasis 

trilogi pendidikan secara simultan. Studi-studi terdahulu telah banyak mengulas 

masing-masing konsep tersebut secara terpisah. Misalnya, penelitian oleh Dexter 

(2011) dan Harris (2013) menekankan pentingnya kepemimpinan digital (digital 

instructional leadership) dalam meningkatkan integrasi teknologi di sekolah, namun 

fokusnya lebih pada strategi dan persepsi kepala sekolah tanpa mengeksplorasi 

dampaknya terhadap proses supervisi profesional guru (Dexter, 2011; Harris, 2013). 

Sementara itu, kajian mengenai distributed leadership oleh Spillane (2006) dan Harris 

(2008) secara kuat menyoroti praktik kepemimpinan kolektif dalam konteks organisasi 

sekolah, tetapi masih minim dalam menjelaskan bagaimana distribusi kepemimpinan 

ini mendukung coaching supervision yang efektif dalam era digital (Harris, 2008; 

Spillane, 2006). 

Lebih jauh, penelitian tentang coaching supervision telah berkembang dalam 

literatur internasional sebagai suatu pendekatan supervisi yang kolaboratif dan reflektif 

(Glickman et al., 2001; Knight, 2007). Namun, sebagian besar studi ini dilakukan di 

konteks pendidikan Barat dan kurang memperhatikan dinamika budaya organisasi 
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pendidikan di Indonesia yang bercirikan hierarki dan norma sosial yang kuat, sehingga 

implikasinya terhadap praktik supervisi dan kepemimpinan instruksional masih perlu 

ditelusuri lebih dalam. Penelitian yang menggabungkan coaching supervision dengan 

konteks digital instructional leadership dan distributed leadership dalam setting 

sekolah di Indonesia masih sangat terbatas, khususnya dalam menggambarkan 

bagaimana ketiga pendekatan tersebut saling berinteraksi dalam memperkuat 

efektivitas supervisi profesional guru. 

Berdasarkan paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa permasalahan kinerja 

guru merupakan fenomena empiris yang kompleks dan multidimensional. Kinerja guru 

tidak hanya dipengaruhi oleh kompetensi individual, tetapi juga oleh kualitas 

kepemimpinan instruksional digital, pola kepemimpinan yang terdistribusi, serta 

efektivitas coaching supervision di sekolah. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang 

mampu mengkaji hubungan struktural antarvariabel tersebut secara empiris dan 

komprehensif. Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan data empiris yang 

berkualitas dan memberikan dasar ilmiah bagi pengembangan model kepemimpinan 

dan supervisi yang efektif dalam meningkatkan kinerja guru. 

Penelitian di Indonesia yang relevan, seperti yang dilakukan oleh Mulyasa 

(2022) dan Suryadi (2014), memang membahas berbagai bentuk kepemimpinan 

sekolah serta tantangan implementasinya, tetapi belum secara eksplisit merumuskan 

hubungan antara digital instructional leadership, distributed leadership, coaching 

supervision berbasis trilogi pendidikan dan kinerja guru. Lebih jauh, penelitian di 

tingkat daerah seperti Lampung cenderung masih berfokus pada analisis akreditasi atau 

kinerja sekolah secara umum tanpa menelaah secara mendalam peran kepala sekolah 

dalam memfasilitasi pembelajaran digital melalui coaching supervision yang 

kolaboratif. Hal ini menunjukkan adanya kekosongan konseptual dan empiris yang 

relevan untuk diteliti, belum ada informasi bagaimana variabel-variabel penelitian 

tersebut berpengaruh terhadap kinerja guru di sekolah khususnya di konteks sekolah 

menengah kejuruan di Indonesia, terutama di Lampung. 
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Dengan demikian, terdapat kebutuhan penelitian yang kuat untuk mengisi 

kekosongan ini melalui pendekatan penelitian yang komprehensif, dengan mengkaji 

keterkaitan antara digital instructional leadership, distributed leadership, coaching 

supervision berbasis trilogi pendidikan dan kinerja guru. Penelitian semacam ini 

diharapkan mampu memberikan kontribusi teoritis maupun praktis, serta memberikan 

wawasan mendalam bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang responsif 

terhadap tantangan era digital. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan, adapun masalah yang 

diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kesenjangan kinerja guru dalam pengembangan profesi berkelanjutan 

berdasarkan data akreditasi dari BAN-S/M Lampung tahun 2022 dan 2023. 

Mutu guru di banyak SMK di Provinsi Lampung masih menunjukkan capaian 

yang rendah, khususnya pada aspek pengembangan profesi berkelanjutan. 

Kesenjangan ini memperlihatkan adanya ketidaksesuaian antara kompetensi 

yang diharapkan dan kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya, terutama 

dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. 

2. Keterbatasan pengelolaan pembelajaran berbasis teknologi 

meskipun teknologi semakin diterima di sekolah-sekolah. Implementasi 

teknologi dalam pembelajaran masih terbatas pada penggunaan yang bersifat 

administratif, seperti pengelolaan jadwal atau penilaian, tanpa integrasi yang 

mendalam dalam proses pedagogis. Hal ini menunjukkan adanya kekurangan 

dalam kepemimpinan digital dan rendahnya kesiapan guru untuk 

memanfaatkan teknologi secara pedagogis dan inovatif (Mulyasa, 2022; 

Kemendikbudristek, 2022). 

3. Penerapan coaching supervision berbasis trilogi pendidikan yang masih kurang 

dalam penelitian. Pendekatan coaching supervision berbasis trilogi pendidikan 

yang kolaboratif belum sepenuhnya diterapkan secara efektif di banyak 
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sekolah. Dalam banyak kasus, supervisi cenderung administratif dan normatif, 

yang tidak memberikan dampak signifikan terhadap perkembangan profesional 

guru. Hal ini memperlihatkan pentingnya mengubah paradigma supervisi 

menjadi lebih reflektif dan berbasis pada kolaborasi (Knight, 2007; Glickman 

et al., 2001). 

4. Keterbatasan dalam penerapan distributed leadership. 

Konsep distributed leadership yang menekankan kolaborasi dan pembagian 

peran dalam kepemimpinan sekolah belum diterapkan secara maksimal di 

banyak sekolah, terutama di sekolah yang memiliki budaya organisasi yang 

hierarkis. Kepala sekolah masih cenderung berperan sebagai pemimpin yang 

otoriter, sementara guru dan staf lainnya belum diberdayakan untuk berperan 

aktif dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan pembelajaran (Spillane, 

2006; Harris, 2008). 

5. Tantangan implementasi model kepemimpinan yang terintegrasi dengan nilai-

nilai lokal. Kesenjangan penelitian yang signifikan terlihat dalam kurangnya 

pengintegrasian digital instructional leadership, distributed leadership, dan 

coaching supervision dengan filosofi lokal Indonesia, khususnya Trilogi 

Pendidikan Ki Hadjar Dewantara. Penelitian sebelumnya masih cenderung 

menggunakan model kepemimpinan dari teori Barat yang belum sepenuhnya 

relevan dengan budaya dan konteks pendidikan di Indonesia, sehingga 

mengabaikan peran nilai-nilai lokal dalam meningkatkan efektivitas 

kepemimpinan di sekolah (Komariah & Triatna, 2006; Tilaar, 2002). 

6. Minimnya penelitian yang mengintegrasikan digital instructional leadership, 

distributed leadership, dan coaching supervision berbasis trilogi pendidikan. 

Terbatasnya penelitian yang mengkaji hubungan antara ketiga pendekatan 

kepemimpinan ini dalam konteks pendidikan Indonesia, khususnya di tingkat 

SMK di provinsi Lampung, menimbulkan kesenjangan dalam pemahaman 

tentang bagaimana ketiganya dapat saling mendukung dalam meningkatkan 

kinerja guru. Penelitian yang ada cenderung memisahkan ketiganya atau 
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menganggapnya sebagai pendekatan yang tidak terhubung satu sama lain, 

padahal integrasi ketiganya berpotensi memberikan solusi yang lebih holistik 

terhadap masalah yang ada (Bush, 2020; Hallinger, 2011a). 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

 Penelitian ini difokuskan pada analisis digital instructional leadership, 

distributed leadership, dan coaching supervision berbasis Trilogi Pendidikan Ki Hadjar 

Dewantara terhadap kinerja guru di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di 

Provinsi Lampung. Beberapa batasan masalah yang diterapkan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini membatasi pembahasan pada kepemimpinan instruksional digital 

(digital instructional leadership) yang berfokus pada peran kepala sekolah 

dalam memfasilitasi penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran. Model 

kepemimpinan digital yang dianalisis akan mencakup strategi kepala sekolah 

dalam membangun visi teknologi, mengelola infrastruktur digital, serta 

memberikan pelatihan dan dukungan kepada guru untuk meningkatkan kualitas 

pengajaran berbasis teknologi. Penelitian ini tidak akan membahas kebijakan 

atau strategi digital secara umum di luar konteks pendidikan. 

2. Penelitian ini hanya akan berfokus pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

di Provinsi Lampung sebagai unit analisis. Penelitian ini tidak mencakup 

jenjang pendidikan lainnya (misalnya, SD, SMP, SMA) atau wilayah di luar 

Lampung. Hal ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai dinamika kepemimpinan dan kinerja guru pada sektor 

pendidikan vokasi di Indonesia, yang memiliki karakteristik dan tantangan 

tersendiri dalam menghadapi transformasi digital. 

3. Penelitian ini akan membahas penerapan distributed leadership dalam 

mendukung kepemimpinan instruksional digital di sekolah. Penelitian ini akan 

mengkaji bagaimana kepala sekolah dan guru bekerja bersama dalam 

menerapkan model kepemimpinan terdistribusi, serta peran mereka dalam 
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pengambilan keputusan yang berkaitan dengan penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. Penelitian ini tidak akan membahas topik distribusi 

kepemimpinan dalam konteks yang lebih luas, seperti kebijakan atau 

pengelolaan sekolah secara umum. 

4. Penelitian ini akan membatasi kajian pada coaching supervision berbasis 

prinsip Trilogi Pendidikan Ki Hadjar Dewantara dalam konteks pengembangan 

profesional guru. Fokus utama adalah pada bagaimana kepala sekolah 

menerapkan prinsip ing ngarso sung tulodo (keteladanan), ing madya mangun 

karso (membangun semangat), dan tut wuri handayani (memberi dorongan) 

dalam kegiatan coaching supervision yang berbasis refleksi dan pemberdayaan. 

Penelitian ini tidak akan mencakup aspek-aspek supervisi lain yang tidak terkait 

dengan prinsip Trilogi Pendidikan. 

5. Penelitian ini menggunakan pendekatan mix-method yang melibatkan 

pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif akan difokuskan 

pada pengukuran kinerja guru melalui instrumen yang relevan, sementara data 

kualitatif akan diperoleh melalui wawancara terhadap kepala sekolah dan guru 

untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang penerapan coaching 

supervision berbasis trilogi pendidikan. Penelitian ini akan membatasi analisis 

pada hubungan antar variabel ini tanpa membahas faktor eksternal lainnya yang 

dapat mempengaruhi kinerja guru, seperti faktor sosial-ekonomi atau kebijakan 

pendidikan nasional yang lebih luas. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dan cakupan masalah, penelitian ini dibangun 

dengan rumusan masalah:  

Bagaimana model struktural digital instructional leadership dan distributed leadership 

yang dimediasi oleh coaching supervision berbasis trilogi pendidikan berpengaruh 

terhadap kinerja guru di Provinsi Lampung? 
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1.5 Pertanyaan Penelitian 

Untuk menjawab rumusan masalah tersebut penelitian ini dipandu oleh 

delapan pertanyaan penelitian yang dikembangkan menjadi delapan hipotesis. Berikut 

pertanyaan penelitian tersebut: 

1. Bagaimana pengaruh langsung digital instructional leadership terhadap kinerja 

guru? 

2. Bagaimana pengaruh langsung distributed leadership terhadap kinerja guru? 

3. Bagaimana pengaruh digital instructional leadership terhadap coaching 

supervision berbasis trilogi pendidikan? 

4. Bagaimana pengaruh distributed leadership terhadap coaching supervision 

berbasis Trilogi pendidikan? 

5. Bagaimana pengaruh coaching supervision berbasis trilogi pendidikan terhadap 

kinerja guru? 

6. Bagaimana pengaruh tidak langsung digital instructional leadership terhadap 

kinerja guru yang dimediasi coaching supervision berbasis trilogi pendidikan? 

7. Bagaimana pengaruh tidak langsung distributed leadership terhadap kinerja guru 

yang dimediasi coaching supervision berbasis trilogi pendidikan? 

8. Bagaimana pengaruh langsung digital instructional leadership, distributed 

leadership dan coaching supervision berbasis trilogi pendidikan secara simultan 

terhadap kinerja guru? 

 

1.6 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan utama dari penelitian ini adalah menguji model 

struktural digital instructional leadership, distributed leadership, coaching 

supervision berbasis trilogi pendidikan dan kinerja guru berdasarkan kajian literatur 

dalam konteks sekolah di Lampung. 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah disebutkan, berikut adalah tujuan 

spesifik penelitian untuk menguji sebagai berikut:  

1. Pengaruh langsung digital instructional leadership terhadap kinerja guru. 
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2. Pengaruh langsung distributed leadership terhadap kinerja guru. 

3. Pengaruh digital instructional leadership terhadap coaching supervision berbasis 

trilogi pendidikan. 

4. Pengaruh distributed leadership terhadap coaching supervision berbasis trilogi 

pendidikan. 

5. Pengaruh coaching supervision berbasis trilogi pendidikan terhadap kinerja guru. 

6. Peran mediasi coaching supervision berbasis trilogi pendidikan dalam hubungan 

antara digital instructional leadership dan kinerja guru. 

7. Peran mediasi coaching supervision berbasis trilogi pendidikan dalam hubungan 

antara distributed leadership dan kinerja guru.  

8. Pengaruh langsung digital instructional leadership, distributed leadership dan 

coaching supervision berbasis trilogi pendidikan secara simultan terhadap kinerja 

guru. 

 

1.7 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan teori 

kepemimpinan pendidikan, khususnya dalam konteks digital instructional leadership, 

distributed leadership, dan coaching supervision berbasis Trilogi Pendidikan Ki Hadjar 

Dewantara. Beberapa manfaat teoritis yang diharapkan antara lain: 

a. Pengembangan Model Kepemimpinan Terpadu: Penelitian ini mengembangkan 

dan menguji model struktural yang mengintegrasikan ketiga variabel tersebut 

dalam konteks pendidikan Indonesia. Hal ini memperkaya pemahaman tentang 

bagaimana ketiga pendekatan kepemimpinan ini dapat saling mendukung untuk 

meningkatkan kinerja guru dan kualitas pembelajaran. 

b. Relevansi Teori Kepemimpinan dalam Pendidikan Digital: Penelitian ini 

memperkenalkan konsep digital instructional leadership yang lebih kontekstual 

dengan tantangan dan peluang transformasi digital dalam pendidikan Indonesia, 
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sekaligus memperbarui kerangka teori kepemimpinan pendidikan yang relevan 

dengan kebutuhan abad ke-21. 

c. Integrasi Nilai-Nilai Lokal dalam coaching supervision: Melalui integrasi Trilogi 

Pendidikan Ki Hadjar Dewantara sebagai dasar filosofi coaching supervision 

seorang pemimpin. Penelitian ini akan memperkenalkan perspektif baru dalam 

literatur pendidikan yang menggabungkan teori-teori kepemimpinan modern 

dengan nilai-nilai lokal yang berbasis pada budaya Indonesia. 

 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini juga memiliki manfaat praktis yang signifikan, baik bagi kepala sekolah, 

guru, maupun pengelola pendidikan. Beberapa manfaat praktis, antara lain: 

a. Peningkatan Kinerja Guru: Penelitian ini memberikan wawasan dan pedoman 

yang membantu kepala sekolah dan guru untuk lebih memahami cara 

meningkatkan kinerja mereka melalui penerapan kepemimpinan digital dan 

kolaborasi yang didorong oleh distributed leadership dan coaching supervision 

berbasis trilogi pendidikan. Hasil penelitian ini diterapkan langsung dalam 

praktik sehari-hari untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

b. Pengembangan Profesionalisme Guru: Temuan dari penelitian ini digunakan 

untuk merancang program pengembangan profesional yang lebih efektif di 

tingkat sekolah. Dengan membangun budaya kolaboratif yang mendukung 

coaching supervision berbasis Trilogi Pendidikan, penelitian ini memberikan 

langkah konkret dalam memperkuat kapasitas profesional guru dalam 

mengadaptasi teknologi dan meningkatkan kualitas pembelajaran. 

c. Meningkatkan Kolaborasi di Sekolah: Penelitian ini menawarkan solusi praktis 

untuk mengatasi tantangan distributed leadership dalam konteks sekolah yang 

cenderung hierarkis. Dengan mengadopsi pendekatan kolaboratif, sekolah dapat 

membangun tim yang lebih solid antara kepala sekolah dan guru, yang terbukti 

meningkatkan komunikasi, partisipasi, dan efektivitas dalam proses 

pembelajaran. 
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3. Manfaat Kebijakan 

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengambilan kebijakan di sektor 

pendidikan, khususnya dalam mengimplementasikan kebijakan yang mendukung 

pengembangan kualitas kepemimpinan sekolah dan pengembangan profesional guru. 

Beberapa manfaat kebijakan, antara lain: 

a. Rekomendasi Kebijakan Kepemimpinan Pendidikan: Penelitian ini 

memberikan dasar ilmiah bagi pengambil kebijakan dalam merancang 

kebijakan yang mendukung digital instructional leadership dan distributed 

leadership di sekolah-sekolah Indonesia. Penelitian ini juga menginformasikan 

kebijakan mengenai bagaimana kebijakan Merdeka Belajar dapat 

diimplementasikan dengan lebih efektif melalui peran kepala sekolah yang 

lebih berfokus pada pengembangan teknologi dalam pembelajaran. 

b. Pengembangan Program Pelatihan Kepala Sekolah dan Guru: Penelitian ini 

memberikan rekomendasi tentang bagaimana pelatihan dan pengembangan 

kepemimpinan bagi kepala sekolah dan guru dapat diperkuat, khususnya dalam 

hal penggunaan teknologi digital dan implementasi coaching supervision yang 

berbasis pada nilai-nilai lokal. Hal ini memberikan dukungan bagi program-

program peningkatan kompetensi kepala sekolah dan guru di seluruh Indonesia. 

c. Penguatan Kebijakan Pembinaan Profesionalisme Guru: Penelitian ini juga 

memberikan masukan kepada Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi (Kemendikbudristek) mengenai pentingnya kebijakan yang 

mendukung pengembangan coaching supervision berbasis Trilogi Pendidikan 

untuk meningkatkan kualitas profesionalisme guru, khususnya dalam 

menghadapi tantangan pembelajaran di era digital. 
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4. Manfaat Akademik 

Secara akademik, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam memperkaya 

kajian-kajian kepemimpinan pendidikan, supervisi pendidikan, serta integrasi nilai-

nilai lokal dalam praktik pendidikan. Beberapa manfaat akademik, antara lain: 

a. Peningkatan Kualitas Penelitian dalam Bidang Kepemimpinan Pendidikan: 

Penelitian ini mengisi kekosongan dalam literatur akademik yang mengkaji 

hubungan antara digital instructional leadership, distributed leadership, dan 

coaching supervision berbasis trilogi pendidikan dalam satu model yang 

terintegrasi. Hal ini membuka ruang bagi penelitian lebih lanjut yang mengkaji 

efektivitas penerapan ketiga konsep kepemimpinan tersebut dalam konteks 

sekolah-sekolah di Indonesia dan negara berkembang lainnya. 

b. Integrasi Antara Teori Kepemimpinan dan Coaching Supervision berbasis Nilai 

Lokal: Penelitian ini mengusung konsep baru dengan menggabungkan coaching 

supervision berbasis Trilogi Pendidikan Ki Hadjar Dewantara dalam model 

kepemimpinan yang berbasis teknologi, yang memperkaya kajian teori 

kepemimpinan pendidikan dengan perspektif lokal yang lebih relevan dengan 

konteks budaya Indonesia. 

c. Dasar Bagi Penelitian Lanjutan: Penelitian ini menjadi dasar untuk penelitian lebih 

lanjut yang mengkaji dimensi lain dari kepemimpinan pendidikan, terutama dalam 

kaitannya dengan teknologi dan budaya organisasi. Penelitian ini menjadi referensi 

penting bagi para peneliti dan akademisi yang tertarik untuk menggali lebih dalam 

mengenai implementasi kepemimpinan yang berbasis digital dan berbagi peran di 

dalam sekolah. 

 



 

 
 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

Tinjauan pustaka memegang peran yang sangat penting karena seluruh variabel 

penelitian berpijak pada landasan ontologis, epistemologis, dan aksiologis. Bab II 

menjadi wadah untuk menguraikan berbagai teori, konsep, asumsi, pendekatan, 

metode, teknik, serta strategi yang menjadi dasar penelitian. Secara khusus, bab ini 

menyajikan kajian pustaka yang mengarah pada penyusunan kerangka berpikir serta 

pengidentifikasian kesenjangan penelitian, yang selanjutnya dirumuskan dalam bentuk 

hipotesis. Uraian dalam bab ini disusun secara sistematis sebagai berikut: 

 

2.1 Arti Penting Pendidikan 

Pendidikan penting bagi semua bangsa dan negara, tidak terkecuali Indonesia 

karena pendidikan mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusianya untuk 

membentuk manusia mandiri dan mampu berkontribusi positif kepada bangsa dan 

negara. Banyak regulasi yang mendukung terjadinya transformasi  pendidikan ke arah 

yang lebih baik. Salah satu kebijakan itu adalah desentralisasi. 

Desentralisasi menghasilkan reformasi pendidikan yang ditandai dengan 

pengalihan kendali organisasi dari manajemen pusat ke manajemen daerah hingga ke 

tingkat kabupaten/kota, dan sekolah. Pengalihan kendali organisasi yang bertujuan 

untuk meningkatkan mutu pendidikan diarahkan pada metamorfosis bagaimana 

pemerintah daerah mempraktikkan supervisi pendidikan, termasuk bagaimana kepala 

sekolah dirancang. Transformasi ini merupakan penekanan untuk menjamin kepala 

sekolah yang direkrut memberikan sumbangan bagi peningkatan mutu sekolah dan 

mutu pendidikan di seluruh kabupaten/kota (Sumintono et al., 2019). 

Perkembangan yang tak terhindarkan di era otonomi adalah pemerintah daerah 

menjadi 'pusat baru'. Namun demikian terdapat kesamaan sikap dan praktik 

sebelumnya yaitu karakteristik sentralistik dan birokrasi ketika berhadapan dengan 

sekolah (Lessy et al., 2023). Adanya peralihan otoritas administrasi dari pusat ke 
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daerah menuntut adanya tanggung jawab. Pemerintah daerah dituntut untuk mampu 

mendemonstrasikan tanggung jawab tersebut dalam bentuk kebijakan yang 

memungkinkan tumbuh kembangnya tanggung jawab peserta didik. Pendidikan 

hendaknya mampu menghasilkan lulusan yang bertanggung jawab. Lulusan yang 

bertanggung jawab akan berfungsi restrukturisasi bagi kehidupan. 

Secara etimologis, konsep tanggung jawab tidak semata-mata berkaitan dengan 

tugas atau kewajiban yang dijalankan, melainkan lebih menekankan pada komitmen 

yang menyertainya (Gálvez et al., 2020). Seseorang yang bertanggung jawab adalah 

individu yang mampu mengambil keputusan serta menunjukkan perilaku yang 

berorientasi pada pengembangan diri maupun memberikan manfaat bagi orang lain. 

Selain itu, ia juga bersedia menerima segala konsekuensi dari setiap tindakan dan 

keputusan yang diambilnya. Tanggung jawab pada dasarnya mencakup dua aspek 

utama. Pertama, keberanian dalam berpikir dan bertindak, yaitu kesediaan untuk 

menerima dan menjalankan tugas dengan sungguh-sungguh serta berupaya 

menyelesaikannya secara optimal tanpa ragu, hingga tuntas. Kedua, keberanian dalam 

mempertanggungjawabkan hasil, yakni kesiapan untuk mengakui kesalahan dan 

menerima konsekuensi yang muncul apabila tugas tidak terselesaikan dengan baik, 

tanpa menyalahkan keadaan maupun pihak lain. 

Menjalani kehidupan dengan penuh tanggung jawab memberikan berbagai 

dampak positif bagi individu (Hellison et al., 2025). Sikap ini berperan dalam 

membantu seseorang meraih tujuan di berbagai aspek kehidupan. Tanggung jawab juga 

membimbing individu dalam membangun prinsip, nilai etika, pola perilaku, serta 

kebiasaan yang pada akhirnya membentuk arah hidupnya (Ramadhani et al., 2024). 

Seseorang yang memiliki tanggung jawab cenderung menunjukkan kejujuran dalam 

kehidupannya. Ketika ia terbiasa berkata benar dan menepati komitmen, lingkungan 

sekitarnya akan memandangnya sebagai pribadi yang jujur, terbuka, dan dapat 

dipercaya (Cooper et al., 2023). Selain itu, tanggung jawab mendorong kemandirian, 

karena individu berani mengambil keputusan sekaligus menerima konsekuensinya. 

Apabila terjadi kesalahan, ia akan berupaya mencari solusi untuk memperbaikinya. 
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Lebih jauh, sikap bertanggung jawab juga meningkatkan kepercayaan dari orang lain, 

sehingga individu tersebut dinilai dapat diandalkan. Melakukan tindakan yang benar 

akan menumbuhkan perasaan positif, seperti kepuasan dan kebahagiaan (Nichols, 

2024). Bahkan ketika hasilnya belum sesuai harapan, individu tetap merasakan 

kepuasan karena telah berusaha secara maksimal. Nilai tanggung jawab sosial pun 

berpotensi membawa individu menuju pencapaian yang lebih besar (Bowen, 2018; 

Theoharis, 2024). Penanaman nilai tanggung jawab sebaiknya dimulai sejak dini, baik 

di lingkungan keluarga maupun sekolah, dengan tujuan membentuk karakter yang 

berlandaskan nilai kemanusiaan dan etikam (Gálvez et al., 2020). 

Selain luaran yang telah dijelaskan sebelumnya, fungsi lain dari manajemen dan 

kepemimpinan adalah melakukan penyempurnaan sekaligus pembaruan terhadap 

pemahaman pedagogi. Pedagogi dapat dipahami sebagai suatu himpunan pengetahuan; 

bahkan di Eropa, bidang ini kerap diposisikan sebagai bagian dari ilmu sosial (Beyes 

& Steyaert, 2021). Sebagai suatu disiplin keilmuan, pedagogi memiliki akar historis 

yang panjang sejak era Yunani kuno. Konsep paideia, misalnya, merujuk pada proses 

pembentukan individu menjadi warga negara yang utuh secara etis dan spiritual, serta 

dipandang sebagai mekanisme kultural yang mengarahkan anak untuk berintegrasi ke 

dalam kehidupan masyarakat. Dengan demikian, sejak awal pedagogi berfokus pada 

pembentukan kemanusiaan secara kolektif, meskipun tidak selalu menitikberatkan 

pada keunikan individu (Bosio & Schattle, 2021). Sejalan dengan itu, keterlibatan 

subjektif dalam pedagogi tidak dapat dilepaskan dari konteks kolektivitas. Perspektif 

pendidikan feminis menegaskan bahwa pedagogi berperan dalam menghidupkan 

potensi subjek untuk mengalami transformasi berubah dan menjadi sesuatu yang 

berbeda dari sebelumnya. Proses perubahan tersebut berlangsung melalui kemampuan 

individu dalam menegosiasikan makna terhadap dunia, baik dalam hubungannya 

dengan objek maupun dengan orang lain di sekitarnya (Marginson, 2023). 

Walaupun pada mulanya pedagogi sangat dipengaruhi oleh filsafat, dalam 

perjalanan panjang sejarahnya bidang ini berkembang menjadi disiplin yang memiliki 

kemandirian tersendiri, meskipun tetap tidak terlepas dari keterkaitannya dengan 
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pemikiran filosofis. Pedagogi tidak berfokus pada pendekatan objektivistik dalam 

memahami pembentukan pengetahuan. Sebaliknya, pedagogi berperan aktif dalam 

proses konstruksi pengetahuan itu sendiri. Oleh karena itu, pedagogi menuntut adanya 

pengambilan keputusan serta merumuskan pertanyaan-pertanyaannya secara mandiri, 

yang tidak bersifat baku atau telah ditentukan sebelumnya, melainkan lahir dari situasi 

dan dinamika historis yang bersifat kontingen (Vintimilla & Pacini-Ketchabaw, 2020).  

Para pakar mengemukakan lima ide pokok yang memperkaya pemahaman 

tentang pedagogi sebagai sesuatu yang kreatif sekaligus transformatif. Pertama, 

pedagogi dipandang sebagai suatu ranah pengetahuan yang merefleksikan praktik 

pendidikan. Artinya, pedagogi tidak hanya mengkaji, tetapi juga menata dan 

mengarahkan pendidikan, mencakup tujuan, pelaku, sejarah, relasi, serta proses yang 

terlibat di dalamnya (Kazachiner et al., 2022). 

Kedua, pemikiran pedagogis beserta praktik interpretatifnya memiliki 

keterkaitan erat dengan berbagai bidang ilmu. Pada perkembangannya, pedagogi 

bersifat interdisipliner, karena konsep, prinsip, metode, serta prosesnya terbentuk 

melalui dialog dengan beragam disiplin ilmu, termasuk perspektif etika, estetika, dan 

politik yang menyertainya (Vintimilla & Pacini-Ketchabaw, 2020). 

Ketiga, pedagogi terus berupaya menemukan landasan baru untuk memahami 

praktik pendidikan secara lebih terbuka dan beragam. Pemikiran pedagogis 

berkembang seiring dengan perubahan praktik pendidikan itu sendiri, bahkan turut 

menciptakan kondisi yang memungkinkan pembaruan tersebut (Giroux, 2024). Oleh 

karena itu, pedagogi sering kali berfungsi sebagai upaya untuk menggugat praktik yang 

ada, guna mengungkap dan mengoptimalkan potensi kreatif yang dimilikinya. 

Keempat, pedagogi pada hakikatnya senantiasa mengkaji secara kritis sekaligus 

merespons dinamika zaman serta realitas yang mempertahankan kondisi yang ada. 

Dalam kerangka ini, muncul pertanyaan mendasar: tipe manusia seperti apa yang 

mampu menjawab tantangan era tersebut? Pertanyaan ini dikaitkan dengan nilai-nilai 

yang dijunjung masyarakat serta nilai mana yang perlu diperbarui. Pendidikan dan 

pengembangan kurikulum membuka ruang bagi terbentuknya konsep manusia tertentu, 
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sekaligus menentukan bentuk subjektivitas yang diakui maupun yang disisihkan. 

Selain itu, proses tersebut juga membangun pola relasi tertentu. Terdapat perbedaan 

mendasar antara memandang pendidikan sebagai sarana normalisasi yang menuntut 

kesesuaian perilaku dengan standar tertentu, dan memandangnya sebagai ruang terbuka 

yang memungkinkan individu memahami potensi diri yang dapat mereka kembangkan 

(Hurtado‐Tarazona et al., 2020). 

Kelima, praktik pendidikan dan perancangan kurikulum terus berdialog dengan 

berbagai pertanyaan tersebut, sembari menciptakan peluang bagi beragam bentuk 

keterlibatan dan eksperimen terkait perubahan itu sendiri, baik dalam bentuk 

pembukaan maupun pembatasan yang terus berulang. Dengan demikian, pedagogi 

berfungsi sebagai sarana untuk membuka kemungkinan baru dalam pembentukan 

subjektivitas dan pola relasi. Lebih jauh, pedagogi juga perlu mendorong lahirnya 

gagasan-gagasan baru yang relevan dengan tuntutan zaman. Hal ini tidak hanya 

mencakup analisis terhadap kondisi yang ada beserta kaitannya dengan pendidikan, 

tetapi juga upaya menghadirkan orientasi baru yang mampu menggerakkan proses 

pendidikan menuju kurikulum yang dinamis, eksploratif, dan berani menawarkan 

alternatif di luar kerangka konstruktivisme masa depan yang cenderung kaku, usang, 

atau telah terlampaui (Davison, 2022).  

Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk membebaskan praktik pendidikan dari 

dominasi yang terlalu kuat terhadap proses tumbuh kembang anak. Para ahli 

memandang penting untuk memberi perhatian pada titik temu antara pedagogi dan 

pendidikan dasar, serta menelaah sejauh mana pendekatan pedagogis dapat 

memberikan kontribusi dalam konteks tersebut. Namun demikian, agar pendidikan 

dasar dapat benar-benar terhubung dengan pemikiran pedagogis, ia perlu dilepaskan 

dari ketergantungannya pada sumber legitimasi yang selama ini menjadi pijakan utama, 

terutama dominasi perspektif perkembangan anak sebagai kerangka pengetahuan yang 

menentukan batasan tentang apa yang dapat dan tidak dapat dipikirkan dalam ranah 

pendidikan dasar. 



29 
 

 
 
 

Sejalan dengan pandangan sejumlah peneliti, upaya ini dimaksudkan untuk 

menginterupsi narasi yang selama ini dibentuk oleh teori perkembangan anak, 

khususnya yang menekankan proses sosialisasi dan enkulturasi anak sebagai individu 

yang berkembang secara mandiri. Tujuannya bukan untuk meniadakan peran psikologi 

perkembangan sepenuhnya, melainkan untuk mengkritisi dominasi pengaruhnya dalam 

praktik pendidikan dasar (Vintimilla & Pacini-Ketchabaw, 2020). Perspektif 

perkembangan anak kerap menciptakan kondisi yang mendorong pendidikan dasar 

berfokus pada proses mediasi yang bersifat langsung dan aplikatif. Akibatnya, 

pengalaman, relasi, interaksi, dan berbagai peristiwa dalam pembelajaran cenderung 

dinilai berdasarkan aspek kegunaan dan penerapannya semata, sehingga berpotensi 

membatasi ruang gerak pendidikan dasar beserta aktor-aktornya. 

Para pakar menyatakan bahwa pedagogi perlu dirancang secara jelas dan dikelola 

secara berkelanjutan agar mampu menciptakan ruang bagi dinamika produktif yang 

lahir dari relasi yang bersifat transformatif dan saling menguntungkan. Dengan 

demikian, pendidikan dasar didorong untuk tidak lagi semata bertumpu pada narasi 

dominan tentang perkembangan anak sebagai legitimasi utama, melainkan mulai 

membuka diri terhadap kemungkinan-kemungkinan baru yang muncul dari ruang 

“ketidakpastian” tersebut. Pendekatan ini mengarah pada upaya menghidupkan 

kembali pemikiran pedagogis dalam konteks pendidikan anak. Oleh karena itu, 

dibutuhkan gagasan-gagasan strategis yang mampu menginspirasi dan menggerakkan 

seluruh elemen pendidikan, khususnya pada level manajerial dan kepemimpinan  

(Joseph Jeyaraj & Gandolfi, 2022). 

Lebih lanjut, pedagogi mengajak para pendidik untuk menyadari bahwa sekadar 

mengamati dan mengagumi keberhasilan sistem pendidikan di negara lain tidak cukup 

untuk mengadopsi model atau pendekatan baru. Tantangan yang dihadapi jauh lebih 

kompleks, sekaligus membuka peluang yang lebih luas. Pedagogi menuntut agar 

pendidikan dasar mampu beradaptasi dengan kompleksitas kehidupan masa kini. 

Artinya, diperlukan upaya reflektif yang mendalam untuk memahami kondisi yang 

membentuk pendidikan dasar sekaligus dampak yang dihasilkannya. Dengan 
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meningkatkan kepekaan terhadap konteks zaman, para pelaku pendidikan dituntut 

untuk lebih kreatif dan inovatif. Hal ini juga mencakup keterlibatan dalam upaya etis 

lintas disiplin guna meninjau kembali arah pembangunan manusia, terutama dalam 

merespons krisis ekologis yang dipicu oleh logika kapitalisme. 

Pendidikan dasar pada kenyataannya belum sepenuhnya berperan dalam 

membentuk praktik kehidupan, bahkan belum secara optimal mengintegrasikan proses 

tersebut ke dalam kurikulum. Dalam konteks ini, pedagogi berupaya menghadirkan 

ruang bersama yang reflektif untuk mengkaji pertanyaan mendasar: apa makna hidup 

secara baik bersama orang lain di era sekarang? Fokus pedagogi tidak terletak pada 

perumusan kehidupan sebagai konsep ideal atau model baku, melainkan pada praktik 

keseharian yang menghubungkan gagasan dengan tindakan nyata (Smith, 2020). 

Dengan demikian, pedagogi tidak bertujuan mendefinisikan kehidupan secara kaku, 

tetapi lebih pada keterlibatan aktif di dalamnya memahami dinamika, bentuk, serta 

berbagai kemungkinan yang muncul dari praktik hidup itu sendiri. 

Di sisi lain, proses “menciptakan kehidupan” tidak lahir dari kesepakatan 

umum ataupun penerapan definisi yang sudah ditetapkan sebelumnya. Para ahli 

berpandangan bahwa proses tersebut justru berkembang melalui dinamika konflik, 

gangguan, hingga kegagalan. Oleh karena itu, terdapat kehati-hatian untuk tidak 

memposisikan kehidupan sebagai suatu proyek yang dapat dirancang secara pasti. 

Upaya manusia untuk mencari jawaban definitif atas pertanyaan tentang bagaimana 

hidup dengan baik bersama orang lain justru menunjukkan keterbatasan konsep 

tersebut. Pertanyaan itu tidak pernah benar-benar selesai dijawab, melainkan terus 

mendorong refleksi berulang. Dalam perspektif pedagogi, pengakuan bahwa 

kehidupan tidak dapat sepenuhnya diprogram atau dipenuhi makna secara tetap 

menjadi penting. Justru melalui ruang yang terbuka dan tidak sepenuhnya terdefinisi 

itulah, pendidikan terutama pendidikan dasar, dapat memberi jarak yang diperlukan 

agar proses kehidupan dapat berlangsung secara lebih autentik (Reich et al., 2020). 

Pada bagian penutup ini, peneliti menegaskan bahwa pengembangan sumber 

daya manusia, khususnya kalangan akademisi dan guru perlu disertai keberanian untuk 
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melampaui pola pikir konvensional dengan mengeksplorasi gagasan-gagasan inovatif 

dalam pengembangan pedagogi. Upaya pembaruan yang tetap terarah dan terkontrol 

sebaiknya dilandasi oleh kegiatan penelitian, sehingga dapat menjamin terpenuhinya 

validitas isi (content validity) maupun validitas konstruk (construct validity) 

Salah satu unsur penting dalam menunjang pendidikan yaitu kinerja guru. 

Keterkaitan antara pendidikan dan kinerja guru merupakan aspek yang sangat dekat, 

mengindikasikan keterhubunan dalam suatu permasalahan yang dapat disamakan. 

Kinerja guru memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan 

pendidikan yang berkualitas, karena guru adalah elemen utama dalam proses 

pembelajaran yang memengaruhi perkembangan akademik dan karakter siswa (Amtu 

et al., 2020). Kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh bagaimana seorang guru 

melaksanakan tugasnya. Kinerja guru yang baik, termasuk cara mengajar dan 

berinteraksi dengan siswa, dapat meningkatkan pemahaman siswa dan hasil belajar 

mereka. Oleh karena itu, dalam usaha untuk memperbaiki atau merombak sistem 

pendidikan, banyak reformasi yang diarahkan untuk meningkatkan kinerja guru agar 

dapat memberikan hasil yang lebih baik bagi siswa, baik dari segi pengetahuan maupun 

keterampilan (Taylor & Tyler, 2012). 

 

2.2 Kinerja guru  

 Kinerja guru merupakan elemen krusial dalam upaya peningkatan mutu 

pendidikan, karena mencerminkan tingkat produktivitas yang berperan penting dalam 

menyiapkan generasi yang kreatif, kritis, serta memiliki kompetensi abad ke-21 

(Lazorenko & Krasnenko, 2019; Purwanto et al., 2023). Konsep kinerja dapat dipahami 

melalui dua perspektif, yaitu perspektif individu dan perspektif organisasi sekolah 

(Novitasari et al., 2020; Venkatraman & Ramanujam, 1986). Dari sisi individu, 

produktivitas berkaitan dengan karakteristik personal yang tercermin dalam sikap 

mental, termasuk dorongan dan usaha untuk terus meningkatkan kualitas diri. 

Sementara itu, dari sudut pandang organisasi sekolah, produktivitas dipandang sebagai 

hubungan teknis antara input dan output dalam proses pendidikan (Novitasari et al., 
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2020). Dengan demikian, peningkatan produktivitas tidak hanya diukur dari aspek 

kuantitas, tetapi juga dari kualitas yang dihasilkan (Arechavala‐Lopez et al., 2022). 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi 

produktivitas guru memiliki peran signifikan dalam mendukung proses pembelajaran, 

baik di tingkat sekolah dasar maupun menengah (Suleman et al., 2020). Selain itu, studi 

berskala besar juga dilakukan untuk mengidentifikasi pendekatan paling efektif dalam 

membantu pendidik menciptakan perubahan konstruktif di lingkungan sekolah (Zhai 

& Pellegrino, 2023). Kinerja guru sendiri dapat dipahami sebagai kondisi yang 

mencerminkan tingkat keberhasilan dalam menjalankan tugas profesionalnya (Karim 

et al., 2021). Dengan kata lain, guru dikatakan memiliki kinerja yang tinggi apabila 

mampu menunjukkan produktivitas yang optimal dalam melaksanakan pekerjaannya 

(Hayes & Lingard, 2020). 

Guru merupakan indikator utama dalam dunia pendidikan yang dapat digunakan 

untuk menilai sejauh mana proses kerja dilakukan secara terarah dan menghasilkan 

perubahan yang bermakna. Selain itu, guru juga menjadi faktor kunci dalam 

menentukan kualitas pendidikan. Guru yang produktif ditandai dengan terpenuhinya 

kualifikasi profesional, karena tingkat produktivitas yang tinggi tidak akan tercapai 

apabila kompetensi yang dimiliki masih rendah (Hayes & Lingard, 2020). Karakteristik 

yang umumnya melekat antara lain: (1) memiliki kecerdasan dan kemampuan belajar 

yang cepat, (2) menguasai kompetensi profesional atau teknis, (3) kreatif serta inovatif, 

(4) memahami tugas dan tanggung jawab pekerjaan, (5) bekerja secara efektif dengan 

menggunakan logika, mampu mengorganisasi pekerjaan secara efisien, serta 

memperhatikan aspek kualitas, keandalan, pemeliharaan, keamanan, biaya, dan 

penjadwalan, serta (6) memiliki rekam jejak prestasi yang baik (Stronge & Xu, 2021). 

Kinerja guru yang tercermin dalam tugas pokok dan fungsinya mencakup 

tanggung jawab dalam mendukung kepala sekolah pada pelaksanaan proses 

pembelajaran. Tugas tersebut meliputi: menyusun perangkat pembelajaran secara 

lengkap dan sistematis, melaksanakan kegiatan pembelajaran, melakukan penilaian 

baik harian, umum, maupun akhir, menganalisis hasil penilaian, merancang serta 
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melaksanakan program remedial dan pengayaan, mengelola administrasi nilai siswa, 

melakukan kegiatan pembimbingan atau berbagi praktik baik kepada rekan guru, 

mengembangkan media dan alat pembelajaran, membina sikap peserta didik, 

mengapresiasi karya seni, berpartisipasi dalam pengembangan serta sosialisasi 

kurikulum, melaksanakan tugas tambahan di sekolah, mengembangkan program 

pembelajaran, mendokumentasikan perkembangan hasil belajar siswa, mengelola 

kehadiran siswa, menjaga kebersihan lingkungan kelas, serta mengelola pengumpulan 

angka kredit sebagai bagian dari pengembangan karier (Khan & Ghosh, 2021). 

Kinerja guru dapat dimaknai sebagai kapasitas atau energi yang dimiliki individu 

(guru) dan dimanfaatkan secara optimal untuk menghasilkan output yang lebih unggul, 

inovatif, produktif, serta memberikan nilai manfaat. Pengukurannya mencakup 

beberapa subvariabel, yaitu: (1) perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, dengan 

indikator seperti penyusunan desain pembelajaran, program semester, dan program 

tahunan; (2) pencapaian akademik, yang ditunjukkan melalui karya ilmiah maupun 

karya signifikan lainnya; (3) pengembangan profesi, meliputi penulisan artikel, 

pengembangan serta pemanfaatan media dan alat pembelajaran; serta (4) partisipasi 

dalam forum ilmiah, seperti workshop, pelatihan, peran sebagai pemakalah, dan 

keikutsertaan dalam seminar. Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditegaskan bahwa 

peran guru tidak hanya terbatas pada kegiatan mengajar, melainkan mencakup 

keseluruhan proses mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, analisis hasil 

evaluasi, hingga tindak lanjut berupa pengayaan (Speier, 2011). 

Dari perspektif tersebut, kinerja mengandung dua dimensi utama, yakni sebagai 

potensi atau sumber daya individu (input) serta sebagai hasil yang dicapai (output). 

Dengan demikian, kinerja merupakan kemampuan individu yang dioptimalkan untuk 

menghasilkan keluaran yang lebih berkualitas, kreatif, produktif, dan bernilai guna 

(Agustina et al., 2021). Dalam praktiknya, salah satu tantangan yang dihadapi 

organisasi sekolah saat ini adalah masih rendahnya kualitas pendidikan di berbagai 

jenjang, khususnya pada pendidikan dasar dan menengah (Helda & Syahrani, 2022). 

Beragam upaya telah dilakukan, seperti peningkatan kompetensi dan kualifikasi guru 
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melalui pelatihan, penyediaan serta perbaikan sarana dan prasarana, serta penguatan 

manajemen sekolah. Kinerja menjadi aspek yang sangat diharapkan dalam dunia kerja 

karena berkontribusi langsung terhadap pencapaian tujuan organisasi (Lee et al., 2010). 

Kinerja mencerminkan hasil kerja yang mampu memberikan dampak positif terhadap 

target organisasi. Adapun indikator produktivitas guru meliputi: (a) kemampuan 

menciptakan nilai tambah dalam pelaksanaan tugas; (b) tingkat efektivitas kerja; (c) 

efisiensi dalam bekerja; (d) mutu hasil pekerjaan; serta (e) keberhasilan dalam 

mencapai tujuan organisasi sekolah (Diamantidis & Chatzoglou, 2019). 

 Dalam mengukur variabel kinerja guru, penting untuk menggunakan alat 

instrumen yang memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi. Validitas merujuk 

pada sejauh mana instrumen tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur, yakni 

kinerja guru. Variabel kinerja guru, yang meliputi kompetensi akademik, kompetensi 

profesional, kinerja dan prestasi, serta kualitas hubungan interpersonal, memiliki 

dimensi yang luas dan kompleks, sehingga memerlukan alat ukur yang mampu 

mencakup seluruh aspek tersebut. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2016, kompetensi guru harus 

dievaluasi secara menyeluruh, termasuk kompetensi pedagogik, profesional, sosial, 

dan kepribadian. Oleh karena itu, instrumen yang digunakan harus dirancang untuk 

menangkap dimensi-dimensi ini secara akurat. Misalnya, untuk mengukur 

kompetensi akademik dan profesional, instrumen harus mencakup pengukuran 

tentang pemahaman materi, kemampuan mengelola pembelajaran, serta 

profesionalisme dalam pengembangan diri dan kolaborasi dengan sesama pendidik. 

Selain validitas, reliabilitas juga menjadi aspek yang sangat penting dalam 

pemilihan instrumen pengukuran kinerja guru. Reliabilitas mengacu pada konsistensi 

hasil yang diberikan oleh alat ukur ketika digunakan berulang kali dalam kondisi 

yang sama. Dalam konteks kinerja guru, instrumen yang reliabel akan memberikan 

hasil yang stabil, mencerminkan kinerja guru secara akurat dan tidak terpengaruh 

oleh faktor eksternal yang tidak relevan. Mengacu pada Panduan Penilaian Kinerja 
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Guru oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dan Standar Nasional 

Pendidikan (SNP) tahun 2020, penilaian kinerja guru harus dilakukan secara objektif 

dan konsisten untuk memastikan bahwa evaluasi yang dilakukan mencerminkan 

kemampuan dan hasil kerja guru secara utuh. Untuk itu, instrumen penilaian harus 

dipastikan memiliki reliabilitas yang tinggi melalui uji coba dan analisis statistik yang 

tepat, seperti uji konsistensi internal, agar instrumen tersebut dapat memberikan hasil 

yang valid dan dapat diandalkan dalam berbagai situasi evaluasi. 

Pada akhirnya, faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru sangat 

beragam dan dapat mempengaruhi validitas serta reliabilitas instrumen penilaian 

yang digunakan. Menurut beberapa penelitian, faktor internal seperti motivasi 

pribadi, tingkat pendidikan, serta pengalaman mengajar sangat berpengaruh terhadap 

kinerja guru (Wakhid, 2018). Selain itu, faktor eksternal seperti dukungan dari pihak 

sekolah, kebijakan pendidikan, dan sumber daya yang tersedia juga dapat 

mempengaruhi efektivitas kinerja guru (Putri et al., 2024). Oleh karena itu, dalam 

mengembangkan instrumen penilaian kinerja guru, penting untuk 

mempertimbangkan faktor-faktor ini agar hasil evaluasi dapat mencerminkan kinerja 

guru secara objektif dan komprehensif. 

 

2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru 

Kinerja guru dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling terkait, baik yang 

berasal dari individu guru itu sendiri maupun dari lingkungan sekolah. Salah satu 

faktor penting adalah kepemimpinan kepala sekolah dan iklim kerja. Hartiwi et al. 

(2020) menyoroti bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang baik mampu 

menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan profesionalisme guru. 

Kepemimpinan yang transformasional, seperti gaya kepemimpinan demokratis yang 

diungkapkan oleh Raupu et al. (2021), dapat memotivasi guru untuk berinovasi dan 

lebih terlibat dalam kegiatan sekolah. Iklim kerja yang positif, seperti yang dibahas 

oleh Lian (2020), juga memainkan peran penting dalam meningkatkan kenyamanan 
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guru, yang pada gilirannya berdampak pada kinerja mereka dalam mengajar dan 

berinteraksi dengan siswa. 

Selanjutnya, kompetensi profesional guru dan kemampuan intelektual 

menjadi faktor penting yang mempengaruhi kualitas pengajaran. A. Karim et al. 

(2021) mengungkapkan bahwa guru yang memiliki kompetensi tinggi dalam bidang 

yang mereka ajarkan cenderung memiliki kinerja yang lebih baik. Selain itu, 

kecerdasan emosional, seperti yang dibahas oleh Meniado (2021), juga merupakan 

elemen penting dalam pengelolaan kelas. Guru yang mampu mengelola emosi 

mereka dan merespons kebutuhan emosional siswa akan lebih efektif dalam 

menciptakan hubungan yang positif dan mendukung perkembangan siswa secara 

keseluruhan. 

Pelatihan yang berkelanjutan, seperti yang diidentifikasi oleh Hsu et al. 

(2021), membantu guru untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan baru 

yang relevan dengan perkembangan pendidikan. Di era digital ini, kemampuan dalam 

menggunakan teknologi informasi dan komunikasi, seperti yang disoroti oleh 

Hanaysha et al. (2023), menjadi penting untuk meningkatkan efektivitas pengajaran 

dan memastikan guru dapat memanfaatkan berbagai sumber daya digital dalam 

pembelajaran. Semua faktor ini saling terkait dan berkontribusi pada peningkatan 

kinerja guru secara keseluruhan. 

 

2.3.1 Kepemimpinan Sekolah 

Kepemimpinan merupakan konsep yang kompleks dan tidak mudah 

dirumuskan secara tunggal. Ralph M. Stogdill menyatakan bahwa jumlah definisi 

kepemimpinan hampir sebanding dengan banyaknya individu yang berupaya 

mendeskripsikannya (Stogdill, 1974). Sementara itu, Warren Bennis memperkirakan 

bahwa hingga akhir abad ke-20 telah terdapat sedikitnya 650 definisi kepemimpinan 

dalam berbagai literatur (Bennis, 1984; Bennis & Townsend, 1995), dan jumlah ini 

kemungkinan terus bertambah. Bahkan, Barbara Kellerman dalam wawancaranya 

dengan Volkmann menyebutkan bahwa terdapat sekitar 1.400 definisi berbeda 
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mengenai pemimpin dan kepemimpinan. Banyaknya variasi tersebut, baik akurat 

maupun bersifat hiperbolik, menunjukkan bahwa belum ada kesepakatan yang benar-

benar mapan mengenai makna kepemimpinan, sehingga upaya untuk merumuskan 

definisi yang lebih komprehensif masih terus berlangsung (Silva et al., 2016). 

Di sisi lain, keberadaan atribut tertentu tidak secara otomatis melahirkan 

kepemimpinan. Kepemilikan jabatan atau gelar formal juga tidak menjamin seseorang 

mampu menjalankan fungsi kepemimpinan secara efektif. Kepemimpinan tidak semata 

ditentukan oleh status, melainkan oleh kemampuan memengaruhi orang lain (Cheng & 

Tracy, 2020). Bahkan, dalam berbagai konteks sosial, individu dapat memainkan peran 

kepemimpinan tanpa legitimasi formal, seperti dalam lingkungan keluarga, komunitas 

lokal (RT/RW), maupun tempat ibadah, dengan mengandalkan pengaruh dan 

keteladanan yang dimilikinya.  

Senioritas tidak secara otomatis berkaitan dengan kepemimpinan, struktur 

hierarki organisasi, maupun karakteristik personal tertentu. Banyak orang cenderung 

membayangkan pemimpin sebagai sosok karismatik, tegas, dan dapat dipercaya, 

bahkan sering mengaitkannya dengan figur-figur inspiratif di masa lalu. Namun, 

kepemimpinan tidak bergantung pada atribut-atribut tersebut. Seseorang tidak harus 

memiliki sifat ekstrover atau karisma yang menonjol untuk dapat memimpin, dan 

sebaliknya, individu yang karismatik belum tentu mampu menjalankan peran 

kepemimpinan secara efektif (Kruse, 2013). 

Kepemimpinan juga memiliki perbedaan mendasar dengan manajemen, 

sehingga keduanya tidak dapat disamakan. Pemimpin berperan dalam menetapkan arah 

dan kebijakan, sedangkan manajer bertugas mengimplementasikan kebijakan tersebut. 

Dalam hal ini, fungsi manajemen mencakup berbagai aktivitas seperti perencanaan, 

penghitungan, pengawasan, koordinasi, pengorganisasian, hingga pengelolaan sumber 

daya manusia. Secara umum, manajer berfokus pada pengelolaan pekerjaan dan sistem, 

sementara pemimpin lebih berorientasi pada pengaruh terhadap manusia (Pilorget, 

2020). 
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Drucker menyatakan bahwa ciri utama seorang pemimpin adalah memiliki 

pengikut. Namun, pandangan ini dinilai terlalu sederhana dan berpotensi menimbulkan 

kesalahpahaman. Sebagai ilustrasi, seorang kapten militer yang memegang komando 

atas sejumlah prajurit tetapi tidak pernah berinteraksi langsung atau memberikan 

arahan secara nyata, melainkan hanya mengandalkan perintah rutin melalui perantara, 

belum tentu dapat disebut sebagai pemimpin. Dalam situasi tersebut, ia lebih tepat 

dipandang sebagai komandan formal, bukan pemimpin yang sesungguhnya. Meskipun 

Drucker dikenal sebagai pemikir bisnis modern yang berpengaruh, definisinya tentang 

kepemimpinan dianggap masih terlalu reduktif (Drucker, 2019). 

Warren Bennis mengemukakan bahwa kepemimpinan merupakan kemampuan 

untuk mewujudkan gagasan menjadi kenyataan. Ia mengilustrasikannya dengan 

analogi seseorang yang membayangkan taman pada musim semi, lalu melalui kerja 

keras berhasil menghadirkan wortel dan tomat sebagai realitas. Namun, individu 

tersebut lebih tepat disebut sebagai tukang kebun daripada pemimpin. Analogi ini 

dinilai kurang mempertimbangkan peran orang lain dalam proses kepemimpinan 

(Bennis, 2017). 

Sementara itu, John C. Maxwell menyatakan bahwa kepemimpinan pada 

dasarnya adalah pengaruh. Meskipun pernyataan ini berupaya menyederhanakan 

konsep, maknanya menjadi terlalu reduktif. Sebagai contoh, seorang perampok yang 

mengancam korban dengan senjata juga dapat memengaruhi perilaku orang lain, tetapi 

hal tersebut tidak menjadikannya sebagai pemimpin atau manajer. Seorang manajer 

memiliki kewenangan untuk mengambil keputusan, termasuk memberhentikan 

anggota tim, yang menunjukkan adanya kekuatan tertentu. Namun, pendekatan ini 

belum sepenuhnya menjelaskan kualitas dari pengaruh itu sendiri (Maxwell, 2002). 

Dengan demikian, kepemimpinan dapat dipahami sebagai proses pengaruh 

sosial yang bertujuan mengoptimalkan upaya orang lain dalam mencapai tujuan 

bersama. Definisi ini mengandung beberapa unsur penting, yaitu: (1) kepemimpinan 

bersumber dari pengaruh sosial, bukan dari kontrol atau paksaan; (2) kepemimpinan 

melibatkan orang lain, meskipun tidak harus dalam hubungan hierarkis langsung; (3) 
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kepemimpinan tidak dibatasi oleh karakteristik personal tertentu, sehingga terdapat 

beragam pendekatan untuk mencapainya; dan (4) kepemimpinan berorientasi pada 

pencapaian tujuan yang jelas. Keunikan definisi ini terletak pada penekanan terhadap 

upaya maksimal dari para pengikut, karena keterlibatan mereka menjadi kunci utama 

dalam keberhasilan kepemimpinan.  

Pemimpin memegang tanggung jawab penting terhadap berbagai aspek 

fundamental organisasi, seperti terciptanya standar kualitas, tingkat keterbukaan 

terhadap pengaruh eksternal, serta kesiapan institusi dalam menghadapi perubahan. 

Kepemimpinan yang efektif juga ditandai dengan kemampuannya memberi ruang bagi 

perbedaan pandangan sebagai sumber dinamika dan energi organisasi. Selain itu, 

pemimpin berperan dalam menjaga fondasi institusi, memastikan keberlanjutan, serta 

merawat budaya organisasi agar tetap hidup dan berkembang (DePree, 1998). 

Keberagaman definisi kepemimpinan tidak terlepas dari variasi praktik yang 

berkembang di lapangan. Berdasarkan kajian literatur (Hariri, 2011), terdapat sejumlah 

pendekatan teori kepemimpinan yang diajukan oleh berbagai ahli. Secara umum, 

setidaknya terdapat sembilan kelompok pemikiran yang dapat dirangkum sebagai 

berikut: 

a. Brungardt mengemukakan lima pendekatan, yaitu teori sifat (trait), perilaku 

(behaviour), situasional, kekuasaan dan pengaruh (power-influence), serta 

transformasional. 

b. Bolden mengelompokkan teori kepemimpinan ke dalam tujuh kategori, meliputi 

great man theory, trait, behaviour, situasional, kontingensi, transaksional, dan 

transformasional. 

c. Yukl mengklasifikasikan kepemimpinan menjadi teori sifat, perilaku, kekuasaan 

dan pengaruh, situasional, serta integratif. 

d. Daft membaginya ke dalam great man theory, trait, behaviour, kontingensi, teori 

pengaruh, dan teori relasional. 

e. Kao dan Kao menguraikan perkembangan kepemimpinan dalam empat fase, yaitu 

era sifat, perilaku, kontingensi, dan era baru yang berfokus pada transformasi. 
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f. DeChurch, Hiller, Doty, dan Sales mengidentifikasi enam kelompok, yakni sifat 

pemimpin, perilaku dan pendekatan kontingensi, pertukaran pemimpin-anggota 

(LMX), kepemimpinan transformasional, kepemimpinan strategis, serta 

kepemimpinan berbagi. 

g. Gardner, Avolio, Luthans, May, dan Walumbwa memperkenalkan konsep 

kepemimpinan autentik yang ditandai oleh keterbukaan, transparansi, 

kepercayaan, pengarahan pada tujuan yang bermakna, serta pengembangan 

pengikut. 

h. Uhl-Bien dan McKelvey mengembangkan Complexity Leadership Theory (CLT) 

yang mencakup kepemimpinan administratif, adaptif, dan enabling. 

i. Bass mengembangkan gagasan Burns menjadi konsep full range leadership (FRL), 

yang mencakup tiga gaya utama, yaitu laissez-faire, transaksional, dan 

transformasional. 

Ragam pendekatan tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan merupakan konsep 

yang dinamis dan terus berkembang sesuai dengan kebutuhan serta kompleksitas 

organisasi. 

Berdasarkan paparan sebelumnya, dapat diidentifikasi sedikitnya 18 teori 

kepemimpinan, yaitu: (1) teori sifat (trait), (2) teori perilaku (behaviour), (3) teori 

situasional, (4) teori kekuasaan dan pengaruh (power-influence), (5) teori 

transformasional, (6) teori orang besar (great man), (7) teori kontingensi, (8) teori 

transaksional, (9) teori integratif, (10) teori relasional, (11) leader–member exchange 

(LMX), (12) kepemimpinan strategis, (13) kepemimpinan berbagi (shared leadership), 

(14) kepemimpinan autentik yang ditandai oleh keterbukaan, transparansi, 

kepercayaan, orientasi pada tujuan bernilai, serta pengembangan pengikut, (15) 

kepemimpinan administratif, (16) kepemimpinan adaptif, (17) kepemimpinan 

enabling, dan (18) gaya kepemimpinan laissez-faire. 

Berbagai teori tersebut selanjutnya dapat diringkas ke dalam beberapa 

pendekatan utama. Pertama, pendekatan teori orang besar dan teori sifat (Great Man 

dan Trait) yang menekankan karakteristik bawaan pemimpin (Carlyle, 1993; Stogdill, 



41 
 

 
 
 

1948). Kedua, pendekatan perilaku (behavioral) yang mencakup berbagai model, 

seperti managerial grid (Blake & Mouton, 1964), sistem manajemen Likert (Likert, 

1961), teori peran (Bales, 1950), teori X dan Y (McGregor, 1971), serta studi dari 

Universitas Iowa (Lewin et al., 1939), Ohio (Hemphill, 1957), dan Michigan (Likert, 

1979). Ketiga, pendekatan kontingensi yang melihat efektivitas kepemimpinan sebagai 

hasil kesesuaian dengan situasi, meliputi teori situasional (Fiedler, 1967), teori 

strategik (Hickson et al., 1971), teori jalur-tujuan (House, 1971), model pengambilan 

keputusan (Vroom & Yetton, 1973), serta pengembangan lebih lanjut seperti teori 

integratif (Borgmann et al., 2016) dan shared leadership (Pearce & Conger, 2002). 

Keempat, pendekatan transaksional dan pengembangannya, yang mencakup konsep 

LMX (Dansereau Jr et al., 1975), model full range leadership, meliputi gaya laissez-

faire, transaksional, dan transformasional (Bass, 1985; Bycio et al., 1995), serta 

pendekatan lain seperti teori transaksional (Tavanti, 2008), teori relasional (Graen & 

Uhl-Bien, 1995), kepemimpinan autentik (Avolio & Gardner, 2005), kepemimpinan 

adaptif (Heifetz, 1994), enabling leadership (Uhl-Bien et al., 2007), dan kepemimpinan 

administratif (Spillane, 2006). Pengelompokan ini menunjukkan bahwa teori 

kepemimpinan dapat dipahami secara lebih sistematis melalui pendekatan-pendekatan 

besar yang saling melengkapi sesuai dengan konteks dan dinamika organisasi. 

Dengan mempertimbangkan beragam pendekatan kepemimpinan, peneliti 

memfokuskan kajian pada model kepemimpinan yang dinilai paling relevan bagi 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), terutama dalam menghadapi tuntutan untuk 

menghasilkan lulusan yang tidak hanya siap memasuki dunia kerja, tetapi juga mampu 

menciptakan peluang usaha. Dalam konteks kepemimpinan sekolah, dua pendekatan 

yang dipandang strategis adalah digital instructional leadership dan distributed 

leadership. 

Penelitian ini menempatkan kedua model tersebut sebagai kerangka utama 

karena kesesuaiannya dengan kebutuhan SMK di era modern. Digital instructional 

leadership menekankan peran kepala sekolah dalam mengintegrasikan teknologi ke 

dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik tidak hanya menguasai aspek 
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teknis, tetapi juga memiliki kompetensi digital yang relevan dengan tuntutan era 

industri 4.0 (Atasoy, 2023). Di sisi lain, distributed leadership mengedepankan 

pembagian peran kepemimpinan secara kolektif di antara warga sekolah, sehingga 

tercipta kolaborasi yang kuat antara kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan 

dalam mencapai tujuan bersama (Printy & Liu, 2021). Sinergi kolaboratif tersebut pada 

akhirnya mendukung kesiapan siswa untuk bersaing di dunia kerja maupun 

mengembangkan jiwa kewirausahaan. Kedua pendekatan ini bersifat saling 

melengkapi dan berpotensi memperkuat kualitas penyelenggaraan pendidikan di SMK 

dalam menjawab dinamika perkembangan zaman. 

Lebih lanjut, kepemimpinan sekolah dipandang sebagai salah satu faktor kunci, 

bahkan menempati posisi kedua yang menentukan keberhasilan atau kegagalan suatu 

sekolah. Sebagai penghubung utama antara proses pembelajaran di kelas, manajemen 

sekolah, dan sistem pendidikan secara lebih luas, peran pemimpin sekolah menjadi 

sangat strategis dalam meningkatkan efektivitas kinerja satuan pendidikan serta 

berkontribusi terhadap perbaikan sistem pendidikan nasional secara keseluruhan 

(Miller, 2018). 

Kepala sekolah tidak menjalankan perannya dalam kerangka kebijakan 

pendidikan yang bersifat statis. Mereka berada dalam ekosistem pendidikan yang terus 

berubah, sehingga dituntut untuk memimpin kemajuan di tingkat satuan pendidikan 

sekaligus mampu mengaitkan sekolah dengan berbagai peluang di lingkungan yang 

lebih luas tempat mereka beroperasi (Azorín et al., 2020; Harris & Jones, 2020). Dalam 

konteks ini, pemimpin sekolah memiliki posisi strategis sebagai penjaga sekaligus agen 

perubahan sosial dan ekonomi melalui pendidikan. Mereka juga bekerja dalam situasi 

yang terus berkembang, dipengaruhi oleh berbagai peristiwa besar yang terjadi secara 

bersamaan dan sering kali berada di luar kendali mereka, namun tetap berpotensi 

memengaruhi kinerja pribadi maupun kinerja institusi yang dipimpinnya (Leithwood, 

2021)  

Perubahan lingkungan eksternal sekolah ditandai oleh sejumlah faktor utama, 

antara lain: (a) meningkatnya kompetisi global antar sistem pendidikan; (b) munculnya 
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ketegangan sosial, politik, dan sipil; (c) hadirnya kebijakan yang beragam dan saling 

bersaing yang harus dijalankan secara bersamaan; (d) tuntutan terhadap akuntabilitas 

yang semakin tinggi, disertai dorongan peningkatan mutu kinerja serta kecukupan 

sarana dan prasarana; (e) risiko dan dampak bencana alam; serta (f) meningkatnya 

ketidakpastian ekonomi baik pada tingkat nasional maupun internasional (Buckner-

Capone & Duckor, 2021). 

Perubahan juga sangat dipengaruhi oleh dinamika yang terjadi di lingkungan 

internal sekolah. Beberapa di antaranya meliputi: (1) mutu serta ketersediaan guru dan 

calon kepala sekolah; (2) kualitas proses pembelajaran; (3) perilaku peserta didik; (4) 

mutu dukungan yang diberikan oleh dan kepada orang tua; (5) kondisi lokasi dan 

ukuran sekolah, termasuk komposisi jumlah serta jenis kelamin staf dan peserta didik; 

serta (6) tingkat dukungan maupun tantangan yang berasal dari dewan sekolah 

(Donaldson & Weiner, 2017). 

Dalam konteks tersebut, kepemimpinan sekolah tidak sekadar 

mengimplementasikan solusi yang telah dirumuskan, tetapi juga menghadapi berbagai 

persoalan secara berkelanjutan yang menuntut kemampuan berpikir kritis, pemecahan 

masalah, serta adaptasi terhadap situasi yang terus berubah (Mancinelli & Acker-

Hocevar, 2018). Di tengah tuntutan ekspektasi tinggi, khususnya di Amerika Serikat, 

kepala sekolah berada pada posisi strategis sekaligus penuh tekanan untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran (DeVita et al., 2007). Mereka dituntut menjalankan 

beragam peran, mulai dari perumus visi pendidikan, pemimpin pembelajaran dan 

kurikulum, ahli evaluasi, penegak disiplin, penggerak komunitas, hingga pengelola 

hubungan publik.  

Selain itu, kepala sekolah juga berperan sebagai analis anggaran, pengelola 

sarana prasarana, administrator program khusus, serta pengawas kebijakan dan 

regulasi. Mereka harus mampu menjembatani berbagai kepentingan yang sering kali 

bertentangan, baik dari orang tua, guru, siswa, otoritas pendidikan, serikat pekerja, 

maupun lembaga pemerintah, sekaligus responsif terhadap kebutuhan peserta didik 

yang semakin beragam. Kompleksitas peran tersebut juga menjadi fenomena umum 
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yang tidak hanya terjadi di negara lain, tetapi juga relevan dalam konteks Indonesia. 

Kepemimpinan pada dasarnya sangat dipengaruhi oleh karakteristik individu, yang 

mencakup cara pandang, potensi, tujuan, serta kemampuan dalam memberikan 

pengaruh. Seorang kepala sekolah yang berhasil perlu memiliki kepercayaan diri yang 

kuat terhadap dirinya dan keyakinan atas kemampuannya dalam mewujudkan tujuan 

organisasi, tanpa terlalu bergantung pada situasi atau peluang yang ada (Newman et 

al., 2018). 

Kepemimpinan sekolah yang efektif dan berhasil berakar pada dorongan internal 

individu. Kepala sekolah dituntut mampu menjadi sumber inspirasi, baik bagi guru 

maupun peserta didik. Untuk dapat menginspirasi orang lain, diperlukan motivasi 

intrinsik yang kuat dalam diri pemimpin. Melalui motivasi tersebut, kepala sekolah 

dapat menggerakkan guru serta seluruh warga sekolah menuju pencapaian yang 

optimal dan efektif. Motivasi dari dalam diri juga mendorong keterlibatan yang lebih 

besar dalam pekerjaan serta upaya memenuhi kebutuhan batin. Dengan demikian, 

sekolah tidak hanya mampu meraih keberhasilan, tetapi juga menciptakan lingkungan 

yang memotivasi dan menginspirasi seluruh anggotanya (Arar et al., 2017). 

Kepemimpinan sekolah yang efektif dapat ditransformasi lebih spesifik ke dalam digital 

instructional leadership dan distributed leadership. Dalam digital instructional leadership, 

kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai motivator tetapi juga sebagai fasilitator yang 

mengintegrasikan teknologi digital untuk mendukung pembelajaran dan manajemen sekolah. 

Dengan motivasi internal yang kuat, kepala sekolah dapat menginspirasi guru untuk 

memanfaatkan teknologi secara efektif guna meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Sementara itu, melalui distributed leadership, kepala sekolah membangun kolaborasi 

dengan berbagai pemangku kepentingan, termasuk guru, staf, dan siswa, untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan berbagi tanggung jawab. Kombinasi 

dari kedua leadership ini memungkinkan kepala sekolah untuk tidak hanya memimpin 

tetapi juga memberdayakan orang lain dalam mendukung visi bersama menuju 

kesuksesan pendidikan yang berkelanjutan. 
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2.3.2 Digital Instructional Leadership 

Digital instructional leadership adalah pendekatan kepemimpinan di bidang 

pendidikan secara digital yang berfokus pada upaya pimpinan sekolah dalam 

mengarahkan dan mendukung guru-guru dalam meningkatkan kualitas pengajaran dan 

pembelajaran di kelas. Ini melibatkan pengembangan strategi, pemantauan, dan 

evaluasi untuk memastikan bahwa guru memiliki sumber daya, dukungan, dan panduan 

yang mereka butuhkan untuk berhasil dalam membantu siswa mencapai potensi 

mereka (Bryk et al., 2023; Ng, 2021; Robinson et al., 2008).   

Tuntutan yang dihadapi para pemimpin sekolah di banyak negara telah bergeser 

sejalan dengan perubahan lanskap kebijakan sosial dan pendidikan (Publishing, 2010; 

Schleicher, 2012). Para pemimpin sekolah semakin diharapkan untuk mendukung 

pembelajaran siswa dan guru, mengelola pengajaran dan kurikulum, dan memfasilitasi 

perubahan pendidikan di sekolah mereka (Robinson et al., 2008). Pada saat yang sama, 

masih terdapat konsensus yang jelas bahwa keberhasilan sekolah bergantung pada 

kepemimpinan yang efektif (Schleicher, 2012). Penelitian mengenai dampak 

kepemimpinan terhadap efektivitas dan peningkatan sekolah menunjukkan bahwa 

kepala sekolah yang sukses memberikan perbedaan yang signifikan terhadap prestasi 

siswa, kualitas pengajaran dan pembelajaran, serta bentuk budaya sekolah (Qian et al., 

2017). Sejumlah ahli berpendapat bahwa pemimpin yang sukses menggunakan gaya 

kepemimpinan 'terintegrasi', yang mana digital digital instructional leadership 

merupakan komponen penting (Robinson et al., 2008). Literatur juga menawarkan 

bukti empiris tentang dampak tidak langsung kepemimpinan pembelajaran terhadap 

hasil siswa, sebagian besar melalui budaya yang ditetapkan kepala sekolah dan 

dukungan yang mereka berikan kepada guru (Hallinger & Heck, 1996; Qian et al., 

2017).  

Sejak pertengahan tahun 1990an, para ahli telah menyerukan diversifikasi basis 

pengetahuan kepemimpinan Pendidikan (Hallinger & Chen, 2015; Walker et al., 2012). 

Intinya dari penelitian ini adalah bahwa konteks di mana para pemimpin bekerja adalah 

penting dalam menentukan bagaimana mereka menerapkan praktik kepemimpinan 
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mereka (Gurr, 2015; Walker et al., 2012; Walker & Qian, 2017). Makalah ini 

mengeksplorasi praktik digital digital instructional leadership (IL) di Tiongkok. Hal ini 

didasarkan pada model awal IL yang dikembangkan di salah satu provinsi di Tiongkok 

(Qian et al., 2017).  

Latar belakang sejarah digital instructional leadership sebagai sebuah konsep 

muncul pada tahun 1960an dan berkembang hingga tahun 1970an dan 1980an. Dalam 

dekade terakhir, konsep kepemimpinan pembelajaran muncul ke permukaan ketika 

para ahli mengidentifikasi kebutuhan untuk melakukan penelitian mengenai faktor-

faktor yang bertanggung jawab atas terciptanya sekolah yang efektif. Menurut 

Hallinger Hallinger (2011b) dan Jenkins (2009), kepala sekolah yang memegang peran 

paling penting sebagai pemimpin pembelajaran dianggap sebagai kepala sekolah yang 

efektif di abad ke-21. 

Temuan utama dari penelitian yang dilakukan oleh Ndoziya (2014) 

menunjukkan bahwa kepala sekolah melaporkan menghabiskan sebagian besar 

waktunya pada fungsi administratif dan mendisiplinkan siswa. Selaras dengan itu, 

mengawasi proses belajar mengajar dan mengawasi guru bukanlah fungsi yang dirasa 

perlu dilakukan oleh kepala sekolah (Jamilah & Munawaroh, 2022). Namun demikian, 

digital instructional leadership disoroti sebagai peran penting yang harus ditunjukkan 

oleh setiap kepala sekolah karena mampu mengubah sekolah yang gagal menjadi 

sekolah yang sukses dan efektif (Liu & Hallinger, 2018). Lebih lanjut, penelitian di 

Malaysia mengungkapkan bahwa kepala sekolah perlu memberdayakan manajer 

menengah dengan praktik pengajaran agar dapat berbagi tanggung jawab sebagai 

pemimpin pembelajaran (Abdullah, 2019). Sejalan dengan itu, Bush et al. (2011) 

berpendapat bahwa kepala sekolah perlu meninjau kembali peran mereka sebagai 

‘pemimpin profesional’, di mana fokus utama mereka harus menjadi pemimpin yang 

mengarahkan pembelajaran. 

Menuju pemahaman kepemimpinan pembelajaran di abad ke-21, definisi 

digital  instructional leadership sangat bervariasi antara para sarjana dan peneliti. Sim 

(2011) mengonseptualisasikan digital instructional leadership sebagai kepemimpinan 



47 
 

 
 
 

yang diarahkan pada proses belajar mengajar yang menghasilkan interaksi mengenai 

kurikulum antara guru dan peserta didik, sedangkan Mestry (2013) menyebut digital 

instructional leadership sebagai tindakan yang diambil atau didelegasikan oleh kepala 

sekolah dalam rangka meningkatkan kualitas. pengajaran di sekolah mereka. Hallinger 

(2005) mendefinisikan kepemimpinan pembelajaran sebagai perilaku yang 

ditampilkan oleh kepala sekolah, yang secara langsung atau tidak langsung 

mempengaruhi proses belajar mengajar. Jenkins (2009) menguraikan kemanjuran 

sekolah dengan menunjukkan bahwa kepala sekolah yang memainkan peran 

kepemimpinan pembelajaran dianggap efektif di abad ke-21. 

Studi yang menekankan peran ganda penting yang dimainkan oleh manajer 

menengah (Syharath, 2012): pertama, sebagai guru dan, kedua, sebagai manajer 

menengah; mereka mengelola dan memimpin guru lain yang bekerja di departemen 

tertentu di bawah manajemen mereka. Selain itu, penyelidikan ini menggambarkan 

manajer menengah sebagai orang yang mengelola kinerja peserta didik dan 

pengetahuan serta keterampilan guru dan merupakan spesialis mata pelajaran yang 

memimpin departemen, memimpin urusan kurikulum dan bertanggung jawab untuk 

memimpin guru dalam departemen yang mereka awasi (Mampane, 2017). Temuan 

penelitian ini sejalan dengan Hoadley et al. (2009) yang menemukan bahwa kepala 

sekolah mengalihkan tanggung jawab digital instructional leadership ke tangan 

manajer menengah dan, sebagian besar, melepaskan tanggung jawab mereka ke peran 

inti seperti yang dijelaskan oleh (Naidoo & Petersen, 2015). Meskipun kepala sekolah 

menerima pelatihan tentang kepemimpinan pembelajaran, mereka tidak memahami 

dengan jelas, mengartikulasikan atau melaksanakan peran mereka sebagai pemimpin 

pembelajaran.  

Kerangka konseptual: Tiga domain digital instructional leadership Hallinger 

and Murphy (1987), Hallinger (2011b) dan Chabalala and Naidoo (2021) menguraikan 

tiga domain digital instructional leadership. Bidang-bidang ini termasuk menentukan 

pernyataan misi sekolah, mengelola program pengajaran dan mendorong iklim 

pembelajaran yang positif di sekolah. Domain-domain ini memberikan penjelasan yang 
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jelas tentang fungsi kepemimpinan pengajaran secara umum, yang harus diadopsi oleh 

kepala sekolah untuk membantu guru dan manajer menengah dalam meningkatkan 

penyampaian kurikulum serta meningkatkan hasil peserta didik di seluruh sekolah. 

Hallinger (2011b) menguraikan domain digital digital instructional leadership dengan 

fungsinya yang diperluas. 

Domain pertama, yang mendefinisikan pernyataan misi sekolah, terdiri dari dua 

fungsi, yaitu menyusun tujuan sekolah dan mengkomunikasikan tujuan tersebut. 

Hoadley et al. (2009) percaya bahwa kepala sekolah dapat memberikan dampak positif 

terhadap kinerja sekolahnya dengan memberikan arah ke mana sekolah harus bergerak. 

Dalam dua dekade terakhir, pernyataan misi dan visi sekolah dianggap sebagai 

komponen penting dari kepemimpinan yang efektif (Bush & Glover, 2014). Menjadi 

lebih mudah bagi guru dan manajer menengah untuk mengikuti arahan yang diberikan 

oleh kepala sekolah mereka. Guru dan manajer menengah perlu diberi informasi dan 

diingatkan setiap saat mengenai pernyataan misi dan visi, serta tujuan yang ingin 

dicapai sekolah. Hal ini dapat dicapai dengan memastikan bahwa pernyataan misi dapat 

dilihat di seluruh sekolah (Glover, 2018; Hallinger, 2003). Bush and Glover (2014) 

berpendapat bahwa pernyataan misi sekolah harus terlihat oleh guru dan manajer 

menengah, dan guru harus dilibatkan dalam proses perumusan pernyataan visi dan misi 

tersebut. Dengan melakukan hal ini, dampak buruk seperti pengecualian, yang dapat 

berdampak negatif pada proses implementasi, dapat dihindari. Dengan melibatkan guru 

dan manajer menengah dalam proses-proses ini, staf akan menunjukkan ‘kepemilikan’ 

mereka terhadap proses-proses ini dan pelaksanaannya. 

Domain kedua, mengelola program pengajaran, mencakup tiga fungsi berikut: 

mengoordinasikan kurikulum, mengawasi dan mengevaluasi pengajaran, dan 

memantau kemajuan peserta didik (Hallinger, 2011b). Kepala sekolah diharapkan 

menginterogasi hasil pembelajaran untuk membantu guru dalam meningkatkan praktik 

pedagogi mereka. Pengajaran yang berkualitas perlu dipromosikan setiap saat agar 

dapat mempengaruhi hasil pembelajar secara positif. Naidoo and Petersen (2015) 

menegaskan bahwa bisnis inti sekolah adalah proses belajar mengajar, dan aktivitas 
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inti adalah keberhasilan penerapan kurikulum. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang 

lebih besar untuk memastikan hal ini berlangsung dengan cara yang paling efektif. 

Keterlibatan langsung kepala sekolah dalam kurikulum dan cara penyampaiannya perlu 

diprioritaskan oleh seluruh kepala sekolah (Mafuwane, 2011). 

Domain ketiga, menciptakan iklim pembelajaran sekolah yang positif, 

menggabungkan lima fungsi kepemimpinan pembelajaran. Fungsi-fungsi tersebut 

adalah sebagai berikut: untuk melindungi waktu pembelajaran, untuk memberikan 

insentif bagi guru, untuk memberikan insentif bagi peserta didik, untuk mendorong 

pengembangan profesional dan untuk menjaga visibilitas yang tinggi terhadap kepala 

sekolah. Untuk tujuan penelitian ini, fungsi ketiga, pemberian insentif kepada peserta 

didik, akan dikeluarkan dari pembahasan ini karena peneliti berpendapat bahwa faktor 

ini tidak relevan dengan pengalaman guru dan manajer menengah dalam 

kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah. Mathunyane (2013) mengatakan bahwa 

kepala sekolah abad 21 diharapkan sering melakukan kunjungan ke ruang kelas guna 

memastikan dan mengelola proses belajar mengajar yang berlangsung di kelas tersebut. 

Praktik ini juga membantu kepala sekolah berinteraksi dan terlibat dengan guru dan 

manajer menengah yang kemudian dapat berkontribusi dalam diskusi tentang 

bagaimana hal-hal dapat dilakukan untuk meningkatkan efisiensi di sekolah. Kepala 

sekolah perlu memotivasi guru dan manajer menengah untuk terus bertemu dalam 

rangka sesi berbagi pengetahuan. Budaya ‘komunitas belajar’ perlu diciptakan di 

sekolah sehingga budaya belajar satu sama lain dan bekerja sama dalam tim dapat 

ditanamkan dalam diri staf pengajar. Kepala sekolah perlu mendorong hubungan antar 

guru karena hal ini dianggap sebagai tugas pemimpin pembelajaran (Ndoziya, 2014). 

Dalam penelitian ini, digunakan teori digital instructional leadership yang 

dikemukakan oleh Berkovich & Hassan (2024). Teori ini menekankan pada beberapa 

dimensi kunci yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin yaitu kepemimpinan 

instruksional digital secara umum (general digital instructional leadership), 

kepemimpinan instruksional digital yang menetapkan tujuan (goal-setting digital 

instructional leadership) dan kepemimpinan instruksional digital yang berorientasi 
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pada komunitas (community-oriented digital instructional leadership). Pemilihan teori 

ini didasarkan pada pertimbangan bahwa teori tersebut telah menyajikan pemahaman 

yang komprehensif dan telah digunakan oleh banyak peneliti di seluruh dunia. 

Penelitian ini mengkaji kepemimpinan instruksional digital kepala sekolah dan 

validitas serta reliabilitas instrumen yang digunakan untuk mengevaluasi dampaknya 

terhadap peningkatan kinerja guru, melalui motivasi intrinsik guru dalam 

melaksanakan kepemimpinan instruksional digital.  

Berikut ini uraian masing-masing dimensi digital instructional leadership 

(Berkovich & Hassan, 2024): 

Variabel Dimensi dan indicator 

Digital instructional 

leadership 

Kepemimpinan instruksional digital umum 

1 

Kepala sekolah saya menggunakan alat digital untuk 

memberikan penghargaan atau mengakui upaya unik 

guru secara terbuka. 

2 

Kepala sekolah saya memastikan semua guru dan 

siswa memiliki sumber daya teknologi untuk 

pembelajaran daring. 

3 

Kepala sekolah saya memastikan semua guru dan 

siswa memiliki kondisi rumah mendukung 

pembelajaran daring. 

Kepemimpinan instruksional digital penetapan tujuan 

4 

Kepala sekolah saya menggunakan alat digital untuk 

memotivasi staf fokus pada tujuan instruksional dan 

kemajuan siswa. 

5 

Kepala sekolah saya menggunakan alat digital untuk 

mengadakan rapat staf membahas tujuan 

instruksional. 

6 

Kepala sekolah saya menggunakan alat digital untuk 

memeriksa kemajuan guru dalam kurikulum sesuai 

harapan. 

7 

Kepala sekolah saya menggunakan alat digital untuk 

mengkomunikasikan tujuan instruksional dan 

tanggung jawab staf 

Kepemimpinan instruksional digital berorientasi 

komunitas 
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8 

Kepala sekolah saya menggunakan alat digital untuk 

memberikan umpan balik konstruktif setelah 

mengamati sesi pembelajaran online. 

9 

Kepala sekolah saya menggunakan alat digital untuk 

menyelenggarakan pelatihan daring guna 

mengembangkan kemampuan mengajar staf. 

10 

Kepala sekolah saya menggunakan alat digital untuk 

mengadakan rapat sekolah membahas pencapaian 

siswa. 

 

Digital Instructional Leadership mengacu pada kemampuan pemimpin sekolah, 

seperti kepala sekolah, untuk mengintegrasikan teknologi digital dalam praktik 

pembelajaran dan administrasi sekolah (Flanagan & Jacobsen, 2003). Ini mencakup 

kemampuan mereka untuk memfasilitasi penggunaan teknologi oleh guru, 

menyediakan pelatihan terkait teknologi, serta memonitor efektivitas penerapan 

teknologi dalam pembelajaran. 

Fokus Digital Instructional Leadership mendorong penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran, mendukung inovasi digital di kelas, dan memberikan model 

kepemimpinan yang mendukung integrasi teknologi yang efektif (Dexter & 

Richardson, 2020). Kompetensi dalam Digital Instructional Leadership yaitu 

pemimpin yang berfokus pada DIL tidak hanya harus memahami teknologi, tetapi juga 

mampu menyesuaikan visi pembelajaran dengan kebutuhan teknologi terkini serta 

memotivasi staf pengajar untuk terus berkembang dalam penggunaan alat digital. 

Kinerja guru merupakan elemen krusial dalam pencapaian hasil belajar siswa 

(Abou-Assali, 2014). Hal ini meliputi aspek seperti kualitas pengajaran, kemampuan 

mengelola kelas, implementasi kurikulum, dan efektivitas dalam menggunakan 

berbagai strategi pembelajaran, termasuk teknologi. 

Aspek Kinerja guru sering diukur melalui hasil belajar siswa, observasi 

pengajaran, dan umpan balik dari berbagai pihak terkait. Faktor pendukung kinerja 

berupa dukungan administratif, pengembangan profesional, dan penyediaan sumber 

daya termasuk teknologi merupakan faktor penting yang mempengaruhi kinerja guru 

(Mumtaz, 2000). 
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Ada beberapa studi yang menunjukkan keterkaitan positif antara Digital 

Instructional Leadership dan peningkatan Kinerja guru, yaitu diantaranya: 

a. Penggunaan teknologi dalam pengajaran: Pemimpin sekolah yang menerapkan 

Digital Instructional Leadership sering kali memfasilitasi pelatihan dan 

pengembangan bagi guru dalam penggunaan teknologi (Roth & Price, 2016). Hal 

ini dapat meningkatkan keterampilan guru dalam menerapkan strategi 

pembelajaran berbasis teknologi, yang berkontribusi pada kinerja yang lebih baik. 

b) Pemberdayaan guru melalui teknologi: Digital Instructional Leadership tidak 

hanya menyediakan teknologi, tetapi juga menciptakan budaya sekolah yang 

mendukung inovasi teknologi (Shepherd, 2017). Hal ini memungkinkan guru 

untuk merasa lebih percaya diri dan termotivasi untuk menggunakan alat digital 

dalam proses pembelajaran, yang berdampak pada kinerja mereka. 

c) Pengawasan dan evaluasi: Pemimpin dengan fokus pada DIL biasanya 

menggunakan alat digital untuk memantau dan mengevaluasi kinerja guru 

(Karakose et al., 2021). Dengan adanya pemantauan ini, guru dapat diberikan 

umpan balik yang lebih terarah dan spesifik mengenai cara mereka menggunakan 

teknologi dalam pengajaran, sehingga mendorong peningkatan kualitas 

pengajaran. 

d) Pengembangan profesional berkelanjutan: Dengan dukungan DIL, guru didorong 

untuk terus mengembangkan diri melalui pelatihan-pelatihan teknologi yang 

disediakan (Falloon, 2020). Ini secara langsung dapat meningkatkan kinerja 

mereka, karena mereka terus memperbarui pengetahuan dan keterampilan mereka 

dalam menggunakan teknologi terkini di kelas. 

Digital instructional leadership dan kinerja guru yang berfokus pada teknologi 

memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja guru. Digital Instructional 

Leadership memainkan peran kunci dalam memastikan guru memiliki dukungan, 

sumber daya, dan keterampilan yang diperlukan untuk mengajar secara efektif di era 

digital. Dengan menyediakan lingkungan yang mendukung inovasi teknologi dan 

pengembangan profesional berkelanjutan, digital instructional leadership dapat 
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mendorong peningkatan kinerja guru, yang pada gilirannya akan meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

 Berdasarkan penelitian oleh Brandmo (2021) yang menjelaskan keterkaitan 

variable digital instructional leadership dan kinerja guru. Dalam penelitian tersebut 

menunjukkan peran penting digital instructional leadership yang berdampak langsung 

pada kinerja guru. Studi ini menunjukkan bahwa digital instructional leadership yang 

memiliki self-efficacy tinggi dan kejelasan peran mampu memberikan arahan, 

dukungan, dan pengembangan lebih baik kepada guru, sehingga meningkatkan kinerja 

mereka dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. (Brandmo et al., 2021) 

Digital instructional leadership berperan penting dalam mendukung kinerja 

guru melalui pengelolaan sumber daya teknologi untuk pembelajaran yang lebih 

efektif. Dalam konteks distributed leadership, kolaborasi antara pemimpin formal dan 

informal memungkinkan pemanfaatan teknologi secara restrukturisasi di tingkat 

individu maupun tim. Dengan digital instructional leadership yang terintegrasi, guru 

dapat lebih mudah mengakses pelatihan, berbagi praktik terbaik, dan menggunakan 

platform digital untuk mengelola pembelajaran. Hal ini menciptakan ekosistem kerja 

yang mendukung pengembangan profesional guru sekaligus meningkatkan hasil 

pembelajaran siswa. Oleh karena itu, perpaduan digital instructional leadership dan 

distributed leadership menciptakan sinergi yang memperkuat kinerja guru dalam era 

transformasi digital pendidikan. 

 

2.3.3 Distributed Leadership  

Distributed Leadership mengacu pada proses memimpin organisasi melalui 

kolaborasi signifikan untuk memotivasi penurunan kinerja dan mencapai kesuksesan 

yang berkelanjutan (Lethole, 2017). Ini melibatkan penerapan perubahan strategis dan 

operasional untuk mengatasi tantangan organisasi dan meningkatkan kinerja. 

Pemimpin Distributed sering kali perlu mengambil keputusan sulit, seperti bekerja 

dalam tim atau berkolaborasi, pemotongan biaya, dan penerapan proses atau teknologi 

baru untuk merevitalisasi organisasi. Mereka juga harus menginspirasi dan memotivasi 
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karyawan selama masa ketidakpastian dan perubahan. Kepemimpinan Distributed yang 

efektif memerlukan kombinasi visi strategis, keterampilan pengambilan keputusan 

yang kuat, kemampuan berkomunikasi dan membangun konsensus, serta fokus pada 

pengembangan budaya inovasi dan perbaikan berkelanjutan. Penelitian tentang 

perilaku kepemimpinan yang efektif, seperti menganjurkan perubahan yang relevan, 

mengartikulasikan visi yang menarik dan menginspirasi, dan memfasilitasi 

pembelajaran kolektif, dapat memberikan wawasan berharga bagi para pemimpin 

dalam menghadapi situasi perubahan haluan . 

Kepala sekolah secara konsisten disebut-sebut sebagai komponen penting untuk 

memperbaiki sekolah-sekolah perkotaan yang berkinerja rendah (Burg et al., 2023; 

Finnigan & Stewart, 2009). Sebagai pemimpin pengajaran, kepala sekolah diharapkan 

memainkan peran kunci dalam menetapkan kondisi kerja dan menciptakan kapasitas 

organisasi yang membantu guru tumbuh secara profesional (Billingsley et al., 2020; 

Tonich, 2021). Jadi, ketika reformasi pengajaran baru diperkenalkan atau diadopsi, 

kepala sekolah sering kali ditugaskan untuk memastikan guru menerima 

pengembangan profesional yang sesuai dan dukungan berkelanjutan untuk menerapkan 

model dan strategi tersebut (Bryant & Walker, 2024; Sterrett & Richardson, 2020). 

Namun, karena kompleksitas yang terkait dengan sekolah terkemuka di perkotaan, 

peran kepemimpinan pengajaran baru telah muncul, mulai dari asisten kepala sekolah 

hingga pemimpin yang berasal dari kalangan guru. Pemimpin guru formal mencakup 

pelatih instruksional, pelatih data, dan peran lain di mana guru tidak lagi ditugaskan 

penuh waktu di kelas. Pemimpin guru informal adalah guru kelas yang mengemban 

tugas kepemimpinan seperti menjadi mentor sejawat, memimpin pengembangan 

profesional, dan bertugas dalam tim peningkatan sekolah (Liu, 2021). Para pemimpin 

baru ini telah mengambil banyak tanggung jawab kepemimpinan pengajaran di 

sekolah-sekolah perkotaan, terutama dengan pembelajaran profesional guru terkait 

dengan reformasi pengajaran (Hayes & Irby, 2020). 

Distributed Leadership berfokus pada kompetensi dan kapabilitas para 

pengikutnya. Ini menilai nilai anggota tim berdasarkan kompetensi dan kapasitas 
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mereka untuk melakukan tugas guna mencapai tujuan organisasi. Hal ini juga 

menelusuri pentingnya kapasitas emosional dan kognitif anggota timnya. Ini 

menelusuri perkembangan anggota tim dari sudut pandang emosional dan kognitif. 

Kepemimpinan Distributed memberikan arti perkembangan sebagai seorang 

profesional dan sebagai manusia. Ini memperkaya kehidupan anggota dengan dampak 

dan sikap positif. Ini membantu dalam mengembangkan wawasan profesional yang 

jelas di antara anggota timnya (Chhanwal & Deshmukh, 2020). 

Instrumen variabel distributed leadership yang digunakan dalam penelitian ini 

mengacu pada skala Hulpia et al. (2009) yang dikembangkan oleh Thien et al. (2022) 

karena relevansinya dalam menggambarkan bagaimana kepemimpinan didistribusikan 

di antara anggota organisasi atau sekolah, alih-alih terpusat pada satu individu. Skala 

ini mencakup berbagai dimensi yang menilai keterlibatan kolektif dalam pengambilan 

keputusan, pengelolaan, dan implementasi kebijakan. Validitas instrumen ini telah 

diuji melalui uji validitas konstruk, yang menunjukkan konsistensi dengan teori 

distributed leadership, serta relevansi dimensi-dimensi yang diukur (Thien & Chan, 

2022). Sementara itu, reliabilitasnya, yang diuji dengan menggunakan analisis 

koefisien Cronbach’s alpha, menunjukkan nilai yang memadai untuk memastikan 

bahwa instrumen ini dapat menghasilkan data yang konsisten dan dapat dipercaya 

dalam penelitian-penelitian lebih lanjut mengenai distributed leadership. Oleh karena 

itu, instrumen ini telah terbukti efektif dalam mengukur variabel distributed leadership 

dalam berbagai konteks pendidikan dan organisasi, yang menjadikannya alat ukur yang 

valid dan reliabel dalam penelitian ini. 

Distributed Leadership (kepemimpinan terdistribusi) merupakan pendekatan 

kepemimpinan yang menekankan bahwa kepemimpinan tidak hanya terpusat pada satu 

individu (seperti kepala sekolah), tetapi dibagi di antara anggota organisasi, termasuk 

guru (Bolden, 2011). Pendekatan ini berfokus pada kolaborasi, pengambilan keputusan 

secara kolektif, dan pemanfaatan potensi dari seluruh anggota tim untuk mencapai 

tujuan bersama. 
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Menurut berbagai literatur, beberapa karakteristik utama dari Distributed Leadership 

meliputi: 

a. Kolaborasi antar staf: Pemimpin dan guru bekerja sama dalam membuat 

keputusan strategis (Brazer et al., 2010). 

b. Pendelegasian tanggung jawab: Kepala sekolah memberikan otoritas kepada 

guru untuk mengambil keputusan terkait kurikulum, metode pengajaran, atau 

pengembangan professional (Penuel et al., 2007). 

c. Kepemimpinan informal: Guru yang memiliki keahlian atau pengalaman 

tertentu dapat berperan sebagai pemimpin informal dalam konteks tertentu 

tanpa memiliki posisi formal kepemimpinan (Donitsa-Schmidt & Zuzovsky, 

2020). 

Kinerja guru mengacu pada kualitas dan efektivitas guru dalam melaksanakan 

tugasnya, termasuk pengajaran, pengelolaan kelas, pengembangan profesional, serta 

kontribusi terhadap sekolah secara keseluruhan (Pardosi & Utari, 2022). Kinerja guru 

sering diukur melalui indikator seperti: 

- Hasil belajar siswa: Tingkat pencapaian akademik siswa sebagai indikator 

langsung efektivitas pengajaran. 

- Pengelolaan kelas: Kemampuan guru dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif. 

- Inovasi dan adaptasi: Sejauh mana guru mampu memperbarui metode 

pengajaran dan beradaptasi dengan perubahan kurikulum atau kebutuhan siswa. 

- Komitmen profesional: Motivasi guru untuk terus meningkatkan keterampilan 

mereka melalui pelatihan dan pengembangan profesional. 

Melville (2014) menjelaskan adanya keterkaitan variable distributed leadership 

dengan kinerja. Penelitian menemukan bahwa keberhasilan praktik ini bergantung pada 

dua hal utama: penempatan strategis pemimpin formal yang mampu menggunakan 

kekuasaan dan pengaruh, serta kesinambungan waktu untuk menciptakan perubahan 

yang memungkinkan guru mengelola program pembelajaran secara mandiri. 
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Distributed leadership ini terbukti berkontribusi pada peningkatan kinerja guru, 

terutama dalam manajemen pembelajaran (Melville et al., 2014). 

Literatur menunjukkan bahwa distributed leadership memiliki hubungan yang 

positif dengan kinerja guru karena pendekatan ini mendorong pemberdayaan guru, 

kolaborasi, dan pengembangan profesional yang lebih baik. Dengan adanya distribusi 

tanggung jawab dan kepemimpinan, guru lebih terlibat dalam proses pengambilan 

keputusan, yang meningkatkan komitmen, motivasi, dan kemampuan mereka dalam 

mengajar (Hulpia & Devos, 2010). 

Digital instructional leadership (DIL) dan distributed leadership (DL) memiliki 

keterkaitan yang erat dengan konsep coaching supervision, karena keduanya 

menekankan pentingnya kolaborasi, pemberdayaan, dan pengembangan profesional 

dalam konteks pendidikan. DIL berfokus pada bagaimana pemimpin pendidikan 

memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung pembelajaran dan pengajaran, serta 

meningkatkan efektivitas pengelolaan pendidikan melalui platform digital (Zhao & Li, 

2021). Sementara itu, Distributed Leadership menekankan pembagian tanggung jawab 

kepemimpinan di antara anggota organisasi, sehingga menciptakan lingkungan 

kolaboratif yang memungkinkan pengembangan kompetensi secara bersama-sama 

(Hulpia et al., 2009). Dalam hal ini, coaching supervision berperan sebagai pendekatan 

yang mendukung pembinaan dan pemantauan profesional melalui umpan balik yang 

terstruktur dan kolaboratif. Pemimpin pendidikan, baik dalam kerangka DIL maupun 

DL, berfungsi sebagai fasilitator yang mendukung guru atau staf untuk terus 

berkembang, baik secara individu maupun tim, melalui pendekatan yang berbasis pada 

refleksi dan pembelajaran bersama (Jenkins, 2019). Oleh karena itu, ketiga konsep ini 

saling terkait dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis, 

berkelanjutan, dan berbasis pada pengembangan keterampilan melalui interaksi yang 

terkoordinasi.  
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2.3.4 Coaching Supervision Berbasis Trilogi pendidikan 

Coaching supervision dalam konteks kepemimpinan digital dan distributed 

berfokus pada memberikan dukungan kepada pemimpin dalam mengelola tantangan 

yang muncul akibat pergeseran menuju lingkungan kerja yang terdistribusi dan digital. 

Melalui coaching supervision, pemimpin dapat memperoleh wawasan yang lebih 

dalam mengenai keterampilan komunikasi, pengelolaan tim virtual, serta 

pengembangan kepemimpinan yang adaptif terhadap perubahan teknologi dan 

dinamika tim jarak jauh. Hal ini penting untuk memastikan bahwa pemimpin mampu 

menciptakan iklim kerja yang inklusif dan efisien meskipun terbatas oleh ruang dan 

waktu (McCarthy & Milner, 2020). Dalam hal ini, coaching supervision juga berfungsi 

sebagai sarana untuk refleksi pribadi dan profesional yang memperkuat kemampuan 

pemimpin dalam mengambil keputusan yang tepat dan mendorong kinerja tim dalam 

konteks digital yang terus berkembang. 

Terdapat empat terminology yang terasosiasi dengan kata coaching 

supervision. Coaching supervision terasosiasi kepada mentoring, modeling, coaching, 

dan supervision. Untuk lebih mendapatkan pemahan lebih mendalan, berikut peneliti 

sajikan definisi yang dapat diidentifikasi, sebagai berikut: 

a) Mentoring adalah suatu proses di mana seseorang dengan pengalaman dan 

pengetahuan yang lebih besar (mentor) memberikan bimbingan, nasihat dan 

dukungan kepada seseorang yang kurang pengalaman (mentee) dalam mencapai 

tujuan atau mengatasi tantangan tertentu (Fun et al., 2021; Mullen & Klimaitis, 

2021; Nuel et al., 2021). 

b) Coaching adalah proses di mana seorang coach membantu klien untuk 

menemukan jawaban dari dalam diri mereka sendiri melalui pertanyaan, refleksi, 

dan dialog, dengan fokus pada pencapaian tujuan tertentu atau pengembangan 

pribadi dan professional (Ivanova et al., 2022; Reynolds, 2020; Terblanche, 2021). 

c) Modeling adalah suatu proses pembelajaran dengan mengamati dan meniru 

tingkah laku, sikap, atau keterampilan orang lain yang dianggap sebagai teladan 

atau contoh yang baik (Bandura, 2021; Tungkunanan, 2020).  
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d) Supervision adalah suatu proses dimana seorang atasan memberikan arahan, 

masukan dan dukungan kepada bawahan atau pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya, dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja dan pengembangan 

profesional. (Ngwenya, 2020; Penning de Vries et al., 2022). Supervisi pembinaan 

adalah suatu proses dimana seorang Pembina menerima supervisi atau pemantauan 

dari atasan yang lebih berpengalaman, dengan tujuan untuk meningkatkan mutu 

pembinaan, meningkatkan kesadaran diri, dan memastikan kepatuhan terhadap 

standar etika dan praktik pembinaan (Ebewo et al., 2023; Humphrey, 2021; 

Passmore & Sinclair, 2020). 

Uraian masing-masing perbedaan dan persamaan mentor, coach, model, supervisor, 

dan coach supervisor, peran jenis hubungannya dan bagaimana perilakunya bisa 

diamati pada tabel 2.1, table 2.2 dan table 2.3 (lihat lampiran 4 halaman 194). 

Definisi tersebut menguraikan konsep-konsep kunci untuk pengembangan 

pribadi dan profesional: pendampingan, pembinaan, pemodelan, pengawasan, dan 

pengawasan pembinaan. Mentoring melibatkan mentor berpengalaman yang 

memberikan bimbingan dan dukungan kepada mentee yang kurang berpengalaman, 

mendorong pencapaian tujuan, dan mengatasi tantangan melalui rasa hormat dan 

kepercayaan timbal balik (Akdağ, 2022). 

Coaching adalah proses di mana seorang coach membantu klien mengungkap 

wawasan melalui penyelidikan, introspeksi, dan wacana, dengan fokus pada 

pencapaian tujuan dan pengembangan pribadi. Berbeda dengan mentoring, coaching 

menekankan pada pemberdayaan klien untuk menemukan solusi daripada memberikan 

nasihat langsung (Reynolds, 2020). 

Pemodelan adalah mekanisme pedagogi di mana individu mengamati dan 

meniru tokoh-tokoh teladan, yang berakar pada teori kognitif sosial (Bandura & 

Walters, 1977). Meniru model yang sukses membantu individu mengasimilasi perilaku 

dan kompetensi dengan lebih efektif (Qian, 2020). 

Pengawasan melibatkan bimbingan, evaluasi, dan dukungan karyawan untuk 

meningkatkan kinerja dan mendorong pertumbuhan profesional. Supervisor 
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memainkan peran kunci dalam memantau kemajuan, memberikan umpan balik, dan 

mengatasi tantangan (Badul & Subban, 2022). 

Supervisi pembinaan, yang disesuaikan dengan profesi pembinaan, melibatkan 

pengawasan dari praktisi yang lebih berpengalaman (Hawkins & McMahon, 2020). 

Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembinaan dengan menumbuhkan 

kesadaran diri, menyempurnakan keterampilan, dan menegakkan standar etika (Roache 

et al., 2023), memberikan para pelatih introspeksi, umpan balik, dan peluang 

pertumbuhan profesional. 

Singkatnya, mentoring, coaching, modeling, supervision, dan coaching 

supervision memainkan peran yang berbeda namun saling berhubungan dalam 

meningkatkan pertumbuhan pribadi dan profesional. Setiap aspek memperkuat 

kompetensi, pengetahuan, dan efektivitas dalam berbagai situasi, mulai dari pembinaan 

individu hingga pengembangan kepemimpinan organisasi. 

Pendampingan sangat penting dalam berbagai situasi, menawarkan bimbingan 

dan dorongan. Mentor memberikan wawasan yang sangat berharga, mendorong 

pertumbuhan (Daniels, 2021). i bidang pendidikan, mentor, sering kali adalah pendidik 

atau pendidik berpengalaman, mendukung siswa atau guru pemula dalam perjalanan 

mereka (Mthokozisi, 2020). Mereka berperan sebagai panutan dan sumber motivasi, 

membantu menavigasi jalur yang dipilih (Bai, 2024). 

Coaching merupakan aspek penting lainnya dalam kemajuan pribadi dan 

profesional (Passmore & Lai, 2020). Di berbagai bidang, pelatih membantu individu 

atau tim menetapkan tujuan, meningkatkan keterampilan, dan mencapai potensi penuh 

mereka. Mereka melakukan ini melalui refleksi, umpan balik, dan dukungan, 

mendorong pembangunan secara keseluruhan (Manandhar, 2021). Dalam pendidikan, 

pembina bekerja dengan guru untuk meningkatkan metode pengajaran, mengatasi 

hambatan, dan mencapai tujuan. Hal ini memberikan kerangka terstruktur untuk 

perbaikan, menumbuhkan budaya pertumbuhan berkelanjutan di sekolah (Judge & 

Smith, 2023). Sehingga bisa diapahami bahawa coaching supervision merupakan 

proses reflektif yang membantu pengembangan profesional coach dengan memberikan 
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dukungan, umpan balik konstruktif, dan ruang untuk eksplorasi diri agar meningkatkan 

kualitas praktik coaching yang dijalankan (Myezwa & Geber, 2023; Overall et al., 

2011). 

Memberikan contoh perilaku, sikap, dan kompetensi sangat penting untuk 

pertumbuhan pribadi dan institusi (Yildiz et al., 2023). Teladan di berbagai bidang 

memberikan model untuk ditiru, meningkatkan efektivitas individu. Dalam 

pendidikan, pengajar tidak hanya mendemonstrasikan keahlian mata pelajaran tetapi 

juga menanamkan nilai-nilai dan strategi pembelajaran. Perilaku mereka membentuk 

lingkungan akademis, memotivasi siswa untuk berusaha mencapai keunggulan. 

Definisi tersebut menguraikan konsep-konsep kunci untuk pengembangan 

pribadi dan profesional: pendampingan, pembinaan, pemodelan, pengawasan, dan 

pengawasan pembinaan. Mentoring melibatkan mentor berpengalaman yang 

memberikan bimbingan dan dukungan kepada mentee yang kurang berpengalaman, 

mendorong pencapaian tujuan, dan mengatasi tantangan melalui rasa hormat dan 

kepercayaan timbal balik (Meyers et al., 2023), (Leithwood et al., 2024). 

Pengawasan pelatih memainkan peran penting dalam menjaga kualitas dan 

standar etika dalam pembinaan. Supervisor mengawasi dan membimbing para pelatih, 

membantu mereka meningkatkan keterampilan, merefleksikan praktik mereka, dan 

menjunjung standar profesional. Hal ini termasuk meninjau sesi, memberikan umpan 

balik, dan memfasilitasi kesempatan belajar. Dengan memastikan kepatuhan terhadap 

protokol dan etika, pengawasan memperkuat integritas dan efektivitas pembinaan, 

sehingga menguntungkan pelatih dan klien (Yisihak & Cai, 2021). 

Singkatnya, bimbingan, pembinaan, keteladanan, supervisi, dan supervisi 

pembinaan sangat penting untuk pertumbuhan pribadi dan profesional baik dalam 

lingkungan pendidikan maupun non-pendidikan. Masing-masing dari mereka 

memainkan peran yang berbeda namun saling berhubungan dalam mendukung 

individu dan institusi dalam mencapai keunggulan dan perbaikan berkelanjutan. 

Mentor harus menggunakan empati, mendengarkan secara aktif, dan umpan 

balik yang konstruktif untuk mendukung peserta didik dalam mencapai tujuan mereka. 
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Dalam pendidikan, mereka juga harus membangun kepercayaan, memberikan 

dukungan emosional dan akademis, dan membimbing perkembangan peserta didik 

(Davis et al., 2023). Baik dalam lingkungan pendidikan maupun lingkungan lainnya, 

pembina mendengarkan secara aktif, mengajukan pertanyaan, memberikan umpan 

balik yang jujur, dan mendorong refleksi diri untuk membantu klien atau guru 

menetapkan dan mencapai tujuan (Langlotz Kondzic, 2023). 

Dengan kata lain, baik pembina maupun pemimpin memiliki tanggung jawab 

yang serupa dalam menumbuhkan potensi dan kinerja melalui pendekatan yang 

suportif dan reflektif (Rapp et al., 2016). Pemimpin baik di lingkungan pendidikan 

maupun non-pendidikan harus menunjukkan konsistensi, integritas, dan kejelasan 

(Elshan, 2024). Mereka harus memimpin dengan memberi contoh, menunjukkan 

komitmen terhadap pembelajaran dan pertumbuhan (Kareem et al., 2023; Leithwood 

et al., 2021). Supervisor membutuhkan keterampilan dalam memberikan umpan balik, 

mendorong refleksi diri, dan mendukung pengembangan profesional timnya (Portillo-

Lemus, 2023). Pengawas pendidikan menawarkan panduan dan dukungan yang jelas 

kepada pendidik, meningkatkan metode pengajaran dan pembelajaran siswa. Mereka 

mengawasi praktik pembinaan, memberikan umpan balik, mendorong refleksi diri, dan 

memastikan standar etika terpenuhi (Möller et al., 2021). 

Wacana di atas menggarisbawahi pentingnya komunikasi yang efektif, 

pemberian umpan balik, pemberian dukungan, dan pemodelan perilaku di lingkungan 

pendidikan dan non-pendidikan. Hal ini menekankan pentingnya mentor, pelatih, 

panutan, dan pengawas untuk memperhatikan kebutuhan orang-orang yang mereka 

awasi, dan juga memberikan teladan perilaku yang konsisten dengan standar yang ingin 

mereka promosikan pada orang lain (Schley, 2003). 

Dalam lingkungan non-pendidikan, pendampingan yang efektif menekankan 

empati, mendengarkan secara aktif, umpan balik yang konstruktif, dan dukungan 

(Zachary & Fain, 2022). Pendekatan ini memupuk hubungan pemahaman dan 

bimbingan, dengan mentor membimbing anak didiknya menuju tujuan mereka dan 

memberdayakan mereka untuk mencapai potensi penuh mereka. 
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Demikian pula, dalam konteks pendidikan, pendampingan mengambil bentuk 

kolaboratif yang mengutamakan kepercayaan, dukungan, dan bimbingan. 

Sebagaimana diuraikan oleh Gray dan Grant, seorang mentor pendidikan harus 

membangun hubungan saling percaya dengan anak didiknya, menawarkan dukungan 

emosional dan akademis sambil memberikan umpan balik yang konstruktif untuk 

membantu pertumbuhan profesional mereka (Cypress, 2020). Proses ini tidak hanya 

melibatkan membimbing anak didik melalui perjalanan pendidikannya tetapi juga 

membina lingkungan di mana mereka merasa diberdayakan untuk bereksplorasi dan 

unggul. Melalui model pendampingan ini, pendidik dapat memupuk lingkungan belajar 

yang mendukung yang memupuk pengembangan pribadi dan profesional, yang pada 

akhirnya memperkaya pengalaman pendidikan baik bagi mentor maupun yang 

didampingi (Alston & Hansman, 2020), (Schatz Oppenheimer & Goldenberg, 2024). 

Coaching Supervision Berbasis Trilogi pendidikan Ki Hadjar Dewantara 

merupakan pendekatan pembinaan dan pengawasan yang berlandaskan pada filosofi 

pendidikan Ki Hadjar Dewantara. Filosofi Ki Hadjar Dewantara yang menekankan 

peran guru sebagai pamong, ing ngarsa sung tulada, ing madya mangun karsa, tut wuri 

handayani, menjadi landasan utama dalam praktik pembinaan dan pengawasan, di 

mana pemimpin pendidikan membimbing dengan keteladanan, membangun semangat, 

dan memberikan dukungan dari belakang untuk mengembangkan potensi peserta didik 

maupun guru secara merdeka dan humanis (Ki Hajar Dewantara, 1967). Filosofi 

tersebut kemudian dikenal luas sebagai bagian dari Trilogi pendidikan yang mencakup 

tiga asas dasar yang sangat terkenal, yaitu: ing ngarsa sung tulada, ing madya mangun 

karsa, tut wuri handayani.  

Makna Trilogi pendidikan Ki Hadjar Dewantara, ing ngarsa sung tulada, ing 

madya mangun karsa, tut wuri handayani, dalam konteks supervisi tercermin dalam 

peran kepala sekolah sebagai pembina yang tidak hanya mengarahkan dan mengawasi, 

tetapi juga menjadi teladan, motivator, dan pendukung aktif dalam pengembangan 

profesional guru secara berkesinambungan (Wardani et al., 2024). Hal ini sejalan 

dengan temuan bahwa kepala sekolah berperan sebagai motivator, fasilitator, sekaligus 
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teladan dalam menciptakan iklim kerja yang kondusif bagi peningkatan kompetensi 

dan profesionalisme guru secara berkelanjutan (Sentono, 2019). Dengan demikian, 

peran kepala sekolah dalam supervisi bukan sekadar administratif, tetapi juga 

mencerminkan nilai-nilai luhur Trilogi pendidikan yang menekankan pembinaan 

melalui keteladanan, pemberdayaan, dan dukungan berkelanjutan (Supriadi, Hadi, et 

al., 2025). 

Trilogi pendidikan mencakup tiga prinsip dasar, yaitu: 

a. Ing Ngarsa Sung Tuladha 

Prinsip ini berarti "di depan memberi teladan" (Ki Hajar Dewantara, 1967). Dalam 

konteks coaching dan supervision, seorang coach atau supervisor harus menjadi 

panutan yang baik bagi mereka yang dibina. Mereka harus menunjukkan perilaku yang 

dapat dijadikan contoh bagi peserta didik atau pihak yang dibina (Magfirah et al., 

2024). Nilai ini menekankan pentingnya kepemimpinan yang etis dan berintegritas 

dalam proses pembinaan. 

b. Ing Madya Mangun Karsa 

Artinya "di tengah membangun semangat" (Ki Hajar Dewantara, 1967). Coach atau 

supervisor perlu berada di tengah-tengah proses belajar dan perkembangan peserta, 

tidak hanya memberikan arahan dari jauh. Mereka ikut serta dalam proses 

pembelajaran, memberi dorongan dan motivasi agar peserta mampu mengembangkan 

semangat dan inisiatif dalam mencapai tujuan (Supriadi, Purbonuswanto, et al., 2025). 

c. Tut Wuri Handayani 

Prinsip ini berarti "di belakang memberi dorongan" (Ki Hajar Dewantara, 1967). 

Dalam tahap ini, seorang coach atau supervisor tidak selalu harus berada di garis depan, 

tetapi memberikan dukungan dan dorongan dari belakang, membiarkan peserta 

berkembang dengan kemandiriannya. Ini melibatkan sikap memberdayakan peserta 

untuk mencapai potensi maksimalnya sambil tetap memberikan bimbingan yang 

dibutuhkan (Pudjiarti & Winarni, 2025). 

Penerapan dalam Coaching Supervision berbasis trilogi pendidikan Ki Hadjar 

Dewanatara yaitu: Ing Ngarsa Sung Tuladha dalam konteks coaching berarti coach 
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memberikan contoh perilaku yang diharapkan dari peserta coaching, seperti ketekunan, 

tanggung jawab, atau keterbukaan untuk belajar; Ing Madya Mangun Karsa dapat 

diterapkan dengan cara coach berperan aktif dalam proses coaching, membangun 

suasana kolaboratif, serta mendorong diskusi dan refleksi kritis; dan Tut Wuri 

Handayani diwujudkan dengan memberi otonomi kepada peserta untuk mengambil 

keputusan sendiri, sementara coach berperan sebagai pendukung dan sumber daya yang 

dapat diakses saat dibutuhkan. Pembinaan dan pengawasan berbasis Trilogi pendidikan 

Ki Hadjar Dewantara tidak hanya mengarahkan perkembangan teknis guru, tetapi juga 

memperhatikan aspek karakter, etika, dan kemandirian, selaras dengan filosofi Ki 

Hadjar Dewantara yang menekankan pendidikan sebagai proses memanusiakan 

manusia (Hariastuti et al., 2017). 

Coaching dalam supervisi memiliki potensi besar untuk meningkatkan kinerja 

guru, sebagaimana studi tentang supervisi PhD yang dilakukan Myezwa & Geber 

(2023) menunjukkan bahwa perilaku coaching belum sepenuhnya diterapkan dalam 

hubungan supervisi. Penelitian tersebut menemukan bahwa perilaku coaching, 

dukungan personal, dan ketersediaan supervisor memainkan peran penting dalam 

keberhasilan supervisi, meskipun praktik coaching masih terbatas. Dalam konteks 

pendidikan, penerapan coaching dalam supervisi dapat menjadi pendekatan strategis 

untuk memberikan dukungan personal, meningkatkan kepuasan guru, dan memperkuat 

kinerja akademik. Dengan memanfaatkan prinsip-prinsip supervisi, seperti pemberian 

umpan balik yang konstruktif dan pengembangan keterampilan profesional, supervisi 

dapat menjadi alat yang lebih efektif untuk mendorong pertumbuhan dan peningkatan 

kualitas pengajaran guru di berbagai jenjang pendidikan (Asmendri, 2022). 

Penelitian ini merekonstruksi konstruk coaching supervision dengan 

menempatkan Trilogi Pendidikan Ki Hadjar Dewantara sebagai fondasi konseptual 

utama guna memperkuat relevansi kontekstual dan kontribusi teoritisnya. Tujuh 

dimensi coaching supervision yang dikemukakan oleh Myezwa dan Geber (2023) 

kemudian dipetakan dan direpresentasikan ke dalam tiga dimensi Trilogi Pendidikan, 

yaitu Ing Ngarso Sung Tulodho, Ing Madya Mangun Karsa, dan Tut Wuri Handayani. 
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Melalui proses rekonstruksi tersebut, setiap dimensi Trilogi Pendidikan diwujudkan 

dalam indikator-indikator yang mencakup seluruh aspek coaching supervision 

(Myezwa & Geber, 2023). Dengan demikian, model yang dihasilkan tidak hanya 

merepresentasikan perkembangan teori supervisi modern, tetapi juga menegaskan 

peran kearifan lokal Indonesia sebagai basis inovasi teoretis dalam pengembangan ilmu 

kepemimpinan dan supervisi pendidikan di era global. 

Sebagai hasil rekonstruksi konstruk Coaching Supervision Berbasis Trilogi 

Pendidikan, rincian dimensi dan indikator yang membentuk instrumen TCSS (Trilogy-

based Coaching Supervision Scale) disajikan pada tabel berikut. 

Variabel Dimensi dan Indikator 

 

 

 

 

 

Coaching 

supervision 

berbasis trilogi 

pendidikan  

Ing Ngarso Sung Tulodho 

1 

Kepala sekolah saya memberi teladan dalam 

mendukung pengembangan akademik melalui 

kebijakan yang mendukung pembelajaran. 

(Academic Support / Dukungan Akademik) 

2 

Kepala sekolah saya secara aktif membimbing guru 

dalam mengembangkan strategi pembelajaran 

berbasis kompetensi. 

(Academic Support / Dukungan Akademik) 

3 

Kepala sekolah saya memberi teladan dalam 

mendukung supervisor dengan arahan yang jelas.  

(Supervisor Availability/Ketersediaan Supervisor) 

4 

Kepala sekolah saya terlibat langsung dalam 

memberikan solusi dan masukan bagi guru yang 

mengalami kesulitan dalam mengajar.  

(Supervisor Availability/Ketersediaan Supervisor) 

5 

Kepala sekolah saya memberi teladan dalam 

mendukung perkembangan pribadi staf.  

(Personal Support / Dukungan Pribadi) 

6 

Kepala sekolah saya memperlihatkan dedikasi dan 

komitmen tinggi dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di sekolah.  

(Personal Support / Dukungan Pribadi) 

7 

Kepala sekolah saya memberi teladan dalam 

memberikan kebebasan bagi guru untuk mengelola 

pembelajaran.  

(Autonomy Support / Dukungan Otonomi) 
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8 

Kepala sekolah saya memberikan kebebasan kepada 

guru untuk mengembangkan metode pembelajaran 

yang kreatif tanpa intervensi berlebihan.  

(Autonomy Support / Dukungan Otonomi) 

9 

Kepala sekolah saya memberi teladan dalam 

penelitian dan mendorong staf untuk terus 

berkembang.  

(Research Self-Efficacy / Efikasi Diri Penelitian) 

10 

Kepala sekolah saya merancang penelitian yang 

berkualitas untuk meningkatkan efektivitas supervisi 

di sekolah.  

(Research Self-Efficacy / Efikasi Diri Penelitian) 

11 

Kepala sekolah saya memberi teladan dalam 

pembinaan yang konsisten dan berbasis nilai positif.  

(Coaching Behaviour and Practice / Perilaku dan 

Praktik Pembinaan) 

12 

Kepala sekolah menunjukkan keterbukaan dalam 

menerima kritik dan saran dari guru dan tenaga 

kependidikan.  

(Coaching Behaviour and Practice / Perilaku dan 

Praktik Pembinaan) 

13 

Kepala sekolah saya memberi teladan dengan 

menghargai pendapat dan kebutuhan saya.  

(Supervisors' Satisfaction / Kepuasan Supervisor) 

14 

Dalam setiap supervisi, Kepala sekolah saya selalu 

mengedepankan sikap profesionalisme yang patut 

diteladani.  

(Supervisors' Satisfaction / Kepuasan Supervisor) 

Ing Madya Mangun Karsa 

15 

Kepala sekolah saya membangun semangat guru 

untuk meningkatkan kualitas akademik. 

(Academic Support / Dukungan Akademik) 

16 

Kepala sekolah saya memberikan motivasi kepada 

guru untuk terus meningkatkan kompetensinya dalam 

mengajar. 

(Academic Support / Dukungan Akademik) 

17 

Kepala sekolah saya membangun semangat kolaborasi 

dan memberi ruang bagi supervisor untuk berinovasi. 

(Supervisor Availability/Ketersediaan Supervisor) 

18 

Kepala sekolah saya membuka ruang diskusi yang 

konstruktif antara guru dan supervisor untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran.  
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(Supervisor Availability/Ketersediaan Supervisor) 

19 

Kepala sekolah saya menginspirasi staf untuk percaya 

diri dan berkembang. 

(Personal Support / Dukungan Pribadi) 

20 

Kepala sekolah saya mendukung dan memotivasi saya 

untuk terus berkembang dalam kompetensi mengajar. 

(Personal Support / Dukungan Pribadi) 

21 

Kepala sekolah saya membangun semangat kebebasan 

dalam pengambilan keputusan. 

(Autonomy Support / Dukungan Otonomi) 

22 

Kepala sekolah saya menciptakan lingkungan kerja 

yang mendukung otonomi guru dalam menyusun 

rencana pembelajaran. 

(Autonomy Support / Dukungan Otonomi) 

23 

Kepala sekolah saya membangun semangat penelitian 

dengan memberikan kesempatan dan sumber daya.  

(Research Self-Efficacy / Efikasi Diri Penelitian) 

24 

Kepala sekolah saya mendampingi staf dalam 

menyusun dan melaksanakan penelitian secara 

sistematis. 

(Research Self-Efficacy / Efikasi Diri Penelitian) 

25 

Kepala sekolah saya menginspirasi staf dengan 

pembinaan yang terbuka dan mendukung. 

(Coaching Behaviour and Practice / Perilaku dan 

Praktik Pembinaan) 

26 

Kepala sekolah melibatkan guru dalam pengambilan 

keputusan strategis sekolah untuk meningkatkan rasa 

memiliki dan tanggung jawab.  

(Coaching Behaviour and Practice / Perilaku dan 

Praktik Pembinaan) 

27 

Kepala sekolah saya membangun semangat kepuasan 

dengan menyediakan lingkungan yang mendukung. 

(Supervisors' Satisfaction / Kepuasan Supervisor) 

28 

Kepala sekolah saya membantu guru untuk 

mengembangkan kreativitas dan inovasi dalam 

pembelajaran melalui supervisinya.  

(Supervisors' Satisfaction / Kepuasan Supervisor) 

Tut Wuri Handayani 

29 

Kepala sekolah saya mendorong guru untuk terus 

memperbaiki kualitas pembelajaran. 

(Academic Support / Dukungan Akademik) 
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30 

Kepala sekolah saya memberikan dukungan penuh 

kepada guru dalam menerapkan strategi pembelajaran 

yang kreatif dan inovatif. 

(Academic Support / Dukungan Akademik) 

31 

Kepala sekolah saya mendukung supervisor dengan 

dorongan untuk berkembang. 

(Supervisor Availability/Ketersediaan Supervisor) 

32 

Kepala sekolah saya menindaklanjuti hasil supervisi 

dengan memberikan penghargaan dan rekomendasi 

perbaikan bagi guru. 

(Supervisor Availability/Ketersediaan Supervisor) 

33 

Kepala sekolah saya memberikan dorongan bagi staf 

dalam mengatasi tantangan pribadi. 

(Personal Support / Dukungan Pribadi) 

34 

Kepala sekolah saya memberikan kepercayaan penuh 

kepada saya dalam mengelola kelas dan metode 

pembelajaran. 

(Personal Support / Dukungan Pribadi) 

35 

Kepala sekolah saya mendorong guru untuk 

mengembangkan otonomi mereka. 

(Autonomy Support / Dukungan Otonomi) 

36 

Kepala sekolah saya memberikan umpan balik yang 

membangun tanpa menghambat kreativitas dan 

kebebasan guru dalam mengajar. 

(Autonomy Support / Dukungan Otonomi) 

37 

Kepala sekolah saya mendorong staf untuk melakukan 

penelitian dan mengembangkan ide-ide baru. 

(Research Self-Efficacy / Efikasi Diri Penelitian) 

38 

Kepala sekolah saya mendorong staf di sekolah untuk 

terus mengembangkan keterampilan penelitian 

mereka dengan memberikan dukungan moral dan 

intelektual. 

(Research Self-Efficacy / Efikasi Diri Penelitian) 

39 

Kepala sekolah saya mendorong staf dalam 

melaksanakan pembinaan yang efektif dengan umpan 

balik yang membangun. 

(Coaching Behaviour and Practice / Perilaku dan 

Praktik Pembinaan) 

40 

Kepala sekolah memberikan ruang bagi guru untuk 

mengembangkan keterampilan kepemimpinan mereka 

melalui delegasi tugas dan tanggung jawab. 
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(Coaching Behaviour and Practice / Perilaku dan 

Praktik Pembinaan) 

41 

Kepala sekolah saya mendorong saya merasa dihargai 

melalui penghargaan dan dukungan. 

(Supervisors' Satisfaction / Kepuasan Supervisor) 

42 

Kepala sekolah saya memberikan dukungan penuh 

kepada guru dalam mengimplementasikan hasil 

supervisi. 

(Supervisors' Satisfaction / Kepuasan Supervisor) 

 

Ki Hadjar Dewantara, lahir dengan nama Raden Mas Soewardi Soerjaningrat 

pada 2 Mei 1889, merupakan seorang pahlawan nasional Indonesia yang dikenal 

sebagai pionir dalam dunia Pendidikan (Syahrul et al., 2023). Perjalanan hidupnya 

penuh dengan dedikasi terhadap perbaikan nasib bangsa, khususnya dalam bidang 

pendidikan. Ia mendirikan Taman Siswa pada tahun 1922, sebuah institusi pendidikan 

yang didesain untuk memberikan kesempatan belajar bagi rakyat pribumi di masa 

penjajahan Belanda. Institusi ini bukan hanya sebuah sekolah, melainkan simbol 

perlawanan terhadap sistem pendidikan kolonial yang diskriminatif. Dengan 

mendirikan Taman Siswa, Ki Hadjar Dewantara memulai sebuah gerakan pendidikan 

yang inklusif dan merata, yang berupaya memberikan akses pendidikan kepada semua 

lapisan masyarakat tanpa memandang status sosial atau ekonomi (Sulistyosari et al., 

2023).  

Filosofi pendidikan Ki Hadjar Dewantara sangat unik dan visioner pada 

masanya. Ia mengembangkan pendekatan pendidikan yang menekankan kebebasan 

dalam belajar dan pendidikan yang holistik, yang mencakup perkembangan moral, 

intelektual, dan fisik. Prinsip-prinsipnya yang terkenal, Ing ngarso sung tulodo, ing 

madyo mangun karso, tut wuri handayani, memiliki makna mendalam dalam dunia 

pendidikan. Prinsip ini menekankan bahwa seorang pendidik harus mampu menjadi 

teladan di depan, membangun semangat di tengah, dan memberikan dorongan dari 

belakang. Filosofi ini mencerminkan pandangan Ki Hadjar Dewantara tentang peran 

guru sebagai pembimbing yang tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga 
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menginspirasi dan memotivasi siswa untuk mencapai potensi terbaik mereka (Hunaepi 

et al., 2023). 

Pendekatan pendidikan yang dikembangkan oleh Ki Hadjar Dewantara sangat 

nasionalis, humanis, dan berbasis budaya local (Dewi et al., 2025). Ia percaya bahwa 

pendidikan harus berakar pada budaya dan nilai-nilai lokal, sebagai dasar untuk 

memahami dan mengadopsi pengetahuan yang lebih luas (Ki Hadjar Dewantara, 1967). 

Di Taman Siswa, metode pengajaran difokuskan pada kebebasan, kreativitas, dan 

kemandirian murid (Towaf, 2017). Kurikulum yang diterapkan juga berusaha untuk 

membangun karakter murid agar menjadi individu yang berintegritas dan berwawasan 

luas (Sabrani et al., 2024). Melalui pendidikan yang menghargai budaya sendiri, Ki 

Hadjar Dewantara berusaha membangun generasi yang tidak hanya pintar secara 

akademis tetapi juga memiliki kecintaan dan penghargaan terhadap identitas nasional 

mereka (Amalia, 2022; Jakandar et al., 2025). 

Pengaruh Ki Hadjar Dewantara dalam dunia pendidikan Indonesia sangat 

signifikan. Taman Siswa menjadi model bagi banyak institusi pendidikan lainnya di 

seluruh negeri (Towaf, 2016). Ide-idenya tentang pendidikan yang inklusif dan merata 

sangat relevan dan diterapkan dalam sistem pendidikan Indonesia hingga hari ini. 

Pengaruhnya tidak hanya terbatas pada pembentukan karakter dan pengembangan 

kurikulum yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat, tetapi juga pada 

penghargaan terhadap pendidikan sebagai hak dasar setiap individu (Ferary, 2021). 

Untuk menghormati jasa-jasanya, hari kelahiran Ki Hadjar Dewantara, 2 Mei, 

diperingati sebagai Hari Pendidikan Nasional di Indonesia. Karya-karyanya, termasuk 

tulisan-tulisan yang berkaitan dengan pendidikan dan kebudayaan, terus menjadi 

sumber inspirasi dan referensi penting bagi pengembangan pendidikan di Indonesia 

hingga kini (Widiyarto & Purnomo, 2023).  

Filosofi Ing ngarso sung tulodo, ing madyo mangun karso, tut wuri handayani 

menjadi panduan penting dalam model kepemimpinan modern (Kusnadi, 2023). Dalam 

konteks ini, seorang pemimpin harus mampu memberikan teladan yang baik (ing 

ngarso sung tulodo) kepada timnya, menjadi inspirasi dan motivator yang efektif (ing 
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madyo mangun karso), serta memberikan dorongan dan dukungan (tut wuri handayani) 

yang mendorong anggota tim untuk berkembang dan berinovasi. Prinsip-prinsip ini 

menekankan pentingnya peran pemimpin sebagai pembimbing yang tidak hanya 

memimpin dari depan, tetapi juga mendampingi dan memberdayakan dari belakang, 

sebuah pendekatan yang sangat dihargai dalam manajemen dan kepemimpinan 

modern. 

Dalam dunia coaching dan supervisi, pendekatan Ki Hadjar Dewantara 

menekankan pentingnya memahami individu yang dibimbing atau disupervisi sebagai 

manusia seutuhnya (Burhanuddin et al., 2021). Pendekatan holistik yang mencakup 

perkembangan moral, intelektual, dan emosional diterapkan dalam proses coaching 

saat ini. Seorang coach atau supervisor diharapkan mampu mengenali potensi unik dari 

setiap individu, memberikan dukungan yang dibutuhkan untuk pengembangan diri 

mereka, serta menciptakan lingkungan yang memungkinkan kreativitas dan 

kemandirian tumbuh. Prinsip tut wuri handayani sangat relevan dalam coaching, di 

mana peran coach adalah untuk mendorong individu dari belakang, memberikan 

dorongan yang diperlukan tanpa mengambil alih kontrol, sehingga individu merasa 

didukung dan memiliki ruang untuk berkembang. 

Ki Hadjar Dewantara juga menginspirasi pendekatan humanis dalam 

kepemimpinan dan coaching supervise (Sari et al., 2024). Konsep ini menekankan 

pentingnya nilai-nilai kemanusiaan, keadilan, dan inklusivitas dalam setiap interaksi 

antara pemimpin, coach, dan individu yang mereka pimpin atau bimbing. Dengan 

menghargai dan memahami latar belakang budaya dan nilai-nilai pribadi dari setiap 

individu, seorang pemimpin atau coach dapat membangun hubungan yang lebih kuat 

dan lebih bermakna. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan efektivitas 

kepemimpinan dan coaching, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

harmonis dan produktif, di mana setiap individu merasa dihargai dan termotivasi untuk 

memberikan yang terbaik. Filosofi pendidikan Ki Hadjar Dewantara, dengan 

penekanan pada kebebasan, kreativitas, dan kemandirian, tetap relevan dan menjadi 
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dasar penting dalam pengembangan konsep kepemimpinan dan coaching supervisi saat 

ini. 

 

2.3.5 Landasan Pedagogis dalam Kepemimpinan Pendidikan 

Landasan pedagogis dalam kepemimpinan pendidikan modern berpijak pada 

paradigma pembelajaran yang menempatkan manusia sebagai subjek aktif dalam 

proses belajar dan pengembangan profesional. Dalam konteks transformasi pendidikan 

di era digital, kepemimpinan tidak lagi dipahami semata sebagai fungsi administratif 

atau pengendalian organisasi, melainkan sebagai proses pedagogis yang memfasilitasi 

pembelajaran individu dan kolektif di lingkungan sekolah (Connolly et al., 2023; 

Sliwka et al., 2024). Oleh karena itu, integrasi Digital Instructional Leadership, 

Distributed Leadership, dan Coaching Supervision berbasis Trilogi Pendidikan 

memerlukan kerangka teoretik yang mampu menjelaskan bagaimana pembelajaran 

profesional guru dibangun melalui interaksi sosial, refleksi, dan pemberdayaan 

berkelanjutan. 

Teori konstruktivisme sosial menjadi salah satu fondasi utama dalam 

konseptualisasi kepemimpinan pendidikan tersebut. Berlandaskan pemikiran 

Vygotsky, konstruktivisme sosial menegaskan bahwa pengetahuan dikonstruksi 

melalui interaksi sosial, kolaborasi, dan konteks budaya (Saleem et al., 2021; Shah, 

2022). Dalam kepemimpinan pendidikan, perspektif ini menempatkan kepala sekolah 

dan pemimpin pembelajaran sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar 

kolaboratif bagi guru. Distributed Leadership secara konseptual sejalan dengan 

konstruktivisme sosial karena menekankan distribusi peran kepemimpinan, 

pembelajaran sejawat, dan pengambilan keputusan kolektif, sehingga memungkinkan 

terjadinya konstruksi pengetahuan profesional secara bersama melalui komunitas 

belajar (Edwards, 2011). 

Selanjutnya, Digital Instructional Leadership memiliki landasan pedagogis yang 

kuat dari konstruktivisme sosial melalui pemanfaatan teknologi sebagai ruang 

interaksi, kolaborasi, dan pembelajaran bermakna. Kepemimpinan digital tidak hanya 
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berfokus pada penguasaan teknologi, tetapi pada kemampuan pemimpin dalam 

membangun ekosistem pembelajaran digital yang mendukung dialog pedagogis, 

refleksi kritis, dan inovasi pembelajaran (Nurabadi et al., 2022; Okunlola & Naicker, 

2025). Dengan demikian, teknologi diposisikan sebagai medium sosial yang 

memperkuat proses konstruksi pengetahuan, bukan sekadar alat teknis. 

Di sisi lain, teori humanistik memberikan dimensi nilai dan makna dalam 

kepemimpinan pendidikan yang berorientasi pada pengembangan manusia seutuhnya. 

Teori ini, sebagaimana dikemukakan oleh Maslow dan Rogers, memandang belajar 

sebagai proses aktualisasi diri yang melibatkan aspek kognitif, afektif, dan moral 

(Kumari, 2024; Rahman et al., 2023). Dalam konteks kepemimpinan pendidikan, 

pendekatan humanistik menuntut praktik kepemimpinan yang menghargai martabat 

guru, membangun relasi yang empatik, serta menciptakan iklim psikologis yang aman 

dan mendukung pertumbuhan profesional. 

Pendekatan humanistik ini terintegrasi secara kuat dalam Coaching Supervision 

berbasis Trilogi Pendidikan Ki Hadjar Dewantara, yang menekankan keteladanan (Ing 

Ngarso Sung Tuladha), pemberdayaan (Ing Madya Mangun Karsa), dan pendampingan 

yang memerdekakan (Tut Wuri Handayani). Supervisi dipahami bukan sebagai kontrol 

evaluatif, melainkan sebagai proses coaching reflektif yang mendorong kesadaran diri, 

motivasi intrinsik, dan kemandirian profesional guru (Cochrane & Newton, 2017; 

Turner & Palmer, 2018). Dalam perspektif humanistik, keberhasilan kepemimpinan 

diukur dari sejauh mana guru berkembang sebagai pembelajar sepanjang hayat dan 

agen perubahan pendidikan. 

Secara integratif, konstruktivisme sosial dan teori humanistik membentuk 

landasan pedagogis yang menegaskan bahwa kepemimpinan pendidikan yang efektif 

harus bersifat kolaboratif, memberdayakan, dan berorientasi pada pengembangan 

manusia seutuhnya (Darmawan & Ramli, 2025; Frias, 2019). Integrasi Digital 

Instructional Leadership, Distributed Leadership, dan Coaching Supervision berbasis 

Trilogi Pendidikan merepresentasikan model kepemimpinan pedagogis yang tidak 

hanya meningkatkan kinerja guru secara teknis, tetapi juga menumbuhkan kapasitas 
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reflektif, etos belajar, dan komitmen profesional yang berkelanjutan dalam menghadapi 

tantangan pendidikan di era digital. Dengan demikian, integrasi ketiga pendekatan 

kepemimpinan tersebut berfungsi sebagai kerangka pedagogis transformatif yang 

secara sistemik menguatkan kinerja guru sekaligus memfasilitasi pembelajaran 

profesional yang adaptif, reflektif, dan berkelanjutan dalam konteks pendidikan abad 

ke-21. 

 

2.4 Kerangka Pikir   

Digital Instructional Leadership muncul sebagai respons atas perubahan zaman 

dan tuntutan pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan yang semakin kompleks 

dan dinamis. Kepemimpinan ini menekankan pentingnya integrasi teknologi dalam 

proses pembelajaran, pengembangan profesional guru melalui media digital, serta 

peningkatan kapasitas guru dalam memanfaatkan teknologi untuk memperkuat 

efektivitas dan kualitas proses belajar-mengajar (Berkovich & Hassan, 2024; Mushadi 

et al., 2025). Dalam konteks sekolah, kepala sekolah dengan kepemimpinan 

instruksional digital tidak hanya berperan sebagai pengambil kebijakan, tetapi juga 

sebagai pemimpin pembelajaran yang menjadi teladan dalam inovasi pedagogik 

berbasis teknologi. 

Sejalan dengan itu, Distributed Leadership berkembang sebagai pendekatan 

kepemimpinan yang menekankan pembagian peran dan tanggung jawab secara kolektif 

di lingkungan sekolah. Kepemimpinan ini menciptakan iklim organisasi yang 

demokratis, kolaboratif, dan partisipatif, sehingga mendorong keterlibatan aktif guru 

dalam pengambilan keputusan, pengembangan komunitas belajar, serta peningkatan 

rasa memiliki terhadap tujuan sekolah. Iklim kerja yang kondusif tersebut terbukti 

berdampak positif terhadap produktivitas dan kinerja guru (Thien & Chan, 2022). 

Dengan demikian, baik Digital Instructional Leadership maupun Distributed 

Leadership diposisikan sebagai dua pendekatan kepemimpinan strategis yang 

berpengaruh langsung terhadap kinerja guru di era digital. 
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Namun demikian, pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja guru tidak selalu 

bekerja secara linier dan langsung. Dalam kerangka pikir penelitian ini, Coaching 

Supervision berbasis Trilogi Pendidikan Ki Hadjar Dewantara diposisikan sebagai 

mekanisme kunci yang menjembatani pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja guru. 

Pendekatan coaching supervisi ini berakar pada nilai-nilai luhur pendidikan Indonesia, 

yaitu Ing Ngarso Sung Tulodho, Ing Madya Mangun Karso, dan Tut Wuri Handayani, 

yang menekankan keteladanan, kebersamaan, serta pemberdayaan dalam proses 

pembinaan guru. 

Coaching supervision berbasis Trilogi Pendidikan tidak bersifat menghakimi, 

melainkan menempatkan supervisi sebagai proses pembinaan yang humanistik dan 

reflektif. Praktik supervisi ini dilakukan melalui pendekatan empatik, mendengarkan 

secara aktif, pemberian umpan balik konstruktif, serta mendorong guru untuk 

merefleksikan dan mengembangkan praktik pembelajarannya secara mandiri. Dalam 

konteks ini, Digital Instructional Leadership berperan dalam mengarahkan dan 

memperkuat praktik coaching supervision berbasis trilogi Pendidikan melalui 

pemanfaatan teknologi dan inovasi pembelajaran, sementara Distributed Leadership 

mendukung terciptanya supervisi yang dialogis, partisipatif, dan berbasis kepercayaan. 

Berdasarkan kajian teori dan literatur serta analisis kebutuhan, maka penelitian 

ini sebagai upaya untuk menyelesaikan problematika yang telah diuraikan menjadi 

penting untuk dilakukan. Kerangka pikir penelitian tersaji dalam Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Keterangan: 

    : Pengaruh secara parsial 

    : Pengaruh melalui mediasi 

    : Pengaruh secara simultan 

 

2.5 Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu proposisi atau pernyataan yang dapat diuji secara empiris 

melalui observasi atau eksperimen. Hipotesis digunakan dalam metode ilmiah untuk 

menguji atau menggambarkan hubungan antara dua variabel atau fenomena. Hipotesis 

seringkali dibentuk sebagai jawaban sementara terhadap suatu pertanyaan penelitian 

atau sebagai prediksi tentang hasil suatu percobaan. Berdasarkan pertanyaan penelitian, 

peneliti memformulasikan hipotesis sebagai berikut: 

1. Digital instructional leadership berpengaruh positif terhadap kinerja guru. 

2. Distributed leadership berpengaruh positif terhadap kinerja guru. 
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3. Digital instructional leadership berpengaruh positif terhadap coaching 

supervision berbasis Trilogi pendidikan. 

4. Distributed leadership berpengaruh positif terhadap coaching supervision berbasis 

Trilogi pendidikan. 

5. Coaching supervision berbasis Trilogi pendidikan berpengaruh positif terhadap 

kinerja guru. 

6. Coaching supervision berbasis Trilogi pendidikan memediasi pengaruh digital 

instructional leadership terhadap kinerja guru. 

7. Coaching supervision berbasis Trilogi pendidikan memediasi pengaruh 

distributed leadership terhadap kinerja guru. 

8. Digital instructional leadership, distributed leadership dan coaching supervision 

berbasis trilogi pendidikan secara simultan berpengaruh positif terhadap kinerja 

guru. 



 

 
 

BAB III METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dipandu oleh tujuan penelitian untuk menyelidiki apakah ada 

hubungan antara digital instructional leadership, distributed leadership, coaching 

supervision berbasis trilogi pendidikan dan kinerja guru yang dialami oleh responden. 

Untuk memberikan jawaban atas pertanyaan penelitian secara sistematis, diperlukan 

desain penelitian yang tepat. Bab ini dimulai dengan menjelaskan tempat dan waktu 

penelitian akan dilakukan. Kemudian menjelaskan desain penelitian yang digunakan 

untuk penelitian. Selanjutnya dijelaskan teknik pengambilan sampel yang digunakan, 

termasuk karakteristik biografis sampel. Selanjutnya menentukan alat ukur dan 

instrumen yang diberikan kepada sampel. Desain dan metodologi penelitian juga bukan 

tanpa batasan, dan oleh karena itu batasan-batasan ini selanjutnya dibahas. Bab ini 

diakhiri dengan  pembahasan validitas konstruk dan reliabilitas internal alat ukur 

sampel penelitian. 

Metode penelitian meliputi tempat dan waktu penelitian, desain penelitian, 

populasi, sampel sampling penelitian, definisi operasional, teknik pengumpulan data, 

uji rehabilitasi, prosedur pengumpulan data, pengelolahan data, dan teknik analisis data 

di bahas pada Bab III. 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Tempat Penelitian 

  Penelitian telah dilakukan di SMK di wilayah Provinsi Lampung yang  

meliputi 15 Kabupaten/Kota. Penelitian di tingkat SMK sangat penting di era 

globalisasi dan digitalisasi karena relevansinya dengan kebutuhan industri dan dunia 

kerja. Siswa SMK dilatih dengan keterampilan praktis yang langsung diterapkan 

untuk memecahkan masalah dunia nyata, memperkuat kemampuan inovasi dan 

adaptasi dalam menghadapi teknologi yang berkembang pesat. Penelitian di 

pendidikan vokasi adalah dasar penting bagi perkembangan keterampilan praktis 

siswa (Mulder & Winterton, 2017).  
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Selain itu, penelitian di pendidikan vokasi mendukung pengembangan soft 

skills seperti kerjasama tim, komunikasi, dan kewirausahaan, yang sangat 

dibutuhkan di dunia kerja (Dogara et al., 2020). Penelitian ini juga memperkenalkan 

siswa pada teknologi dan data digital, memberikan mereka pengalaman langsung 

dalam menggunakan alat-alat canggih yang relevan dengan industri (Webb, 2021). 

Dengan demikian, penelitian di pendidikan vokasi membantu menciptakan tenaga 

kerja yang terampil, siap menghadapi tantangan industri global yang semakin digital 

dan terhubung (Eichhorst et al., 2015). 

3.1.2 Waktu Penelitian 

     Penelitian disertasi telah dilaksanakan pada bulan April 2025 sampai Februari 2026. 

 

3.2 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk memperoleh, 

mengolah, dan menganalisis data secara sistematis dalam rangka menguji hubungan 

antarvariabel penelitian. Pendekatan kuantitatif dirancang untuk pengukuran variabel 

secara objektif melalui data numerik yang selanjutnya dianalisis menggunakan teknik 

statistik guna menjelaskan hubungan kausal di antara variabel yang diteliti (Kline, 

2023). Data penelitian dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada responden 

yang dipilih berdasarkan teknik sampling yang telah ditetapkan. Instrumen penelitian 

dikembangkan berdasarkan kajian teori dan temuan penelitian terdahulu sehingga 

mampu merepresentasikan konstruk penelitian secara valid dan reliabel. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling 

(SEM), yang mendukung pengujian hubungan struktural antarvariabel secara simultan, 

baik pengaruh langsung maupun tidak langsung (Kline, 2023; Zhang et al., 2021). 

Metode ini dipilih karena memiliki kemampuan untuk mengakomodasi model 

penelitian yang kompleks, melibatkan sejumlah variabel laten, serta menguji 

mekanisme mediasi secara komprehensif (Fairchild & McDaniel, 2017; Liu et al., 

2024). 

Fokus penelitian diarahkan pada pengujian hubungan antara Digital 
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Instructional Leadership, Distributed Leadership, Coaching Supervision Berbasis 

Trilogi Pendidikan, dan Kinerja Guru. Seluruh variabel dioperasionalisasikan ke dalam 

indikator-indikator yang terukur sehingga memberikan dasar untuk dilakukan 

pengujian empiris secara kuantitatif. Variabel Coaching Supervision Berbasis Trilogi 

Pendidikan diukur menggunakan TCSS (Trilogy-based Coaching Supervision Scale), 

yaitu instrumen yang dikembangkan melalui rekonstruksi konstruk coaching 

supervision dengan menjadikan Trilogi Pendidikan Ki Hadjar Dewantara sebagai 

landasan konseptual utama. 

Analisis data dilakukan melalui evaluasi model pengukuran (outer model) dan 

model struktural (inner model). Evaluasi model pengukuran meliputi pengujian 

validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas konstruk. Selanjutnya, 

evaluasi model struktural dilakukan melalui pengujian koefisien determinasi (R²), 

koefisien jalur (path coefficient), serta pengujian hipotesis menggunakan prosedur 

bootstrapping. Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan menghasilkan bukti 

empiris yang valid dan dapat menjelaskan hubungan antarvariabel secara objektif 

berdasarkan data yang diperoleh dari responden. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah guru SMK dari 15 kabupaten/kota di Provinsi 

Lampung. Secara detail jumlah populasi dapat dilihat Tabel.  

Tabel 3.1 Jumlah Sekolah dan Guru SMK Negeri Perkabupaten/kota di 

Provinsi Lampung 

No Kabupaten/Kota Jumlah Sekolah SMK (Negeri) Jumlah Guru SMK (Negeri) 

1 Lampung Barat 6 290 

2 Tanggamus 8 295 

3 Lampung Selatan 13 579 

4 Lampung Timur 11 468 

5 Lampung Tengah 11 503 

6 Lampung Utara 8 411 

7 Way Kanan 12 411 

8 Tulangbawang 9 261 
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9 Pesawaran 4 247 

10 Pringsewu 3 203 

11 Mesuji 7 199 

12 Tulang Bawang Barat 3 156 

13 Pesisir Barat 3 136 

14 Kota Bandar Lampung 10 963 

15 Kota Metro 4 366 

Total 112 5488 

Sumber: Jumlah Sekolah dan Guru Sekolah Menengah Kejuruan (Dapodik, 2025) 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh guru Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Negeri di Provinsi Lampung yang berjumlah 5.488 orang. Populasi 

merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Dari populasi tersebut, peneliti 

mengambil sebagian individu yang memenuhi kriteria tertentu untuk dijadikan sampel 

penelitian. Sampel merupakan bagian dari populasi yang karakteristiknya dianggap 

dapat mewakili keseluruhan populasi (Oribhabor & Anyanwu, 2019; Sim et al., 2022). 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah random sampling, 

yaitu teknik pengambilan sampel secara acak yang memberikan peluang yang sama 

bagi setiap anggota populasi untuk terpilih sebagai responden (Hossan et al., 2023). 

Teknik ini dipilih untuk meningkatkan keterwakilan sampel terhadap populasi serta 

memperkuat generalisasi hasil penelitian. Karena jumlah populasi penelitian mencapai 

5.488 guru SMK Negeri di Provinsi Lampung, penentuan ukuran sampel minimum 

dilakukan menggunakan rumus Slovin. 

Rumus Slovin dapat dinyatakan sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

n : jumlah minimum sampel  

N : jumlah populasi 

e : batas toleransi kesalahan (margin error) 
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Diketahui : 

N = 5.488 (jumlah populasi guru di SMK Negeri provinsi Lampung)  

e = 0.05 (taraf kesalahan 5%) 

Maka penyelesainnya:  

n = N / (1 + (N x e²)) 

n = 5.488 / (1 + (5.488 x 0,05²)) 

n = 5.488 / (1 + (5.488 x 0,0025)) 

n = 5.488 / (1 + 13,72) 

n = 5.488 / 14,72 

n = 373 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, jumlah sampel minimum yang diperlukan 

dalam penelitian ini adalah 373 guru. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner daring (online 

questionnaire), sehingga pengisian instrumen dilakukan secara mandiri oleh 

responden. Dengan mekanisme tersebut, jumlah respons yang terkumpul dapat 

melebihi ukuran sampel yang dipersyaratkan. Pada penelitian ini diperoleh 1.200 

respons valid dari guru SMK Negeri di Provinsi Lampung yang seluruhnya digunakan 

dalam proses analisis data. Jumlah tersebut jauh melampaui ukuran sampel minimum 

yang diperoleh berdasarkan rumus Slovin. 

Teknik sampling merupakan prosedur penentuan sampel yang bertujuan 

menghasilkan data yang representatif terhadap populasi penelitian (Sugiyono, 2013). 

Selain memenuhi persyaratan berdasarkan rumus Slovin, jumlah responden dalam 

penelitian ini juga telah memenuhi rekomendasi ukuran sampel untuk analisis 

Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS). Ukuran 

sampel yang direkomendasikan untuk SEM-PLS adalah sekurang-kurangnya sepuluh 

kali jumlah indikator atau jalur struktural terbanyak dalam model penelitian  (Hair et 

al., 2012; Lund, 2023; McDermott, 2023). Oleh karena itu, jumlah 1.200 responden 

dinilai sangat memadai untuk mendukung pengujian model struktural serta 

menghasilkan estimasi parameter yang stabil dan andal. 
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3.4 Definisi Operasional 

Guna mendapatkan kesepahaman dalam memahami variabel-variabel 

penelitian, peneliti sajikan definisi operasional atas beberapa istilah sebagai berikut.   

3.4.1 Variabel: Digital Instructional Leadership 

Digital instructional leadership (kepemimpinan instruksional digital) adalah 

kemampuan kepala sekolah dalam memanfaatkan teknologi digital untuk 

memimpin, mengarahkan, dan mengembangkan proses pembelajaran, termasuk 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran berbasis teknologi di sekolah. 

Digital instructional leadership pada variabel penelitian ini merujuk pada skala 

instrumen penelitian (Berkovich & Hassan, 2024). 

Tabel 3.2 Definisi operasional digital instructional leadership 

Dimensi 

Definisi 

Operasional 

Dimensi 

Indikator 

Definisi 

Operasional 

Indikator 

Nomor 

Item 

Kepemimpinan 

instruksional 

digital umum 

Kemampuan 

kepala sekolah 

menggunakan 

teknologi untuk 

mendukung 

pelaksanaan 

kepemimpinan 

sehari-hari 

Kepala sekolah 

menggunakan alat 

digital untuk 

memberikan 

penghargaan dan 

memastikan 

ketersediaan sumber 

daya teknologi 

Kepala sekolah 

memanfaatkan 

platform digital 

untuk memberikan 

apresiasi, 

mengelola sumber 

daya, dan 

mendukung 

infrastruktur 

teknologi di 

sekolah 

1–3 

Penetapan 

tujuan digital 

Penggunaan 

teknologi digital 

untuk 

menetapkan dan 

memantau 

tujuan 

pembelajaran 

Penggunaan alat 

digital untuk 

menetapkan, 

mengkomunikasikan

, dan memantau 

tujuan instruksional 

Kepala sekolah 

memanfaatkan 

sistem digital 

untuk menyusun, 

menyebarluaskan, 

dan mengevaluasi 

capaian tujuan 

pembelajaran 

4–7 

Kepemimpinan 

berorientasi 

komunitas 

digital 

Kemampuan 

kepala sekolah 

membangun 

komunitas 

pembelajaran 

berbasis digital 

Penggunaan alat 

digital untuk 

memberi umpan 

balik, pelatihan, dan 

koordinasi 

pembelajaran 

Kepala sekolah 

menggunakan 

media digital 

untuk berinteraksi, 

memberi 

bimbingan, dan 

8–10 
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mengoordinasikan 

kegiatan belajar 

guru dan siswa 

 

3.4.2 Variabel: Distributed Leadership 

Distributed Leadership (kepemimpinan terdistribusi) adalah praktik kepemimpinan 

yang melibatkan kolaborasi dan partisipasi seluruh warga sekolah dalam proses 

pengambilan keputusan, pelaksanaan program, dan pengawasan, dengan tujuan 

meningkatkan efektivitas organisasi sekolah. Distributed Leadership pada variabel 

penelitian ini merujuk kepada skala instrumen penelitian Hulpia (Thien & Chan, 

2022). 

Tabel 3.3 Definisi operasional distributed leadership 

Dimensi 

Definisi 

Operasional 

Dimensi 

Indikator 

Definisi 

Operasional 

Indikator 

Nomor 

Item 

Dukungan 

kepemimpinan 

Kemampuan 

kepala sekolah 

dalam 

memberikan 

dukungan dan 

motivasi kepada 

guru 

Kepala sekolah 

memberi 

dukungan, 

apresiasi, 

motivasi, dan 

perhatian 

terhadap guru 

Kepala sekolah 

secara aktif 

memberikan 

penghargaan, 

motivasi, dan 

bantuan yang 

dibutuhkan guru 

untuk 

meningkatkan 

kinerja 

11–20 

Kerjasama 

dalam tim 

kepemimpinan 

Upaya kepala 

sekolah 

memastikan 

kolaborasi yang 

efektif di antara 

tim pimpinan 

sekolah 

Kepala sekolah 

memastikan tim 

kepemimpinan 

bekerja efektif 

dan selaras 

dengan tujuan 

sekolah 

Kepala sekolah 

mendorong kerja 

sama yang 

produktif 

antaranggota tim 

untuk mencapai 

visi sekolah 

21–27 

Pengambilan 

keputusan 

partisipatif 

Pelibatan guru 

dalam proses 

pengambilan 

keputusan 

sekolah 

Kepala sekolah 

melibatkan guru 

dalam 

pengambilan 

keputusan dan 

komite sekolah 

Kepala sekolah 

memberikan 

ruang bagi guru 

untuk 

berpartisipasi 

dalam rapat, 

komite, dan 

penentuan 

28–30 



86 
 

 
 

kebijakan 

sekolah 

Pengawasan 

kepemimpinan 

Praktik evaluasi 

terhadap kinerja 

guru secara 

kolaboratif 

Kepala sekolah 

melakukan 

evaluasi sumatif 

dan formatif 

terhadap kinerja 

guru 

Kepala sekolah 

melibatkan guru 

dalam proses 

refleksi dan 

perbaikan 

berkelanjutan 

terhadap kinerja 

pembelajaran 

31–33 

 

3.4.3 Variabel: Coaching Supervision Berbasis Trilogi Pendidikan (Ki Hadjar 

Dewantara) 

Coaching Supervision berbasis trilogi pendidikan adalah proses pembimbingan 

kepala sekolah terhadap guru dengan menerapkan prinsip Ing ngarso sung tulodo, 

Ing madya mangun karsa, dan Tut wuri handayani, yang berorientasi pada 

pengembangan profesional, akademik, dan pribadi guru secara holistic. Variabel 

Coaching Supervision dalam penelitian ini diukur menggunakan TCSS (Trilogy-

based Coaching Supervision Scale), yaitu instrumen yang dikembangkan melalui 

integrasi konseptual antara teori coaching supervision Myezwa dan Geber (2023) 

dengan filosofi Trilogi Pendidikan Ki Hadjar Dewantara. Instrumen ini terdiri atas 

tiga dimensi utama, yaitu Ing Ngarso Sung Tulodho, Ing Madya Mangun Karsa, dan 

Tut Wuri Handayani. 

Tabel 3.4 Definisi operasional coaching supervision berbasis trilogi pendidikan 

Dimensi 
Definisi 

Operasional 

Dimensi 
Indikator 

Definisi 

Operasional 

Indikator 

Nomor 

Item 

Ing 

Ngarso 

Sung 

Tulodho 

Peran kepala 

sekolah sebagai 

teladan dalam 

pelaksanaan 

coaching 

supervision 

melalui 

keteladanan 

perilaku, 

- Academic 

Support, 

- Supervisor 

Availability,  

- Personal 

Support, 

- Autonomy 

Support, 

- Research Self-

Efficacy,  

Kepala sekolah 

menunjukkan 

keteladanan dalam 

memberikan 

dukungan akademik, 

ketersediaan 

supervisi, dukungan 

personal, pemberian 

otonomi, 

1–14 
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profesionalisme, 

integritas, dan 

komitmen dalam 

mendukung 

pengembangan 

guru. 

- Coaching 

Behaviour and 

Practice, 

- Supervisors' 

Satisfaction 

pengembangan 

penelitian, praktik 

pembinaan, dan 

penciptaan kepuasan 

guru. 

Ing Madya 

Mangun 

Karsa 

Peran kepala 

sekolah sebagai 

penggerak dan 

pemberi 

motivasi yang 

membangun 

semangat, 

kolaborasi, 

partisipasi, serta 

pemberdayaan 

guru dalam 

proses coaching 

supervision. 

- Academic 

Support, 

- Supervisor 

Availability,  

- Personal 

Support, 

- Autonomy 

Support, 

- Research Self-

Efficacy,  

- Coaching 

Behaviour and 

Practice, 

- Supervisors' 

Satisfaction 

Kepala sekolah 

memotivasi, 

menginspirasi, 

mendampingi, serta 

membangun 

kolaborasi untuk 

meningkatkan 

kompetensi, 

kreativitas, dan 

keterlibatan guru 

dalam 

pengembangan 

profesional. 

15–28 

Tut Wuri 

Handayani 

Peran kepala 

sekolah sebagai 

pemberi 

dukungan, 

kepercayaan, dan 

penguatan 

kemandirian 

guru dalam 

melaksanakan 

tugas 

profesionalnya 

melalui coaching 

supervision. 

- Academic 

Support, 

- Supervisor 

Availability,  

- Personal 

Support, 

- Autonomy 

Support, 

- Research Self-

Efficacy,  

- Coaching 

Behaviour and 

Practice, 

- Supervisors' 

Satisfaction 

Kepala sekolah 

memberikan 

dorongan, 

penghargaan, umpan 

balik konstruktif, 

kepercayaan, dan 

dukungan 

berkelanjutan untuk 

meningkatkan 

kinerja dan 

pengembangan 

profesional guru. 

29–42 

 

3.4.4 Variabel: Kinerja Guru 

Kinerja guru adalah tingkat kemampuan guru dalam melaksanakan tugas 

profesionalnya yang meliputi penguasaan materi, persiapan, pelaksanaan 

pembelajaran, komunikasi, pengembangan diri, serta sikap dan nilai profesional. 
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Kinerja guru pada variabel penelitian ini merujuk pada skala instrumen penelitian 

Özgenel (Demir & Tabancalı, 2024). 

Tabel 3.5 Definisi operasional kinerja guru 

Dimensi 

Definisi 

Operasional 

Dimensi 

Indikator 

Definisi 

Operasional 

Indikator 

Nomor 

Item 

Pengetahuan 

lapangan 

Penguasaan guru 

terhadap materi ajar 

dan perkembangan 

ilmu 

Kemampuan 

guru menguasai 

dan 

memperbarui 

materi pelajaran 

Guru memahami 

dan 

mengintegrasika

n pengetahuan 

terkini dalam 

pembelajaran 

76–79 

Persiapan proses 

belajar 

mengajar 

Kesiapan guru dalam 

merancang dan 

menyiapkan 

pembelajaran 

Perencanaan dan 

kesiapan guru 

dalam 

menyiapkan 

pembelajaran 

dan evaluasi 

Guru menyusun 

perangkat 

pembelajaran 

dan menyiapkan 

evaluasi yang 

relevan 

80–83 

Komunikasi 

Kemampuan guru 

membangun 

hubungan efektif 

dengan siswa dan 

orang tua 

Kemampuan 

guru 

berkomunikasi 

dan membangun 

hubungan 

dengan siswa 

dan orang tua 

Guru mampu 

menyampaikan 

informasi secara 

jelas dan 

membangun 

interaksi positif 

84–87 

Pelaksanaan dan 

pengembangan 

profesi 

Kinerja guru dalam 

mengajar dan 

meningkatkan 

profesionalismenya 

Kemampuan 

guru 

melaksanakan 

pembelajaran 

dan mengikuti 

pengembangan 

professional 

Guru 

menerapkan 

metode 

pembelajaran 

aktif dan 

mengikuti 

kegiatan 

pelatihan 

88–91 

Sikap dan nilai-

nilai profesional 

Integritas dan etika 

profesional guru 

Tanggung 

jawab, 

integritas, dan 

etika profesional 

guru 

Guru 

menunjukkan 

tanggung jawab, 

kejujuran, dan 

kedisiplinan 

dalam 

melaksanakan 

tugasnya 

92–95 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai 

instrument untuk semua variabel penelitan. Pengumpulan data menggunakan kuesioner 

yang disebar kepada responden. Kuesioner tersebut dalam bentuk model skala likert. 

Kuesioner terdiri 68 dari sejumlah butir pernyataan yang dilengkapi dengan 5 jawaban. 

Pengukuran dilakukan dengan meminta responden untuk memilih salah satu jawaban 

yang telah disediakan melalui google form. Setiap alternative jawaban mendapat bobot 

skor antara 1 sampai 5. 1= Sangat tidak setuju (STS), 2= Tidak sejutu (TS), 3= Ragu-

ragu (RR), 4= Setuju (S), 5= Sangat Setuju (SS). Peneliti sajikan pada tabel 3.6 

menjelaskan instrumen pengumpul data untuk lembar kuesioner bisa diamati pada 

lampiran 5 halaman 237, tabel 3.7 menjelaskan instrumen pengumpul data untuk 

lembar wawancara bisa diamati pada lampiran 5 halaman 245, dan tabel 3.8 

menjelaskan dimensi, indikator, item pada instrumen penelitian dan skala pengukuran 

penelitian pada halaman 248 

Butir kuesioner disusun dan disebarkan secara elektronik melalui google 

forms. Pemilihan aplikasi elektronik Google Forms disebabkan masa pandemi dan 

populasi dianggap homogon. Penyebaran kuesioner melalui jaringan elektronik  

melalui google form  (Batubara, 2016; Henry et al., 2020; Korableva et al., 2019). 

Selain mengumpulkan data secara online melalui Google Form, wawancara juga 

merupakan metode yang efektif untuk mendapatkan informasi langsung dari responden 

(Khan & MacEachen, 2022; Opara et al., 2023).  

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan melalui 

interaksi langsung atau komunikasi dengan responden untuk mendapatkan informasi 

yang diperlukan (Osborne & Grant-Smith, 2021; Sahoo, 2022). Agar wawancara 

berjalan efektif, diperlukan perencanaan yang baik, seperti menetapkan tujuan, 

menyusun pertanyaan yang sesuai, serta memilih responden yang tepat (Taherdoost, 

2022). Selama prosesnya, pewawancara perlu bersikap netral, mendengarkan dengan 

saksama, serta mencatat atau merekam jawaban secara akurat guna memastikan 

validitas data yang diperoleh (Lavee & Itzchakov, 2023). Selain itu, menciptakan 
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suasana yang nyaman dan terbuka sangat penting agar responden merasa lebih bebas 

dalam menyampaikan informasi secara jujur dan mendalam (Elhami & Khoshnevisan, 

2022; Klenke, 2016; Nurgaliyeva, 2024). 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Analisis Data Penelitian 

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis 

kuantitatif dengan menggunakan teknik SEM (Structutal Equqtion Modeling) dan 

analisis kualitatif dengan menggunakan analisis tematik (thematic analysis). Teknik 

SEM merupakan teknik multivariat generasi kedua dan sangat populer dalam ilmu 

manajemen (Fornell, 1985; Norena-Chavez & Thalassinos, 2022). Structural Equation 

Modeling (SEM) adalah metode analisis multivariat yang mengintegrasikan berbagai 

pendekatan seperti regresi, analisis jalur (path analysis), analisis faktor, dan model 

struktural. Teknik ini dapat digunakan menjawab berbagai pertanyaan penelitian secara 

menyeluruh dan sistematis dengan menelaah hubungan antara variabel independen dan 

variabel dependen dalam satu rangkaian analisis (Kanchanawongpaisan, 2024). 

mendeskripsikan bahwa kelebihan SEM dibandingkan dengan analisis data yang lain 

adalah dapat digunakan untuk mengetahui indikator pembentuk suatu variabel, 

menguji validitas dan reliabilitas suatu instrumen, mengkonfirmasi ketepatan model 

dan menguji pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain.  

Structural Equation Modeling (SEM) memiliki sejumlah keunggulan yang 

menonjol dibandingkan teknik analisis statistik lainnya, khususnya dalam konteks 

penelitian sosial dan perilaku (Hair Jr et al., 2019). SEM memungkinkan peneliti untuk 

menguji hubungan antara konstruk laten dan indikatornya secara bersamaan dalam satu 

model yang terintegrasi. Selain itu, teknik ini juga mampu mengendalikan kesalahan 

pengukuran, sehingga dapat meningkatkan tingkat validitas dan reliabilitas dari hasil 

analisis. Keunggulan lainnya adalah kemampuannya dalam menganalisis model teoritis 

yang kompleks, termasuk hubungan mediasi dan moderasi secara serempak . SEM juga 

menyediakan indikator kelayakan model (model fit) yang berguna untuk menilai 
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kesesuaian antara model teoritis dan data empiris. Oleh karena itu, SEM dianggap 

sebagai pendekatan analisis yang sangat kuat dan komprehensif dalam menguji serta 

mengembangkan teori dalam studi kuantitatif masa kini (Hair et al., 2025; Lowry & 

Gaskin, 2014). 

Di sisi lain, dalam pendekatan penelitian kualitatif, analisis data tematik 

menjadi metode utama yang digunakan untuk menginterpretasikan makna dari data 

wawancara secara mendalam pada variabel coaching supervision berbasis trilogi 

pendidikan. Analisis data tematik merupakan salah satu pendekatan kualitatif yang 

sering digunakan dalam penelitian untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan 

melaporkan pola-pola atau tema yang muncul dari data wawancara (Clarke & Braun, 

2014). Pada teknik ini, peneliti mengorganisasi data secara sistematis dan mendalam 

melalui proses pengkodean, kategorisasi, hingga penarikan tema utama yang 

merepresentasikan makna dari jawaban informan.  

Dalam konteks penelitian kualitatif, analisis tematik tidak hanya membantu 

menstrukturkan data yang kompleks, tetapi juga memberikan pemahaman yang lebih 

kaya terhadap pengalaman, persepsi, dan pandangan subjek penelitian (Christou, 2022; 

Terry et al., 2017). Keunggulan dari pendekatan ini terletak pada fleksibilitasnya, 

karena dapat diterapkan pada berbagai jenis pertanyaan penelitian serta beragam 

kerangka teoritis. Selain itu, proses ini menggunakan triangulasi data dan penelusuran 

makna kontekstual yang lebih akurat, sehingga meningkatkan kredibilitas dan validitas 

temuan. Dengan demikian, analisis data tematik menjadi pilihan utama dalam studi 

yang berupaya menggali makna dan membangun pemahaman secara mendalam 

terhadap fenomena penelitian yang kompleks (Nowell et al., 2017; Tracy, 2024). 

Dalam penelitian ini, analisis data tematik menggali makna dan membangun 

pemahaman secara mendalam pada variabel coaching supervision berbasis trilogi 

pendidikan. 
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3.6.2 Uji Validitas  

Validitas menggambarkan seberapa akurat suatu alat ukur dalam menilai 

konstruk yang telah dirancang untuk diukur (Kimberlin & Winterstein, 2008; Wilson, 

2023). Terdapat tiga jenis validitas dan persyaratannya yang dibutuhkan untuk setiap 

model pengukuran sebagai berikut : 

Tabel 3.6 Prasyarat uji validitas 

Validitas Persyaratan 

Validitas 

Konstruk 

Pengujian validitas konstruk dapat dilihat melalui nilai Critical Ratio 

(c.r.) > 1,96 dengan Probability (P) < 0,05, dan tanda *** 

menunjukkan bahwa signifikan < 0,001. 

Validitas 

Konvergen 

Suatu indikator dapat dinyatakan memenuhi convergent validity 

ketika nilai loading factor atau standardized loading estimate > 0,50. 

Validitas 

Diskriminan 

Discriminant validity terpenuhi jika nilai AVE tiap kontruknya lebih 

besar daripada kuadrat nilai korelasi antar konstruknya. 

 

3.6.3 Uji Reliabilitas 

 Reliabilitas menggambarkan seberapa konsisten suatu model pengukuran 

dalam menghasilkan data yang akurat terhadap konstruk laten yang dimaksud (Cheung 

et al., 2024; MacKenzie et al., 2011). Reliabilitas model pengukuran dinilai 

berdasarkan dua kriteria sebagai berikut : 

Tabel 3.7 Prasyarat uji reliabilitas 

Validitas Persyaratan 

Construct Reliability 

(CR) 

Suatu instrumen dikatakan reliabel jika nilai construct reliability 

(CR) > 0,70. 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

suatu instrumen dikatakan reliabel jika nilai Average Variance 

Extracted (AVE) > 0,50. 
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3.6.4 Model Pengujian Hipotesis 

Structural Equation Modeling (SEM) merupakan teknik statistik multivariat 

yang bertujuan untuk mengkaji keterkaitan antara variabel laten, yang tidak dapat 

diukur secara langsung, dengan variabel observasi yang dapat diukur secara empiris 

(Mueller & Hancock, 2018; Stein et al., 2011; Thakkar, 2020).  

Berikut adalah langkah-langkah teknik analisis SEM: 

a. Merumuskan Model 

Tentukan dan klasifikasikan variabel-variabel yang digunakan ke dalam variabel 

laten dan variabel observasi. Selanjutnya, rancang model teoretis yang 

merepresentasikan keterkaitan antara variabel-variabel tersebut secara sistematis. 

b. Menyusun Diagram Jalur (Path Diagram) 

Buat diagram jalur yang mencerminkan model teoretis yang telah dirumuskan. 

Diagram jalur menunjukkan hubungan antara variabel laten dan variabel observasi, 

serta hubungan antarvariabel. 

c. Menentukan Variabel Pengukuran 

Tentukan variabel observasi yang akan digunakan untuk mengukur variabel laten. 

Variabel pengukuran ini harus relevan dan dapat menggambarkan konsep yang 

diukur dengan baik. 

d. Pemilihan Metode Estimasi  

Pilih metode estimasi yang sesuai untuk menganalisis model SEM. Beberapa 

metode yang umum digunakan adalah metode Maksimum Likelihood (ML), metode 

Generalized Least Squares (GLS), atau metode Partial Least Squares (PLS). 

e. Pengumpulan Data 

Kumpulkan data untuk semua variabel dalam model. Pastikan data yang 

dikumpulkan berkualitas tinggi dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

f. Pengkodean Data 

Lakukan pengkodean data jika diperlukan, terutama untuk variabel kategorikal atau 

ordinal. 
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g. Praproses Data 

Lakukan praproses data untuk memastikan data bersih, terstruktur, dan siap untuk 

analisis. Ini mungkin melibatkan langkah-langkah seperti penghapusan missing 

data, transformasi variabel, atau normalisasi data. 

h. Spesifikasi Model 

Implementasikan model yang telah dirumuskan dalam software SEM. 

Spesifikasikan hubungan antara variabel laten dan variabel observasi, serta 

koefisien jalur yang diharapkan. 

i. Estimasi Model 

Lakukan estimasi model dengan metode yang telah dipilih. Ini akan menghasilkan 

estimasi parameter model, termasuk koefisien jalur dan koefisien determinasi. 

j. Evaluasi Model 

Evaluasi model dengan menggunakan berbagai statistik fit, seperti Chi-square, CFI 

(Comparative Fit Index), RMSEA (Root Mean Square Error of Approximation), 

dan lainnya. Model yang baik harus memiliki nilai statistik fit yang tinggi dan 

kesesuaian yang baik antara model dan data yang diamati. Kriteria model fit yang 

lazim dipergunakan disajikan seperti tabel berikut: 

Tabel 3.8 Kriteria goodness of fit 

Good of Fitness Indices Cut Off Value 

Chi-square – χ² Diharapkan kecil 

Probabilitas ≥ 0.05 

CMIN/DF ≤ 2.00 

RMSEA ≤ 0.08 

GFI ≥ 0.90 

AGFI ≥ 0.90 

TLI ≥ 0.90 

CFI ≥ 0.90 

SRMR < 0,10 

d_ULS > 0,05 

d_G > 0,05 

NFI ≥ 0.90 

rms Theta < 0,12 
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k. Peningkatan Model 

Apabila terdapat ketidaksesuaian antara model dan data, maka perlu dilakukan 

penyempurnaan model melalui modifikasi hubungan antar variabel atau 

penambahan variabel baru guna meningkatkan kualitas dan kesesuaian model. 

l. Interpretasi Hasil 

Setelah model memenuhi kriteria kelayakan, langkah selanjutnya adalah 

menginterpretasikan hasil guna menarik kesimpulan mengenai hubungan antara 

variabel laten dan variabel observasi, serta memahami implikasinya terhadap 

penelitian atau teori yang diteliti. 

m. Pelaporan Hasil 

Tulis laporan atau artikel yang menguraikan prosedur analisis, hasil yang diperoleh, 

serta interpretasi terhadap temuan dari analisis SEM.



 

 
 

BAB V KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Digital Instructional Leadership tidak berpengaruh langsung secara signifikan 

terhadap kinerja guru. Pemanfaatan teknologi dalam kepemimpinan sekolah, 

seperti penggunaan platform digital, komunikasi berbasis teknologi, dan 

pemantauan pembelajaran berbasis data, belum secara langsung mampu 

meningkatkan kinerja guru. Temuan ini menunjukkan bahwa digitalisasi 

kepemimpinan lebih berperan sebagai sarana pendukung yang perlu diterjemahkan 

ke dalam praktik pengembangan profesional guru agar dapat memberikan dampak 

terhadap kinerja guru. 

2. Distributed Leadership tidak berpengaruh langsung secara signifikan terhadap 

kinerja guru. Pemberian ruang partisipasi, kolaborasi, dan distribusi tanggung 

jawab kepemimpinan kepada guru belum secara langsung meningkatkan kinerja 

guru. Temuan ini menunjukkan bahwa kepemimpinan terdistribusi berfungsi 

sebagai kondisi organisasi yang mendukung pengembangan profesional guru, 

tetapi memerlukan mekanisme perantara agar pengaruhnya dapat dirasakan dalam 

praktik pembelajaran. 

3. Digital Instructional Leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Coaching Supervision berbasis Trilogi Pendidikan. Pemanfaatan teknologi dalam 

kepemimpinan sekolah membantu memperkuat proses supervisi melalui 

penyediaan data, dokumentasi, komunikasi, dan koordinasi yang lebih efektif. 

Meskipun kontribusinya relatif kecil, Digital Instructional Leadership berperan 

sebagai faktor pendukung yang memfasilitasi pelaksanaan coaching supervision 

yang lebih sistematis dan berkelanjutan. 

4. Distributed Leadership berpengaruh positif dan sangat signifikan terhadap 

Coaching Supervision berbasis Trilogi Pendidikan. Kepemimpinan yang 
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terdistribusi melalui partisipasi, kolaborasi, dan tanggung jawab kolektif 

menciptakan kondisi yang mendukung berkembangnya praktik coaching 

supervision. Temuan ini menunjukkan bahwa Coaching Supervision berbasis 

Trilogi Pendidikan tumbuh lebih kuat dalam lingkungan sekolah yang menerapkan 

kepemimpinan kolektif dan pemberdayaan guru. 

5. Coaching Supervision berbasis Trilogi Pendidikan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru. Supervisi yang dilaksanakan melalui prinsip Ing 

Ngarso Sung Tulodo, Ing Madya Mangun Karsa, dan Tut Wuri Handayani 

mendorong terjadinya refleksi, pembelajaran profesional, serta pemberdayaan guru 

secara berkelanjutan. Melalui proses tersebut, guru memperoleh dukungan yang 

lebih bermakna dalam meningkatkan kualitas praktik pembelajaran dan kinerja 

profesionalnya. 

6. Coaching Supervision berbasis Trilogi Pendidikan memediasi secara penuh 

pengaruh Digital Instructional Leadership terhadap kinerja guru. Pengaruh 

kepemimpinan instruksional digital terhadap kinerja guru tidak terjadi secara 

langsung, tetapi melalui proses coaching supervision yang membantu guru 

memanfaatkan dukungan teknologi untuk refleksi, pengembangan kompetensi, dan 

perbaikan praktik pembelajaran. Dengan demikian, Coaching Supervision berbasis 

Trilogi Pendidikan menjadi mekanisme yang menjembatani kontribusi Digital 

Instructional Leadership terhadap peningkatan kinerja guru. 

7. Coaching Supervision berbasis Trilogi Pendidikan memediasi secara penuh 

pengaruh Distributed Leadership terhadap kinerja guru. Kepemimpinan 

terdistribusi memberikan dampak terhadap kinerja guru ketika diwujudkan dalam 

praktik coaching, dialog reflektif, pemberian umpan balik, dan pendampingan 

profesional yang berkelanjutan. Temuan ini menunjukkan bahwa Coaching 

Supervision berbasis Trilogi Pendidikan menjadi mekanisme utama yang 

menerjemahkan kepemimpinan kolektif menjadi peningkatan kinerja guru. 

8. Digital Instructional Leadership, Distributed Leadership, dan Coaching 

Supervision berbasis Trilogi Pendidikan secara simultan berkontribusi terhadap 
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kinerja guru. Ketiga variabel tersebut membentuk suatu sistem yang saling 

melengkapi, di mana Digital Instructional Leadership menyediakan dukungan 

transformasi digital, Distributed Leadership menyediakan kondisi organisasi yang 

kolaboratif, dan Coaching Supervision berbasis Trilogi Pendidikan menjadi 

mekanisme yang secara langsung mendukung pengembangan profesional guru. 

Sinergi ketiga variabel tersebut berkontribusi dalam menjelaskan variasi kinerja 

guru dan memberikan arah bagi penguatan kepemimpinan pendidikan di SMK. 

 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan simpulan penelitian, penelitian ini memiliki implikasi meliputi 

implikasi praktis, ilmu, teori, dan kebijakan. 

1. Praktis 

a. Penelitian ini memberikan panduan operasional bagi kepala sekolah 

untuk mengimplementasikan digital instructional leadership secara 

terarah, mulai dari perencanaan pembelajaran berbasis data hingga 

supervisi akademik berbasis teknologi. Guru memperoleh kerangka 

kerja yang jelas untuk meningkatkan kualitas perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran melalui dukungan distributed 

leadership dan coaching supervision berbasis nilai Trilogi Pendidikan. 

Secara praktis, model ini mendukung penguatan pengembangan 

profesional guru melalui coaching supervision berbasis Trilogi 

Pendidikan yang berlangsung secara sistematis, terukur, dan 

berkelanjutan. 

b. Temuan penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam merancang program 

in-house training, komunitas belajar guru, serta skema pendampingan 

berbasis coaching yang kontekstual dengan kebutuhan sekolah. 

Integrasi nilai-nilai Trilogi Pendidikan Ki Hadjar Dewantara dalam 

proses supervisi mendorong pengembangan profesional yang tidak 

hanya berorientasi pada kompetensi teknis, tetapi juga pada 
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pembentukan karakter dan kemandirian guru. Dengan demikian, 

profesionalisme guru berkembang secara holistik, mencakup literasi 

digital, refleksi pedagogik, dan komitmen etik dalam pembelajaran. 

c. Penelitian ini menawarkan strategi konkret untuk mentransformasi 

budaya sekolah yang hierarkis menjadi lebih partisipatif melalui praktik 

distributed leadership yang terstruktur. Kepala sekolah dapat 

membangun mekanisme pengambilan keputusan kolektif, forum 

refleksi rutin, dan tim penggerak pembelajaran yang melibatkan guru 

sebagai mitra strategis. Implikasi praktisnya, tercipta iklim kerja yang 

saling percaya, komunikasi yang terbuka, dan kolaborasi yang 

berpotensi mendukung peningkatan efektivitas proses pembelajaran. 

 

2. Ilmu 

a. Penelitian ini berkontribusi dalam memperluas perspektif keilmuan 

kepemimpinan pendidikan dengan menghadirkan model integratif serta 

menjelaskan peran CSTP sebagai mediator penuh dalam hubungan 

kepemimpinan dan kinerja guru. Secara akademik, integrasi ini mengisi 

kekosongan literatur yang selama ini cenderung mengkaji ketiga konstruk 

tersebut secara terpisah dan parsial. Implikasi keilmuannya membuka peluang 

pengembangan studi komparatif, longitudinal, maupun multilevel analysis 

untuk menguji konsistensi dan kemampuan jangkauan model pada konteks 

sekolah di Indonesia maupun negara berkembang lainnya. 

b. Penelitian ini menghadirkan sintesis konseptual antara teori kepemimpinan 

modern dan nilai-nilai filosofis pendidikan yang digagas oleh Ki Hadjar 

Dewantara, khususnya melalui prinsip Ing Ngarso Sung Tulodo, Ing Madya 

Mangun Karsa, dan Tut Wuri Handayani. Secara akademik, integrasi ini 

memperkaya konstruksi teoretis coaching supervision dengan pendekatan yang 

kontekstual dan berbasis budaya. Implikasi keilmuannya menegaskan bahwa 

pengembangan teori kepemimpinan pendidikan tidak harus bersifat 
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universalistik semata, tetapi dapat dibangun melalui dialog epistemologis 

antara teori global dan kearifan lokal. 

c. Penelitian ini menyediakan fondasi konseptual dan empiris bagi pengembangan 

agenda riset lanjutan yang mengeksplorasi dimensi lain kepemimpinan 

pendidikan, seperti budaya organisasi digital, kesiapan teknologi sekolah, 

maupun dinamika psikososial guru dalam konteks kepemimpinan kolaboratif. 

Secara akademik, model yang dihasilkan dapat direplikasi, dimodifikasi, atau 

diperluas dengan variabel mediasi dan moderasi baru untuk memperkaya 

pengujian teori. Dengan demikian, penelitian ini berfungsi sebagai referensi 

ilmiah yang memperkuat kontinuitas dan keberlanjutan kajian kepemimpinan 

pendidikan berbasis digital dan distribusi peran dalam ekosistem sekolah. 

 

3. Teori 

a. Penelitian ini memperluas khazanah teori kepemimpinan pendidikan dengan 

menghadirkan model integratif yang memadukan digital instructional 

leadership, distributed leadership, dan coaching supervision berbasis trilogi 

pendidikan dalam satu kerangka struktural yang koheren. Secara teoretis, 

integrasi ini menegaskan bahwa efektivitas kepemimpinan sekolah tidak lagi 

dapat dipahami secara parsial, melainkan sebagai sistem kepemimpinan yang 

saling berinteraksi melalui mekanisme coaching supervision berbasis Trilogi 

Pendidikan dalam mendukung peningkatan kinerja guru. Dengan demikian, 

penelitian ini berkontribusi pada penguatan paradigma kepemimpinan 

kolaboratif–transformasional dalam konteks pendidikan Indonesia. 

b. Penelitian ini memberikan pembaruan konseptual terhadap teori kepemimpinan 

pendidikan dengan memposisikan digital instructional leadership sebagai 

konstruksi yang esensial dalam era transformasi digital. Secara teoretis, temuan 

ini menunjukkan bahwa kepemimpinan pembelajaran abad ke-21 perlu 

mengintegrasikan dimensi pedagogik, teknologi, dan manajerial yang didukung 

oleh mekanisme pengembangan profesional guru. Implikasi ini memperkaya 
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keragaman kepemimpinan pendidikan dengan memperluas batas teori klasik 

menuju kerangka kepemimpinan adaptif dan berbasis literasi digital. 

c. Dengan menjadikan Ki Hadjar Dewantara sebagai landasan filosofis, penelitian 

ini merekonstruksi konsep coaching supervision melalui nilai-nilai Ing Ngarso 

Sung Tulodo, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani. Secara teoretis, 

integrasi ini menunjukkan bahwa teori kepemimpinan modern dapat diperkaya 

dan dikontekstualisasikan melalui kearifan lokal tanpa kehilangan validitas 

ilmiahnya. Implikasi ini membuka ruang bagi pengembangan teori 

kepemimpinan pendidikan berbasis budaya yang relevan dengan karakteristik 

dan identitas pendidikan Indonesia. 

 

4. Kebijakan 

a. Penelitian ini memberikan landasan empiris bagi perumusan kebijakan 

kepemimpinan pendidikan yang menempatkan digital instructional leadership 

dan distributed leadership sebagai fondasi organisasi yang mendukung 

implementasi coaching supervision berbasis Trilogi Pendidikan. Secara 

kebijakan, temuan ini mendorong penyusunan regulasi dan pedoman nasional 

yang memperkuat peran kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran 

berbasis teknologi dan kolaborasi. Selain itu, hasil penelitian ini dapat 

mendorong implementasi kebijakan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi melalui penguatan kapasitas kepemimpinan sekolah yang 

selaras dengan semangat Merdeka Belajar. 

b. Penelitian ini merekomendasikan penguatan desain program pendidikan dan 

pelatihan kepala sekolah serta guru yang mengintegrasikan kompetensi 

kepemimpinan digital, kolaboratif, dan coaching supervision berbasis nilai 

lokal. Kebijakan pelatihan tidak lagi berorientasi pada aspek administratif 

semata, tetapi diarahkan pada pembentukan kapasitas kepemimpinan 

instruksional yang adaptif terhadap transformasi digital. Dengan demikian, 

program peningkatan kompetensi nasional dapat disusun lebih kontekstual, 
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berkelanjutan, dan berdampak langsung pada kualitas kepemimpinan, terutama 

dalam pengembangan kompetensi coaching dan supervisi reflektif. 

c. Penelitian ini memberikan dasar konseptual bagi pengembangan kebijakan 

pembinaan profesionalisme guru yang menempatkan coaching supervision 

berbasis nilai trilogi Pendidikan Ki Hadjar Dewantara sebagai pendekatan 

sistemik. Secara kebijakan, hal ini mendorong integrasi nilai Ing Ngarso Sung 

Tulodo, Ing Madya Mangun Karsa, dan Tut Wuri Handayani dalam standar 

supervisi akademik nasional. Implikasi strategisnya, kebijakan pembinaan guru 

tidak hanya berorientasi pada evaluasi kinerja, tetapi juga pada pendampingan 

reflektif yang membangun kemandirian dan karakter profesional guru di era 

digital. 

d. Penelitian ini merekomendasikan pengembangan kebijakan supervisi akademik 

yang mengintegrasikan Coaching Supervision berbasis Trilogi Pendidikan 

sebagai bagian dari sistem pembinaan dan pengembangan profesional guru. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Coaching Supervision berbasis Trilogi 

Pendidikan merupakan mekanisme utama yang menghubungkan 

kepemimpinan sekolah dengan pengembangan profesional dan penguatan 

kinerja guru. Oleh karena itu, Trilogy-based Coaching Supervision Scale 

(TCSS) dapat dipertimbangkan sebagai salah satu instrumen pendukung dalam 

pedoman supervisi akademik, pengembangan kepala sekolah dan pengawas 

sekolah, serta program pengembangan keprofesian berkelanjutan guru. 

Implikasi strategisnya, Coaching Supervision berbasis Trilogi Pendidikan dan 

instrumen TCSS berpotensi menjadi rujukan dalam penguatan standar supervisi 

akademik dan pengembangan kepemimpinan pembelajaran yang 

diselenggarakan oleh Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah maupun 

pemerintah daerah. 
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5.3 Rekomendasi Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, serta implikasi yang telah 

diuraikan, penelitian ini masih memiliki ruang untuk pengembangan lebih lanjut. Oleh 

karena itu, beberapa rekomendasi untuk penelitian selanjutnya dapat dikemukakan 

sebagai berikut: 

a. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model yang telah 

dihasilkan dalam penelitian ini dengan menambahkan variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi kinerja guru, seperti budaya organisasi sekolah, 

professional learning community, organizational trust, literasi digital guru, 

kesiapan teknologi sekolah, maupun kesejahteraan psikologis guru. 

Penambahan variabel tersebut diharapkan dapat memperluas daya jelaskan 

model serta memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi kinerja guru. 

b. Penelitian selanjutnya perlu menguji kembali model hubungan antara Digital 

Instructional Leadership, Distributed Leadership, Coaching Supervision 

berbasis Trilogi Pendidikan, dan kinerja guru pada jenjang pendidikan, 

wilayah, dan karakteristik sekolah yang berbeda. Pengujian pada sekolah dasar, 

sekolah menengah atas, madrasah, maupun satuan pendidikan lainnya 

diperlukan untuk menguji konsistensi temuan serta memperluas generalisasi 

model pada konteks pendidikan yang lebih beragam. 

c. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan metodologis yang 

lebih beragam, seperti desain longitudinal, mixed methods, maupun multilevel 

analysis, untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

dinamika hubungan antarvariabel dari waktu ke waktu. Pendekatan tersebut 

dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai bagaimana 

kepemimpinan sekolah, coaching supervision, dan pengembangan profesional 

guru berinteraksi dalam mendukung penguatan kinerja guru. 

d. Penelitian selanjutnya perlu melakukan pengembangan dan validasi lebih lanjut 

terhadap Trilogy-based Coaching Supervision Scale (TCSS) melalui pengujian 
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pada sampel yang lebih luas dan beragam. Upaya tersebut penting untuk 

memperkuat validitas, reliabilitas, dan daya guna instrumen, sekaligus 

memperluas pemanfaatannya sebagai instrumen penelitian maupun sebagai 

perangkat pendukung supervisi akademik, pengembangan profesional guru, 

dan penguatan kepemimpinan pembelajaran di Indonesia.
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